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Syalom... 

Bulan ini kita merayakan Paskah, hari 
kematian - dan juga kebangkitan Yesus 
Kristus. Pada hari Jumat yang agung itu, juru 
selamat manusia itu disiksa, dihina dan 
disalibkan. Dia mati dan dikuburkan, tetapi 
pada hari yang ketiga bangkit kembali untuk 
menyatakan kemuliaan Bapa di surga. 

Saat ini, Paskah tampaknya hanya 


sekadar peringatan hari kematian Yesus 
Kristus, yang kita wujudkan melalui ibadah 
plus perjamuan kudus di gereja-gereja. Makna 
penebusan dosa oleh Kristus itu rasanya 
kurang diresapi oleh sebagian (besar) umat 
yang mengaku telah ditebus oleh-Nya. Kita 
menangis jika gereja dianiaya oleh mereka- 
mereka yang menolak anugerah keselamatan 
itu. Tetapi, sadar atau tidak sadar, sebagian 
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Sekarang, pengikut Saksi Jehova 
sudah lumayan banyak. Mereka 
biasanya menginjili dari rumah ke 
rumah, terutama pada hari Sabtu. 
GBU... 

08S2-18025xxx 

Buat Pdt. Andriano Wangkay 

Dalam REFORMATA edisi Januari 
2005, rubrik "Pro-Kontra", Anda 
mengatakan bahwa tidak bisa or¬ 
ang naik-turun surga dengan 
seenaknya saja. Alkitab memang 
tidak mengatakan bahwa ada or¬ 
ang yang bisa seperti itu, tetapi 
juga tidak mengatakan bahwa or¬ 
ang tidak bisa naik turun-surga. 

Jadi, pengalaman iman seseo¬ 
rang jangan dibilang tidak benar. 
Saya bukan dari gereja yang 
gembala sidangnya Anda (Pdt. 
Andriano - Red) maksudkan itu. 
Jadi, Tuhan pun bisa saja suatu 
saat memberi Anda kesempatan. 

Drs Wahyu MPd 
0816-1955xxx 

Pesan Kasih 

Setelah membaca semua tulisan 
yang ada di REFORMATA, saya me¬ 
rasa bangga karena REFORMATA 
merupakan sumber bacaan hidup 
bagi umat kristiani yang percaya 
akan Tuhan yang mahaesa. Untuk 
itu saya mengucapkan: semoga 
REFORMATA selalu jaya, sekarang 

dan selama-lamanya Amin .God 

b/ess you aII. 

Danny Lotu/ung 
<dnylotulung@yahoo. com> 

Tidak Ada Kristen Garis Keras 

Menyimak pernyataan Pdt. 
Rinaldy Damanik, S.Th di 
REFORMATA (edisi Januari 2005 
hlm.8), yang namanya Kristen 
kelompok garis keras itu setahu 
saya tidak ada. Sebab, menurut 
saya, kalau ada Kristen garis keras, 
artinya ada ajaran Tuhan Yesus 
yang menganjurkan umat-Nya 
untuk melakukan tindakan keke¬ 
rasan. Padahal, Tuhan Yesus tidak 
pernah mengajarkan kekerasan, 
baik secara tersurat maupun 
tersirat. 

Yang diajarkan Tuhan Yesus 
adalah cinta kasih. Kasihilah sesa¬ 
mamu manusia seperti dirimu sen¬ 
diri (Matius 22:39). Janganlah 
melawan orang yang berbuat jahat 
kepadamu (Matius 5:39). Kasihilah 
musuhmu, dan berdoalah bagi 
mereka yang menganiaya kamu 
(Matius 5:44). 

Tetapi jika ada kelompok/oknum 


Kristen yang melakukan 
kekerasan, perbuatan mereka itu 
jelas tidak didasarkan pada ajaran 
atau perintah Tuhan Yesus, 
melainkan pelanggaran terhadap 
perintah Tuhan. Jadi, saya 
berharap jangan ada lagi hamba 
Tuhan yang memberi pernyataan 
keliru, yang menanamkan kesan 
bahwa kekristenan sama dengan 
agama lain. 

Teophi/us Setia 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat 

Kebersihan sebagai Jatidiri 

Jumat, 4 Februari lalu, dimotori 
warga gereja, masyarakat Kota 
Rantepao, Tana Toraja, Sulawesi 
Selatan, melakukan pembersihan 
kota. Menyadari bahwa kebersihan 
lingkungan merupakan bagian dari 
jati diri, Ketua Umum BPS Gereja 
Toraja Pdt. Soleman Batti, M.Th 
dan Ketua Umum Pengurus Pusat 
Persekutuan Wanita Gereja Toraja 
Pdt. Nyonya DM Anggui, S.Th 
mencetuskan ide pembersihan 
Kota Rantepao dari sampah dan 
kotoran. Turut berpartisipasi antara 
lain Yayasan Pendidikan Kristen 
Toraja yang mengerahkan pelajar, 
Pengurus Pusat Persekutuan 
Pemuda Gereja Toraja dan Camat 
Rantepao. 

Warga Pasarbolu mengaku 
gembira dengan aksi pembersihan 
itu. Apalagi, katanya, pihak yang 
berwenang selama tiga bulan 
terakhir tidak mengangkut sampah 
yang sudah menumpuk di lokasi 
itu, padahal mereka terus 
membayar iuran. Semua berharap 
agar kegiatan ini dibudayakan 
sehingga Rantepao tetap menjadi 
salah satu kota terbersih di 
Sulawesi Selatan, yang sekaligus 
menunjang sektor pariwisata. 

Aleksander Mangoting 

aleksander_mangoting@yahoo.com 

Kebenaran Gereja Advent 

Beberapa hari lalu saya menerima 
e-mail dari sahabat mengenai 
tulisan Paul Hidayat M.Th, 
berjudul: "Karena Ada Kekosongan 
dalam Gereja Asal" (REFORMATA 
edisi Desember 2004). Saya kaget, 
sebab Gereja Advent, dalam artikel 
tersebut, dikatakan bidat (sesat). 

Karena REFORMATA punya 
motto "Menyuarakan Kebenaran 
dan Keadilan", maka saya 
mengharapkan agar kebenaran 
dapat dinyatakan, dan memper¬ 
lakukan setiap sanggahan atas 
artikel tersebut secara adil, 
sehingga pembaca tidak hanya 


dari kita justru telah melukai tubuh Kristus, 
yakni gereja itu sendiri. 

Lihat saja, sampai saat ini ada saja jemaat 
gereja yang emoh menyatu, seperti 
dipertontonkan Huria Kristen Batak Protestan 
(HKBP) Pondok Bambu, Jakarta Timur. 
Selama duabelas tahun gereja ini terpecah 
menjadi dua kelompok: jemaat siang kontra 
jemaat pagi. Entah apa yang mereka 
perebutkan. Salah seorang hamba Tuhan 
mengatakan, faktor egosentris-lah yang 
membuat kedua kubu sulit berdamai. Pada 
edisi Paskah ini, kisruh di gereja tersebut 
sengaja kami tampilkan sebagai Laporan 
Utama. Kiranya makna pengorbanan Yesus 
Kristus di kayu salib bisa menghalau segala 
rasa egoisme yang tercermin dalam sifat-sifat: 


membaca dari satu pihak saja. 
Terimakasih. 

Jonathan Ku n tara f, D. Min. 

Wakil Direktur Pelayanan 
Perorangan Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh Kantor 
Pusat, Washington DC - USA 

Mohon maaf, surat Anda terlalu 
panjang, sehingga kami kesulitan 
untuk memuatnya. Namun begitu, 
kami sudah meneruskan surat 
Anda itu kepada Paul Hidayat untuk 
ditanggapi kembali. ( Redaksi) 

Seruan MPH-PGI 

Dalam Rangka Paskah 2005 

Gereja-gereja dan umat Kristen 
Indonesia bersama umat Kristen 
sedunia akan merayakan hari 
Paskah tanggal 27 Maret 2005. 
Paskah memiliki makna yang amat 
penting dan fundamental dalam 
konteks kekristenan. Sebab, mela¬ 
lui peristiwa Paskah, penyelamatan 
dan pembebasan manusia oleh Al¬ 
lah yang mahakasih benar-benar 
terwujud secara penuh. Sehubu¬ 
ngan dengan perayaan Paskah 
2005, Majelis Pekerja Harian 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (MPH-PGI) menyerukan 
kepada gereja-gereja, lembaga- 
lembaga Kristen dan umat Kristen 
Indonesia, sebagai berikut: 

1. Perayaan Paskah hendaknya 
dijadikan momentum untuk makin 
mengembangkan hubungan dan 
kerjasama yang solid dan sinergis 
di antara gereja-gereja, lembaga- 
lembaga kristiani dari berbagai 
denominasi, dalam upaya kita 
bersama mewujudkan keesaan 
dan kebersamaan dalam hidup 
meng-gereja. Sehingga melalui hal 
itu kehadiran dan kesaksian gereja 
dalam masyarakat Indonesia yang 
majemuk memiliki makna signifikan. 

2. Perayaan Paskah hendaknya 
mampu menumbuhkan spirit dan 
motivasi baru dalam rangka 
membina hubungan dan kerja 
sama dengan berbagai elemen di 
masyarakat dan lembaga-lembaga 
lintas agama dalam upaya kita 
sebagai bangsa, mewujudkan civil 
society yang kuat dan demokratis 
untuk menegakkan kebenaran, 
hukum yang berkeadilan serta 
memelihara perdamaian. 

3. Perayaan Paskah hendaknya 
dapat diisi dengan bentuk-bentuk 
kegiatan ibadah, refleksi teologis, 
dialog interaktif, pelayanan diakonia 
yang mampu memberi pencerahan 
bagi warga gereja dalam memaknai 
Paskah secara baru, sekaligus 


elat-late-teal (benci-iri-dengki) kita. 

Pembaca yang budiman... 

Tidak terasa, di bulan Maret ini usia 
REFORMATAmenapaki tahun ke-3. Sangat 
membanggakan, sebab selama kurun waktu 
itu, tabloid kesayangan kita ini tetap hadir 
secara konsisten. Sebagai media yang relatif 
masih baru, pencapaian ini patut disyukuri. 
Meski demikian, kami akan terus beitenah 
supaya REFORMATA terus tampil lebih baik 
dan lebih baik lagi, untuk kepuasan pembaca. 
Untuk itu, kami selalu terbuka dengan saran, 
kritik, serta doa restu Anda sekalian, sehingga 
setiap edisi tabloid ini merupakan berkat bagi 
kita semua. Selamat Paskah.* 


memperteguh iman umat di 
tengah berbagai perubahan yang 
sedang terjadi. 

Atas Nama Pekerja Harian PGI 
Pdt. Dr. A.A. Yewangoe 
Ketua Umum 
Pdt. Weinata Sairin, MTh 
Wakil Sekretaris Umum 

Tanggapan pada Komentar: 
"Pendeta Tidak Alkitabiah" 

Berikut tanggapan saya untuk 
Pdt. Andriano Wangkay dalam 
REFORMATA, rubrik "Pro-Kontra", 
edisi Januari 2005: 

1. Saya setuju dengan Bapak 
Pendeta yang menyatakan bahwa 
SEKARANG tidak ada orang yang 
naik-turun surga sesuka hati. Hal 
ini tidak berarti membatasi kuasa 
Tuhan, tapi taat pada firman 
Tuhan. Tuhan tidak akan berkon¬ 
tradiksi dengan fiman yang telah 
Dia nyatakan pada manusia, (lihat 
butir 3). 

2. Pengalaman Rasul Yohanes 
tidak bisa disamakan dengan pe¬ 
ngalaman orang zaman sekarang, 
karena Tuhan memberikan "wahyu 
khusus" kepada Rasul Yohanes. 
Tuhan memakai Rasul Yohanes un¬ 
tuk menuliskan pernyataan Tuhan 
kepada manusia supaya manusia 
mengetahui apa yang Tuhan mau 
mereka lakukan. 

3. Tuhan sudah mengunci 
seluruh "wahyu khusus" yang ingin 
Dia sampaikan kepada manusia itu 
(Wahyu 22:18-19). "Wahyu khu¬ 
sus" yang Tuhan mau nyatakan 
pada manusia sudah cukup dan 
ditutup dalam ayat tersebut. Bila 
manusia menyatakan mendapat 
wahyu dari Tuhan, maka manusia 
itu telah melanggar ayat ini, 
sedangkan Tuhan tak mungkin 
melanggar firman-Nya sendiri. 

4. Kita semua harus berhati-hati 
melihat fenomena yang terjadi di 
dunia ini. Kita harus benar-benar 
bersandar pada firman Tuhan 
dengan taat dan rendah hati, 
supaya tidak tertipu oleh semua 
kejadian di dunia. Bila kita bersandar 
pada pikiran kita, maka dengan 
enteng iblis akan mengecoh kita. 
Ingatlah bahwa: 

a. Iblis adalah Bapa Pendusta 
(Yoh 6:44), 

b. Iblis bisa menyamar sebagai 
Malaikat Terang (2 Kor 11 :14), 
dan seterusnya. 

Junata 
( cbsa@telkom.net ) 
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Negara 
Pengayom 

Victor Silaen 

Negara tidak dapat, tidak boleh, dan tidak akan pernah 
mencampuri ajaran suatu agama. Tugas negara adalah 
mengayomi pemeluk agama, membantu sarana dan prasarana, 
dan mendorong pemeluknya agar menjadi pemeluk agama yang 
baik. Hal ini sesuai dengan UUD 1945Pasal 29 Ayat 1 yang 
mengatakan "Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa" 
(Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono saat Perayaan Tahun 
Baru Imlek2556 Tingkat Nasional di Balai Sudirman, Jakarta, 13 
Februari2005) 


B ETAPA sejuknya hati kita 
membaca cuplikan pidato 
sang presiden yang murah 
senyum lagi simpatik itu. Apalagi, 
ia juga mengatakan agar penganut 
Khonghucu di Indonesia tidak ragu 
menjalani ibadah sesuai 
dengan keyakinannya. Maka, 
Majelis Tinggi Agama 
Khonghucu Indonesia 
(Matakin) pun menyambutnya 
dengan sukacita. Namun, 
tetap tertinggal sejumlah 
aksara dan tanda di benak 
yang bernada tanya: bagai¬ 
mana dalam kenyataannya? 
Sebab, jujur saja, praktik di 
lapangan oleh para birokrat 
dan bahkan anggota kabinet 
masih memperlihatkan bahwa 
persepsi di antara mereka 
belum sama. Dengan kata lain, 
para penganut Khonghucu 
dan etnik Tionghoa hingga kini 
masih mengalami diskriminasi 
yang dilakukan oleh negara. 

Pendapat itu dikemukakan 
oleh Ketua Matakin, Budi S. 
Tanuwibowo, dan tokoh 
Khonghucu, Chandra 
Setiawan {Suara Pembaruan, 
14-2-2005). Mereka mene¬ 
gaskan, sudah saatnya 
negara, pemerintah, dan 
aparat birokrat di bawahnya 
mengakhiri keterlibatan, dalam 
arti ikut campur terlalu jauh, dalam 
hubungan manusia dengan 
Tuhannya. "Yang boleh dan harus 
dilakukan negara adalah menjamin 
hak setiap warga negaranya untuk 
beribadah sesuai keyakinan masing- 
masing. Itu kalau mau disebut 
sebagai negara modern," kata 
Tanuwibowo. Bahkan, bentuk 
pengakuan negara terhadap 
agama-agama yang ada di Indone¬ 
sia tidak seharusnya berhenti pada 
(angka) lima atau enam seperti 
yang berlaku selama ini. Harus 
diakui, hubungan manusia dengan 
Tuhannya merupakan hak asasi 
yang paling mendasar yang tidak 
bisa diganggu-gugat. Namun, 
entah hal itu sudah dipahami benar 
atau tidak, yang jelas praktik- 
praktik diskriminasi dan campur- 
tangan negara masih terus 


berlangsung sampai saat ini. 

Untuk etnik Tionghoa, mereka 
sebenarnya mengalami diskriminasi 
ganda. Yang pertama, karena 
mereka masih diharuskan memiliki 
Surat Bukti Kewarganegaraan 


Republik Indonesia (SBKRI). Kalau 
tidak, tanggung sendiri akibatnya. 
Terutama dalam hal pengurusan 
paspor, Surat Edaran Dirjen Imigrasi 
memiliki celah hukum yang bisa 
dimanfaatkan petugas di lapangan. 
Celah hukum itu adalah klausul 
tentang hak petugas menanyakan 
SBKRI, jika ada keraguan. 

Ini berbeda dengan Badan 
Pertanahan Nasional (BPN) yang 
sangat tegas dan konkret. Dalam 
peraturan lembaga negara untuk 
urusan tanah ini disebutkan bahwa 
dalam mengurus surat tanah tidak 
perlu mencantumkan SBKRI. 
Pertanyaannya, mengapa antara 
lembaga negara yang satu dan 
lembaga negara lainnya bisa terjadi 
perbedaan seperti itu dalam 
menyikapi hal yang sama? 

Yang kedua, khususnya bagi 


etnik Tionghoa yang beragama 
Khonghucu. Mereka ini ibarat "or¬ 
ang yang sudah jatuh tertimpa 
tangga pula". Sial betul. Sebab, 
mereka bukan cuma harus 
berurusan dengan SBKRI, tapi juga 
dengan pencatatan nikah dan 
kartu tanda penduduk (KTP) yang 
tidak boleh mencantumkan agama 
Khonghucu. Jadi, kalau begitu, 
bolehnya mencantumkan agama 
apa? Islam, Kristen, atau apa? 
Bukankah itu sama saja menyuruh 
orang menjadi munafik? Bukan 
agama yang dianut, kok, malah 
disuruh mencantumkannya dalam 
KTP sendiri. Heran sekali. Dan 
ironisnya lagi, untuk urusan KTP 
dan pencatatan pernikahan, aturan 
yang diberlakukan bisa berbeda- 
beda antara provinsi atau 
kabupaten/kota dengan provinsi/ 
kabupaten/kota yang lain, seolah 
Indonesia ini negara federal. 

Tapi, begitulah. Faktanya, sampai 
sekarang, Khonghucu memang 
"belum" dianggap sebagai agama. 


Atau, jangan-jangan sebenarnya 
dia dipandang "haram" oleh negara 
ini? "Bahkan Menteri Agama kita 
yang baru ini (M. Maftuh Basyuni)," 
ujar Chandra Setiawan yang juga 
anggota Komnas HAM itu, "ketika 
berbicara di Komisi VIII DPR, 
mengatakan Khonghucu bukan 
agama. Ini bagaimana, kok, tidak 
sama dengan persepsi Presiden?" 
Belum lagi di sekolah-sekolah, 
khususnya di sekolah negeri, hak 
siswa yang beragama Khonghucu 
belum diakomodasi. Kalau begitu, 
boleh jadi umat Kristen yang sering 
mengeluh karena praktik-praktik 
diskriminatif oleh negara selama ini 
sebenarnya masih lebih 
"beruntung" dibanding sesama 
"rekan minoritas"-nya itu. 

Apa boleh buat. Inilah dan 
beginilah Indonesia, hingga kini. 


Reformasi yang bergulir sejak 
pertengahan 1998 mungkin masih 
menyentuh kulit-kulitnya saja. Baru 
semangatnya, tapi belum moral 
dan mentalnya. Baru sistem dan 
strukturnya, tapi belum substansi 
dan nilai-nilainya. Maka, terkait 
dengan persoalan hubungan 
negara dan agama khususnya, tak 
dapat disangkal, hingga kini negara 
masih bersikap lebih memihak 
agama mayoritas dan sebaliknya 
agak mengabaikan agama-agama 
minoritas. 

Sejak dulu persoalan ini sudah 
disoroti oleh seorang antropolog 
terkemuka yang sudah malang- 
melintang meneliti Indonesia, yakni 
Clifford Geertz. Karena begitu 
istimewanya agama itu diperla¬ 
kukan oleh negara, menurut 
amatan Geertz, maka ia pun 
menyebutnya "primadona". 
Sebuah kategori khusus untuk 
"yang teristimewa". Pertanyaan¬ 
nya sekarang, diuntungkankah 
sang primadona itu karena negara 


ini mengistimewakannya? 

Dalam masyarakat majemuk 
sebagaimana di Indonesia, ada 
agama tertentu yang secara 
kuantitas terkategori sebagai 
mayoritas, sementara agama- 
agama lainnya sebagai minoritas. 
Kedua kategori ini tentu tidak 
menunjukkan unggul atau tidak 
unggulnya agama-agama yang 
bersangkutan. Sebab, ukurannya 
hanya mengacu pada faktor jumlah 
penganutnya. Tapi, meski tidak 
berkait sama sekali dengan faktor 
kualitas, namun agama yang 
mayoritas itu cenderung berkem¬ 
bang menjadi agama negara {civit 
religion ), yang biasanya dima¬ 
pankan dan diprioritaskan upaya 
pembinaan dan pengembangan¬ 
nya, serta dijadikan acuan dalam 
hal-hal tertentu (O'Dea, 1985). 



Masa seratus-hari pertama 
Kabinet SBY-JK berlalu sudah. 
Tapi, teroris Dr Azahari dan Nurdin 
M. Top belum juga tertangkap. 
Gimana, nih, Pak Presiden dan Pak 
Wakil Presiden? 

Bang Repot: Yang ditugaskan 
mencari Dr Azahari mestinya para 
profesor, baru deh bisa ketangkep 
teroris kakap bergelar doktor itu. 
Lain lagi dengan Nurdin Top, 
mestinya artis atau se/ebiritis yang 
diberi tugas atuh. Supaya nggak 
kalah ngetop. Kalau polisi, sih, 
nggak usah repot-repot deh... 
mendingan juga nangkep koruptor 
atau pencuri kayu di hutan. 


Beberapa waktu lalu Presiden 
SBY dan Wapres JK dikabarkan me¬ 
ngadakan rapat tertutup di taman 
Istana Merdeka, Jakarta. Hal itu 
belum pernah dilakukan oleh pre¬ 
siden dan wapres sebelumnya. 

Bang Repot: Ya, terang aja. 
Masak Ibu Mega dan Pak Hamzah 
bikin rapat tertutup di taman. 
Nggak boleh atuh... Gitu saja kok 
repot-repot dipersoalkan sih? Yang 
penting, kan, hasil rapatnya. 

Solidaritas umat Islam di Indone¬ 
sia untuk melakukan advokasi, 
pembelaan, perlindungan, serta 
pemberdayaan tenaga kerja 
migran Indonesia ke luar negeri 
masih sangat kurang. Meskipun 
Majelis Ulama Indonesia telah 


mengeluarkan fatwa tentang te¬ 
naga kerja perempuan yang akan 
ke luar negeri, hal tersebut di¬ 
rasakan masih jauh dari ke-butuhan 
nyata yang dihadapi TKI di luar 
negeri. 

Bang Repot: Para pemimpin di 
MUI mestinya lebih repot me¬ 
ngurusi masalah TKI yang dizalimi 
atau diperkosa daripada repot- 
repot ngurusi pornografi atau bum¬ 
bu masak atau soal adopsi anak 
korban gempa-tsunami. 

Puluhan ribu, bahkan ratusan 
ribu, buruh, pekerja kasar dan 
semi-kasar Indonesia di Malaysia 
terusir. Mereka dianggap ilegal. 
Tapi, banyak di antara tenaga kerja 
Indonesia itu yang gajinya sekian 


lama belum dibayar. Sementara 
pengusaha atau majikannya te¬ 
nang-tenang saja. 

Bang Repot: Kalau di Jerman, 
pengusaha yang mempekerjakan 
buruh ilegal itu akan ditangkap, 
didenda atau dipenjara, karena tin¬ 
dakan itu dianggap telah menipu 
negara, menyembunyikan pajak, 
mengurangi kesempatan kerja 
bagi warga negara, dan menyeng¬ 
sarakan publik pada umumnya. 
Makanya, Pemerintah RI mesti lebih 
repot menghadapi Pemerintah 
Malaysia yang diskriminatif itu. 

Pertemuan Gubernur Sedunia 
yang direncanakan berlangsung 
pada 10-12 Maret 2005 di Kota 
Medan, Parapat dan Tanah Karo, 
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Inilah fenomena kehidupan 
masyarakat majemuk yang di 
dalamnya ada agama mayoritas. 
Dan, sang mayoritas selalu punya 
makna khusus dan banyak plus di 
dalam realitas sosialnya. Itulah 
konsekuensinya — sekaligus yang 
menjadi keistimewaannya. Karena 
itu, agama manapun selalu 
berupaya keras mencari pengikut 
sebanyak-banyaknya. Tak satu pun 
agama yang tak punya kecen¬ 
derungan seperti itu, karena 
eksistensinya memang tergantung 
pada jumlah orang yang menjadi 
pendukung-pendukungnya 
(bukankah tak ada agama yang 
cuma dianut oleh satu orang 
saja?). Karena, dengan menjadi 
mayoritas, ia mampu berperan 
sebagai suatu kekuatan sosial 
politik yang besar dan menen¬ 
tukan banyak kebijakan dalam 
kehidupan bernegara dan 
bermasyarakat. 

Pertanyaannya, sekali lagi, 
diuntungkankah sang primadona 
karena kedudukannya yang ex- 
tra-ordinary itu? Banyak 
untungnya, namun ada juga 
ruginya. Tetapi, satu hal perlu 
diperhatikan: bahwa inde¬ 
pendensi agama perlahan-lahan 
akan hilang dan derajatnya pun 
melorot ke tingkat yang paling 
rendah. Keagamaan yang 
semula bertumpu pada 
kebebasan iman niscaya 
tereduksi menjadi urusan 
birokrasi yang bisa dipaksakan 
dan atau dikendalikan. Dan pada 
akhirnya, komunitas keagamaan 
pun menjadi tunduk pada 
kepentingan (elite-elite) negara. 
Itu sebabnya, di dalam masya¬ 
rakat majemuk (seperti halnya 
Indonesia), agama sangat riskan 
untuk dijadikan acuan dalam 
kegiatan-kegiatan berpolitik. 

Maka, dengan paradigma 
seperti itu, tak sepatutnyalah di 
era reformasi yang kian me¬ 
ninggikan rasionalitas dan kritis- 
isme ini, agama manapun 
dibawa-bawa ke ranah negara. 
Karena, niscaya terjadi 
benturan-benturan di sana-sini 
yang amat dahsyat semata 
disebabkan sub-stansi dan kaidah 
agama yang lambat berubah, 
sementara uru-san-urusan negara 
justru begitu dinamisnya mengikuti 
politik yang selalu sarat 
kepentingan. Karena itu, alih-alih 
mengikuti jejak sang guru, 
Soeharto, yang juga kerap 
berpidato indah soal agama di masa 
digdayanya dulu tapi tak mampu 
mewujudkannya secara konsisten, 
lebih baiklah Yudhoyono merenung 
banyak-banyak setelah ia mengem¬ 
buskan nafas segar kepada umat 
Khonghucu yang masih terengah- 
engah melangkah di jalan 
kebenaran yang mereka yakini 
sendiri. Sebagai pemimpin negara, 
jalanilah tugas mengayomi agama. 
Itu saja, Pak Presiden. Titik. 


Sumatera Utara antara lain akan 
membahas masalah bencana tsu¬ 
nami seperti yang terjadi di Nang- 
groe Aceh Darussalam (NAD) dan 
Kepulauan Nias. Pertemuan ter¬ 
sebut akan dihadiri sekitar 600 
peserta terdiri atas gubernur, pakar 
dan lainnya yang diharapkan akan 
melahirkan deklarasi "Lake Toba 
Cair. 

Bang Repot: Kenapa harus 
dilaksanakan di sana? Mungkin 
karena di daerah Orang Batak itu 
tsunami takut dengan "Raja nami" 
yang terus-menerus berdoa 
menyebut "A/e Ama nami". Repot 
ya, dalam duka masih ada canda... 
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F ANATISME sebagian besar or 
ang Batak terhadap "gereja 
induk" Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) memang tidak 
perlu diragukan. Warga HKBP yang 
merantau jauh dari Bona Pasogit 
(tanah leluhur - Red), di tanah 
rantau biasanya akan mencari 
gereja HKBP. Bila di suatu tempat 
belum ada gereja HKBP, 
sementara jumlah jemaat semakin 
meningkat, maka mereka akan 
mendirikan gereja yang tata 
ibadahnya khas Batak itu. 

Berdirinya HKBP Pondok Bambu 
di Jalan Gading, Pondok Bambu, 
JakartaTimur, adalah salah satu 
contoh betapa rindunya sebagian 
orang Batak perantau akan 
peribadatan gereja yang selalu 
mengingatkannya pada tanah 
leluhurnya, nun jauh di Tapanuli, 
Sumatera Utara sana. 

Gereja HKBP yang satu ini, 
tadinya hanya berupa kegiatan 
parmingguan (kebaktian Minggu) 
dari beberapa orang jemaat yang 
dimulai pada 26 Juni 1973. Jemaat 
kecil yang saban hari Minggu 
mengadakan ibadah di rumah 


Para pendeta yang melayani perjamuan kudus 
HKBP Pondok Bambu siang 


keluarga 
v M.Simanjuntak- 
boru Panjaitan 
^ di Jalan 
Kejaksaan, 
Pondok 
Bambu ini, 
saat itu 
menginduk 
pada HKBP 
T e b e t , 
Jakarta 
Selatan. 

Sejak 
tahun 1975, 
berhubung 
rumah kediaman 
Simanjuntak dirasa 
tidak memadai lagi, 
tempat kebaktian 
berpindah ke rumah 
kontrakan di Jalan Tutul, 
masih di kawasan yang sama. 
Tahun berikutnya (1976) 
berlangsung pembangunan 
gedung gereja permanen. 
Pembangunan itu berlangsung 
sampai tahun 1978. 

Pada 24 April 1977, gereja 
tersebut didewasakan oleh HKBP 
Tebet. Setelah didewasakan maka 
posisinya "naik" dan berinduk ke 


HKBP Jalan Setiabudi, resort 
Sudirman, Jakarta Selatan. Tahun 
1993, HKBP Pondok Bambu 
menjadi gereja persiapan resort 
Pondokbambu dengan huria 
pagaran HKBP Perumnas II Bekasi, 
Jawa Barat. Pada tanggal 28 Juni 
1998, Ephorus HKBP Pdt. SAE 
Nababan, meresmikannya menjadi 
Gereja Resort Pondok Bambu. 

Sayang, perpecahan HKBP 
pusat pada tahun 1993, 
mengimbas langsung ke gereja 
yang sedang dalam pertumbuhan 
ini. Seperti diketahui, kala itu HKBP 
memiliki dua ephorus (pimpinan) 
yakni PWT Simanjuntak yang 
diangkat dalam Sinode Agung 
Istimewa (SAI) di Hotel Tiara, 
Medan. Padahal belum lama 
berselang, sinode godang 
(musyawarah besar HKBP) telah 
memilih SAE Nababan sebagai 
nakhoda gereja terbesar di Asia 
Tenggara itu. Tragisnya, kedua 
kubu mengklaim sebagai pimpinan 
HKBP yang sah, dan sebaliknya 
menuduh rivalnya sebagai illegal, liar 
dan sebagainya. 

Jemaat HKBP Pondok Bambu 
yang juga terpecah dalam dua 
kubu, menuai bencana pertikaian 


Sejarah Singkat HKBP 
Pondok Bambu 


yang tiada ujung - bahkan hingga 
saat ini. Pada saat pertikaian 
meruncing, tanggal 23 Mei 1993 
kelompok "SAI Tiara" menge¬ 
rahkan preman untuk menguasai 
gereja. Konon, langkah itu 
dilakukan guna memuluskan 
pelantikan Pdt. PH Sihombing 
(sekarang almarhum). Pelantikan 
gagal, timbul kericuhan bahkan 
bentrokan fisik. Lantaran pertikaian 
antara dua kubu sangat serius, 


lancar Ketenangan terusik kembali 
dengan terbentuknya komisi 
khusus produk "SAI Tiara" melalui 
SK Pdt. Dr. PWT Simanjuntak 
tanggal 15-11-1994. Di kelompok 
siang, surat itu beredar dengan 
nama SK Majelis No.33/d8/RP/H- 
1/3/1955 tanggal 23 Maret 1995 
yang isinya antara lain menyam¬ 
paikan kepada jemaat untuk 
meniadakan kebaktian bergilir di 
gereja tersebut. HKBP Pondok 



Punguan ina marsada HKBP Pondok Bambu siang 


kebaktian Minggu terpaksa 
ditiadakan dua kali, untuk 
mencegah jatuhnya korban jiwa. 

Pada tanggal 17 Juni 1993, 
dilakukan rekonsiliasi antara kubu 
Nababan dengan kubu 
Simanjuntak yang diprakarsai oleh 
Dandim 0505/BS Jakarta Timur, 
Letkol Dede Supandi. Rekonsiliasi 
itu menghasilkan kesepakatan 
bersama: Ibadah Minggu HKBP 
Pondok Bambu dibagi dua: HKBP 
Pondok Bambu pagi dan siang. 
Selanjutnya disepakati, kelompok 
pagi berhak menggunakan gedung 
gereja pada hari Minggu pukul 
08.15-10.00 WIB, dan hari Selasa, 
Jumat, dan Sabtu. Sedangkan 
kelompok siang berhak menggu¬ 
nakan gedung gereja hari Minggu 
pukul 10.15-12.00 WIB dan 
Senin, Rabu, Kamis. Sedangkan 
untuk kebaktian sore, gedung 
dipakai secara bergantian. 

Selama 5 bulan pertama semua 
kebaktian berjalan aman, tertib dan 


Bambu; merebut gereja dan 
rumah aset gereja serta menguasai 
semua kunci gereja dan rumah 
gereja; menghasut anggota 
majelis dan anggota jemaat untuk 
merebut semua aset HKBP Pondok 
Bambu. 

Tindakan ini meresahkan jemaat 
pagi dan melaporkannya kepada 
aparat keamanan. Situasi dan 
kondisi semakin membuat 
kelompok pagi semakin mengkristal 
sampai pada sinode godang 
rekonsiliasi HKBP 1998. Upaya 
mempersatukan kembali kedua 
kubu memang terus berlangsung. 
Pada hari Minggu, 30 Januari 2005, 
di gereja yang masih bergejolak ini 
diadakan ibadah sebagai ucapan 
syukur atas marsada (bersatu)-nya 
kedua kelompok. Apakah angin 
perdamaian memang sudah 
bertiup ke gereja yang satu ini? 
Semoga. 

^ Binsar T. H Sirait 
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Sulitnya Menggapai 
Persatuan iemaat 


P ADA tahun 1993, Huria 
Kristen Batak Protestan 
(HKBP) mengalami perpe¬ 
cahan karena adanya dua kepe¬ 
mimpinan ( ephorus ), yakni: SAE 
Nababan dan PWT Simanjuntak. 
Jika Nababan terpilih dalam sinode 
godang (musyawarah besar gereja 
HKBP - Red), maka Simanjuntak 
diangkat dalam sinode agung 
istimewa yang dilangsungkan di 
Hotel Tiara, Medan (Sumatera 
Utara). Perpecahan di level 
pimpinan ini merembes pula ke 
bawah. Sejumlah gereja HKBP di 
Tanah Air ricuh karena jemaat dan 
pendeta terpecah pada dua kubu. 

Gereja HKBP Pondok Bambu, 
Jakarta Timur, salah satu di 
antaranya. Jemaatnya terpecah 
menjadi dua kelompok: jemaat 
yang pro Nababan kontra jemaat 
pendukung Simanjuntak. Kedua 
belah pihak saling mengklaim 
sebagai pemilik/pengguna gedung 
gereja yang sah. Puncaknya, Mei 
1993, salah satu kelompok menge¬ 
rahkan preman untuk menguasai 
gereja, sehingga terjadi bentrok 
fisik. Untuk menghindari konflik 
lebih parah lagi, kedua belah pihak 
sepakat "membagi" gereja atas 
dua kelompok jemaat: kebaktian 
pagi dan kebaktian siang. Sedang¬ 
kan untuk kebaktian sore, gedung 
gereja dipakai secara bergantian. 
Bukan hanya itu, secara adminis¬ 
tratif, pendetanya pun berbeda. 

Ephorus Nababan dan Ephorus 
Simanjuntak telah lama lengser. 
Dualisme kepemimpinan di tubuh 
HKBP pun sudah lama tiada. HKBP 
telah bersatu dan berdamai 
kembali seperti sedia kala. Tetapi, 
sayang seribu kali sayang, HKBP 
Pondok Bambu tampaknya belum 
merasakan persatuan dan perda¬ 
maian itu. Sebab, hingga kini, 
jemaat gereja ini masih terbagi atas 
dua kelompok: jemaat pagi dan 


jemaat siang. Berbagai upaya selalu 
dilakukan guna merujukkan kedua 
belah pihak, namun hingga saat ini 


belum ada tanda-tanda yang 
menggembirakan. 

Ephorus HKBP menyampaikan 
aspirasinya agar kelompok pagi dan 
siang menjadi satu resor. 
Selanjutnya Ephorus menempat¬ 
kan Pdt. Daulat Sitorus S.Th 
sebagai pendeta Resor HKBP 
Pondok Bambu dengan misi 
mempersatukan kelompok pagi 
dan siang berdasarkan SK Ephorus 
HKBP NO.302/L.08/III/04 tanggal 
15 Maret 2004. 

Namun, sejak Pdt. Daulat 
Sitorus menjadi pendeta resor, 
ketegangan semakin menjadi-jadi. 
Hal ini karena Sitorus dianggap 
lebih berpihak kepada kelompok 
siang. Puncak ketegangan pun 
terjadi pada 14 Desember 2004, 
saat dikeluarkan surat yang intinya 
meniadakan jemaat pagi maupun 
siang. Yang ada hanya Minggu 
Sabungan HKBP Pondok Bambu. 
Surat ini disertai "ancaman" bagi 
jemaat yang tidak turut mengikuti 
ibadah jemaat Sabungan, tidak 
dianggap lagi sebagai warga HKBP. 
Dan sejak 1 Januari 2005, Pdt. 
Daulat Sitorus tidak lagi melayani 


jemaat pagi. Dan Pdt. Daulat 
Sitorus benar-benar kukuh dengan 
sikapnya itu. Buktinya, dia tidak 
bersedia melayani kebaktian 
pelepasan jenazah keluarga salah 
satu jemaat pagi yang meninggal 
17 Januari 2005 lalu. ( Baca boks 
"Tiada Perjamuan Kudus bagi 
Evalina). 

Tidak Bisa Dipaksakan 

Yang 
menjadi 
pertimbangan 
pusat 
meng utus 
Pdt.Daulat 
Sitorus ke 
Pondok 
Bambu adalah 
karena yang 
bersangkutan 
pernah sukses 
mendamaikan 
dan menyatu¬ 
kan HKBP 
Duri, Riau 
(1994) dan 
HKBP Helvetia Medan (2000). 
Memang, sebelumnya Daulat 
Sitorus pernah berusaha men¬ 
damaikan HKBP Pondok Bambu, 
tetapi gagal. Namun, keberhasilan¬ 
nya menyatukan HKBP Riau dan 
HKBP Helvetia membuatnya 
semakin percaya diri untuk kembali 
mengupayakan perdamaian di 
HKBP Pondok Bambu. 

Menurut Pdt. Daulat Sitorus, 
menyatukan kembali HKBP Pondok 
Bambu sebenarnya tidak sulit, dan 
tidak ada persyaratan. "Kalau 
mereka mau bersatu dengan hati 
yang tulus, pasti bisa," katanya di 
aula HKBP Pondok Bambu belum 
lama ini. Dia sadar, misi yang 
diembannya itu memang tidak 
gampang. Untuk itu diperlukan 
proses dan waktu, dan tidak bisa 
dipaksakan. 

Menurutnya, kasus di gereja 
HKBP yang satu ini berbeda 
dengan gereja yang pernah dia 
persatukan (HKBP Riau dan HKBP 
Helvetia - Red). Kelompok siang, 
menurutnya, sudah siap bersatu, 
sementara kelompok pagi baru 
sebagian yang bergabung. "Saya 



Naskah deklarasi diserahkan kepada pendeta resort. 


Tiada Perjamuan Terakhir 
bagi Evalina... 



Evalina boru Napitupulu (22) 
terbaring lemah di ruang ICU RS 
UKI Jakarta. Penyakit anemia yang 
sudah lama diidapnya, dari hari ke 
hari, semakin menggerogoti 
tubuhnya. Berbagai upaya 
penyembuhan telah diupayakan 
oleh kedua orangtuanya demi 
menyelamatkan nyawa putri 
kesayangannya tersebut, namun 
sejauh itu tidak membuahkan hasil 
yang menggembirakan. 

Di pembaringan, tubuh gadis 
yang sudah tidak berdaya itu 
nampak dibalut aneka selang infus 
mulai dari tangan, mulut, hidung. 
Menyaksikan kondisi sang putri 
yang mengenaskan itu, Robert 
Napitupulu dan istrinya, Desima 


Siregar, sudah pasrah dan rela jika 
sewaktu-waktu Tuhan memang¬ 
gilnya. 

Mengikuti kelaziman, Robert 
meminta Gereja HKBP Pondok 
Bambu untuk mengadakan 
perjamuan kudus atau paling tidak 
kebaktian pelepasan bagi putrinya 
sebelum meninggal. Sungguh 
tidak disangka, permintaan itu 
diembel-embeli dengan syarat: 
bergabung dengan jemaat siang 
HKBP Pondok Bambu. Jika tidak 
mau mengisi formulir yang 
disodorkan, pihak gereja tidak akan 
melayani kebaktian pemakaman jika 
Evalina benar-benar meninggal. 
Meski didesak-desak, orangtua 
Evalina tidak mau membubuhkan 


tanda tangannya di formulir 
tersebut. "Saya tidak mau tahu 
persoalan jemaat pagi dengan 
siang. Saya hanya mau beribadah, 
bertemu Tuhan. Tetapi, kalau 
gereja tidak mau melayani kami, 
tidak apa-apa," ujar Robert 
Napitupulu penuh kepasrahan. 

Akhirnya, mahasiswi di salah satu 
Sekolah Tinggi Teologi di Jakarta 
itu pun meninggal dunia, 17 
Januari 2005 lalu. Berhubung HKBP 
Pondok Bambu tidak bersedia 
melepas kepergiannya, karena 
keluarganya menolak menan¬ 
datangani formulir, gadis yang 
malang itu akhirnya dilepas oleh 
Pdt. Patar Soaduon Napitupulu 
M.Min, dan Pdt. Saut Sirait yang 
didatangkan dari Balige, Toba, 
Sumatera Utara, khusus untuk 
melayani ibadah pemakamannya. 

"Saya sangat sedih dan kecewa. 
Seharusnya pendeta penuh kasih 
dan perhatian terhadap orang yang 
ada di sekitarnya, apalagi yang 
sedang dalam kedukaan. Kalau dia 
(Pdt. Daulat Sitorus - Red) tidak 
mau datang melayani untuk pesta 
pernikahan, tidak apa-apa. Tetapi, 
menolak melayani kebaktian untuk 
orang mati, sungguh tidak bisa 
diterima!" ujar Desima Siregar 
seraya menahan emosi. Meski 
begitu, ia tidak membenci Pdt. 
Daulat Sitorus. Namun, ia menya¬ 
yangkan sikapnya yang terkesan 
pilih kasih atas pemakaman anak 
ketiganya itu. 

*s Binsar TH Sirait 


laporan Utama 



tidak tahu alasan dan kemauan 
mereka. Semua kemauan mereka 
kita tampung dalam struktur HKBP, 
sesuai aturan tahun 2002," kata 
pendeta resor HKBP Pondok 
Bambu yang mengawali tugas 
pelayanan di Zending HKBP 31 
tahun lalu. 

Angket dan Opsi 

Drs. Bachtiar Hutapea, Ketua 
Tim Marsada, yang dibentuk untuk 
menyatukan jemaat HKBP Pon¬ 
dok Bambu mengakui bahwa 
mempersatukan itu sangat sulit, 
karena ada banyak kepala, banyak 
pemikiran. Bachtiar yang dulu ma¬ 
suk kelompok pagi, beberapa kali 
mencoba mempersatukan jemaat 
dengan berbagai cara, di antaranya 
dengan membuat perayaan Natal 
bersama tahun 2000. 

Pdt. Manullang sebagai praeses 
di HKBP Rawamangun, Jakarta 
Timur, membuat pendataan: 
berapa persen jemaat yang ingin 
bersatu dan berapa persen yang 
tidak ingin bersatu. Sebelumnya 
Praeses Siahaan menawarkan 
beberapa opsi. Opsi pertama: satu 
resor, satu gereja, satu admi¬ 
nistrasi. Opsi kedua: satu resort, 
satu gereja, dua administrasi. Opsi 
ketiga: satu gereja, dua 
administrasi, dan opsi keempat 
seperti sekarang ini. Angket yang 
dibuka 11 Januari 2005 itu 
memperlihatkan, sebagian besar 
jemaat (60%) menghendaki 
HKBP Pondokbambu bersatu. 
Anehnya, meski hasil angket 
sudah diketahui, mereka tidak 
mau menerima. Alasannya, 
bersatu-tidaknya ditentukan 
oleh rapat parhaiado(ma]e\\s). 
Kemudian diadakan rapat 
parhaiado. Hasilnya, yang 
diterima justru opsi ke-3 itu 
yang dipilih 20% lebih jemaat 
berdasarkan angket. 

Hasil rapat itu diwartakan di 
hadapan jemaat. Namun pada 
kebaktian siang, warta gereja itu 
tidak disetujui oleh pendeta dan 
hanya ditandatangani oleh guru 
huria (guru jemaat). "Kami selalu 
mencari jalan damai, tidak ada yang 
menang dan tidak ada yang kalah," 
kata Bachtiar. Rapat kemudian 
memutuskan menjadikan HKBP 
gabungan: HKBP Pondokbambu 
pagi dan siang. Ini direstui oleh 
Praeses Pdt. Armada Sitorus 
M.Th. Bachtiar selaku salah 
seorang pendiri HKBP Pondok¬ 
bambu mengaku tidak habis 
mengerti kenapa jemaat tidak mau 
bersatu. "Saya tidak tahu apa 
maunya, tidak ada yang direbut di 
gereja, hanya melayani Tuhan," 
katanya. 

Pdt. Pilian Panjaitan, majelis 
pekerja sinode distrik mengatakan, 
untuk bersatu ada dinamika, alasan 
berpisah gampang dicari. Persoalan 
kecil saja, bisa menjadi dampak 
perpisahan. Sejuta alasan untuk 
bersatu tidak cukup, bahkan 
firman Tuhan yang tertulis di 
Alkitab serasa tidak mungkin 
mempersatukan yang sudah 
berpisah. Padahal firman Tuhan 
dalam Mazmur 133 berkata betapa 
indahnya persatuan itu. Tapi 
mereka ini (HKBP Pondokbambu 
jemaat pagi dan siang - Red) tidak 
mau bersatu. "Rasul Paulus 
mengatakan dalam Korintus, hanya 
salib yang bisa mempersatukan 
manusia dengan Allah. Karena salib 
itu kasih dan pengampunan, dan 
inilah yang memungkinkan kita 
bersatu, tidak ada alasan lain," 
demikian Pdt. Pilian Panjaitan. 

Kebaktian Perdamaian? 

Minggu 30 Januari 2005 lalu, di 
HKBP Pondok Bambu digelar acara 
kebaktian. Yang menarik, ibadah 
itu disebut sebagai ucapan syukur 
atas marsada (bersatu)-nya jemaat 


pagi dan sore. Dalam khotbah yang 
dihadiri kurang-lebih 280 jemaat 
itu, Pdt. Armada Sitorus M.Th, 
Praeses Distrik XIX Jakarta-2 yang 
meliputi Jakarta dan Bekasi menan¬ 
daskan bahwa ibadah yang benar 
adalah mencari dan mendekatkan 
diri pada Tuhan. "Tidak ada guna¬ 
nya beribadah di gereja dan 
menghafalkan ayat-ayat "emas" 
Alkitab kalau hidup tidak mengha¬ 
silkan buah Roh Kudus," katanya. 

Selanjutnya ditegaskan bahwa 
gereja bukan tempat berkelahi, 
bukan pula tempat mencari 
makan. "Gereja adalah rumah 
Tuhan, tempat di mana Allah 
berbicara kepada umat-Nya. 
Langkah pertama hari ini merupa¬ 
kan langkah awal menuju persatu¬ 
an yang sejati, yang hanya ada 
didalam dan melalui Tuhan Yesus 
Kristus," katanya. Dalam ibadah itu 
dilangsungkan acara perjamuan 
kudus. Usai ibadah, dilaksanakan 
pembacaan dan penandatangan 
deklarasi atau ikar bersama yang 
menyatakan bahwa HKBP Pondok¬ 
bambu sudah menjadi satu gereja, 
satu resort, satu administrasi, yang 
ditandatangani oleh 75 sintua 
(majelis) dan ruas (jemaat) sesuai 
Surat Keputusan (SK) Ephorus 


NO.302/L8/III/2004. 

Praeses Pdt. Armada Sitorus 
M.Th menyambut baik persatuan 
HKBP Pondok Bambu karena 
memang sudah lama didambakan. 
"Kebaktian syukuran ini merupakan 
langkah awal untuk maju. Justru 
suatu langkah mundur kalau tidak 
mau bersatu," ungkapnya seraya 
menambahkan bahwa ibadah 
syukuran bersatu ini merupakan 
inisiatif jemaat sendiri, pendeta 
resort hanya menyetujui saja. 
"Memang persatuanlah yang kita 
idamkan, sebab perpecahan 
membuat kita semakin lemah dan 
mudah diserang," ingatnya. 

Apakah dengan adanya kebak¬ 
tian tersebut berarti persatuan di 
gereja tersebut sudah tercapai? 
Kelihatannya masih jauh panggang 
dari api. Pasalnya, kelompok yang 
selama ini dinilai tidak mau bersatu 
(kelompok pagi - Red) baru-baru 
ini mengajukan permohonan untuk 
dimekarkan. Yang menjadi masalah 
adalah mereka ingin tetap 
menggunakan gedung gereja yang 
sama. "Padahal menurut peraturan 
HKBP, dia harus mengambil 
rekomendasi dari gereja resort, 
apakah mereka mau menerima dan 
mencari tempat ibadah lain," 
tambahnya. 

Pdt. Armada sendiri berpenda¬ 
pat, angka kesulitan bisa dimini- 
malisir dengan satu gereja, satu 
resort, satu adminstrasi, dan 
kebaktian diperbanyak menjadi 4 
- 6 kali. "Siapa mau kebaktian pagi 
silahkan dan yang mau kebaktian 
siang tidak ada yang memaksa. Ini 
jauh lebih baik daripada memak¬ 
sakan kehendak dengan dua 
administrasi, dua gereja, dua 
pendeta resor," katanya memberi 
solusi. 

es Binsar TH Sirait 



Drs.Bachtiar Hutapea 
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Sulit Mengampuni Kelompok Siang 


B ERDASARKAN keterangan 
dari sejumlah pihak, 
kelompok siang sudah siap 
bersatu kembali. Namun bagi 
sebagian jemaat pagi, masih sulit 
rasanya untuk duduk bersama 
dengan kelompok siang. Sejumlah 
peristiwa yang menyakitkan hati, 
menjadi kendala bagi sebagian 
jemaat pagi untuk mau bergabung 
kembali dengan jemaat siang. 

Tentang perasaan sakit hati 
yang sulit hilang ini, Nyonya 
Simorangkir, salah seorang jemaat 
pagi, mengungkapkan bahwa 
dirinya sangat terpukul saat melihat 
Pendeta Simanjuntak yang tengah 
berkhotbah di mimbar, dipaksa 


turun oleh oknum-oknum yang 
diduga dari kelompok siang. "Saat 
itu, Bapak Pendeta ditarik, diseret, 
ditendang bahkan sampai jubahnya 
robek," cetus purnawirawan 
tentara berpangkat letnan kolonel 
itu. Tidak cuma itu, jemaat lain 
yang terpaksa adu fisik untuk 
membela pendeta itu pun 
dijebloskan ke penjara. 

"Kami mau bersatu. Namun saya 
belum bisa mengampuni dan 
duduk bersama dengan mereka. 
Rasanya sulit jika saat ini diminta 
untuk duduk bersama dalam satu 
gedung gereja, sementara belum 
ada perdamaian di antara kami," 
jelasnya. Hal lain yang membuat Ny. 


Entah apa yang 
diperebutkan kedua 
kelompok HKBP Pondok- 
Bambu sehingga mereka 
sulit menyatu. Pada 
dasarnya, kedua belah 
pihak merindukan 
persatuan dan 
perdamaian. 


supaya jangan melayani jemaat 
pagi. Tetapi anggota DPR dari 
Partai Damai Sejahtera (PDS) ini 
bergeming. "Maaf, Inang (Ibu - 
Red), saya ini dulu pendeta kaum 
gelandangan. Satu orang gelan¬ 
dangan saja saya layani, apalagi 
sekelompok orang di gereja," 
katanya sambil menutup telepon, 
apalagi saat itu sedang ada tamu. 
Tiga puluh menit kemudian 
telepon berdering lagi. Kali ini dari 
seseorang yang mengaku sebagai 
Pdt. Daulat Sitorus. Dia juga 
meminta Tiurlan supaya jangan 
melayani jemaat pagi, sebab itu 
menyalahi aturan. 

Hal serupa juga dialami Pdt. 
Otto Sihotang, resor Diaspora. 
Sabtu malam (12/05) dia ditelepon 


saya keluar dari HKBP, kecuali HKBP 
dengan otoritas dan kekerasan 
menolak saya," urai St. M 
Simanjuntak, anggota majelis 
jemaat pagi seraya menambahkan 
dirinya mau saja bergabung 
dengan jemaat siang, asal 
prosesnya diterima semua pihak. 

Sejak lima tahun terakhir ada 
upaya perdamaian/persatuan 
setelah 12 tahun pisah. Kelompok 
pagi menawarkan antara lain 
pertukaran mimbar, pertukaran 
petugas liturgos, saling undang 
paduan suara kaum bapak, ibu, 
pemuda, gabungan, dan sekolah 
minggu. Konsep tukar mimbar 
pernah dilakukan sekali dan setelah 
itu tidak dilanjutkan lagi, karena 
pendeta dari gereja siang, 


Simorangkir tidak habis pikir adalah 
ketika Pdt. Daulat Sitorus selaku 
pendeta resor HKBP Pondok 
Bambu menolak memimpin 
ibadah pemakaman anak dari 
salah seorang jemaat pagi. 

"Jika dia menolak memberkati 
pernikahan, baptisan, sidi, 
mungkin masih bisa dime¬ 
ngerti. Namun, menolak 
melayani kebaktian dukacita, 
sungguh tidak bisa diterima," 
cetusnya. 

Bukan hanya jemaat pagi 
yang merasa tidak nyaman 
dengan kondisi ini. Belum 
lama, sejumlah pendeta yang 
akan melayani kebaktian 
Minggu pagi pun sempat 
mendapat "peringatan" 
supaya tidak melayani bagi 
jemaat pagi. Pdt. Tiurlan 
Basaria Hutagaol br Sitompul, 
misalnya, Sabtu malam (5/2) 
ditelepon seorang wanita Parhalado HKBP Pondok Bambu pagi bersama Pdt. Tiurlan Hutagaol 

yang mengingatkannya 


INTEGRITY and THE CLASH OF TWO WORLDS 


Most people think “following God's principles in the business worid is impossible! 

But others think and exper»ence otherwise : "Faith and profit are not in conflict! 

• C. William Pollard, Chairman and CEO of ServiceMaster and the author of a book entitled The Soul ofthe 
Firm. said 'God and business do mix. For us, the common link between God and profit is peopleT 

Mr. Jonathan L. Parapak will lead the review of this book. 

• Mr. George B. P. Tay and his wife, Mrs. Eunice Tay, will share their experiences concerning how to become 
people of integrity in the business worid. 


• And, what does the Bible say about this dilemma? 

Mr. Paul Hidayat will share his insights on the Biblical perspectlve. 

For a deeper understanding of these issues, we cordially Invlte you tojoln 


Executives Gathering 


Date : Saturday, March 5,2005 
Time : 09.00 am -13.00 pm 
Place : Flores Room, Borobudur Hotel 

Jl. Lapangan Banteng Selatan, Jakarta Pusat 


Seminar & Discussion 


Speakers: 

Mr. Paul Hidayat {Director, Scripture Union Indonesia) 

Mr.George B. P.Tay (Consultant, Asia Insurance,Singapore) 
MrvEunkeTay (COO, National Neurosclence Instltute, Slngapore) 
Moderator: 

Mr. Antonius Tanan (Director, Ciputra Group) 


seseorang yang mengaku berna- khotbahnya tendensius, negatif, 
ma Andi Siahaan. "Hei, jangan bukan bagaimana mencari jalan 
sampai kulihat kau berkhotbah di supaya bersatu. Pertengahan 
HKBP Pondok Bambu, besok pagi," Januari 2005, majelis pagi 
katanya mengingatkan. Namun dikejutkan adanya warta jemaat 
tidak ada insiden saat para dari kelompok siang untuk 
pendeta itu melayani jemaat pagi kebaktian ucapan syukur atas 
esok harinya. telah bersatunya HKBP Pondok 

Bukan hanya pendeta yang Bambu. Acara kebaktian itu 
mengalami intimidasi. Ada keluarga dipimpin oleh Praeses Distrik XIX 
jemaat pagi yang menerima surat Jakarta -2 Pdt. Armada Sitorus 
kaleng. Namun meski ada tekanan, M.Th. 

masih ada keluarga yang mendaf- Kelompok pagi wajar bingung, 



Anak-anak Sekolah Minggu HKBP Pondok Bambu pagi 


Book in review 


"The Soul ofthe Firm" 

(8y C. W Pollard, Chairman of ServiceMaster company) 

"How this company implements Integrity in daily work" 

Led by: 

Mr Jonathan L Parapak (Director, Graduate Schools.UPH) 

Moderator: 

Mr.Harry Suhadi (President Director,PT. Tritanu) 

Investment : Rp. 150.000,- (per person) or Rp. 250.000,* (couple) 
Please transfer to BCA account no. 654 008 3132 In the name of Bachtlar C. / Anton & 

RSVP: 021-7278 6941 (Mr.Yadi),PT.Karya Utama Integritas/Integrity Works 

Rep.Office: JI.Mendawai 1/7,Kebayoran Baru,Jakarta Selatan 

For more detailed Information, please contact: 

Bachtiar Chandra (0816 747 917 ) 
Anton Budianto (0816 792 423 ) 
Tony Antonio (0818 912 352) 
Megawati W. Antonio (08128062369) 


tarkan diri menjadi anggota baru 
HKBP Pondok Bambu pagi, yaitu 
Ir. Wilson Sirait dengan istri dan 
anaknya. Tindakan tidak simpati 
dari oknum-oknum tersebut 
semakin menyulitkan persatuan 
yang didambakan. 

Dibujuk Pindah Gereja 

Kisruh di tubuh gereja yang 
sudah berlangsung cukup lama ini 
menarik perhatian pihak lain. 
Sejumlah jemaat pagi mengaku 
ditawari untuk pindah ke gereja 
lain. Bahkan ada pula umat non- 
Kristen yang menawarkan hal yang 
sama. Namun tawaran tersebut 
ditolak. "Saya tidak akan pindah ke 
gereja lain atau agama mana pun. 
Sejak di dalam kandungan ibu, saya 
adalah warga HKBP. Jadi tidak ada 
seorang pun yang bisa memaksa 


sebab merasa tidak pernah diajak 
bicara perihal persatuan itu. 
Anggota majelis pagi hendak 
mempertanyakan hal ini kepada 
Armada Sitorus dan Daulat Sitorus 
S.Th selaku gembala jemaat. 
Namun, kedatangan anggota 
majelis kelompok pagi ini rupanya 
tidak dikehendaki oleh keluarga 
Pdt. Daulat Sitorus. Salah satu 
anggota keluarganya, bahkan 
disebut-sebut memanggil petugas 
dengan alasan pengurus kelompok 
pagi mau menguasai rumah 
mereka. Padahal itu rumah dinas 
pendeta HKBP Pondok Bambu. 
Pemutarbalikan fakta seperti inilah 
yang konon menjadi salah satu 
ganjalan bagi jemaat pagi untuk 
beribadah bersama kelompok 
siang. 

^ Binsar T. H Sirait 
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Kota Miskin Hasil Bumi 


Joshua Sugito 

Dari Anak Hiperaktif Kini 
Jago Main Biola 


T Ingkah pola Joshua 
Sugito yang masih lucu 
dan menggemaskan, 
ternyata memendam sebuah 
bakat yang luar biasa dalam 
bermain biola. Betapa tidak. Di 
usianya yang ke sepuluh tahun, 
Joshua -- demikian panggilan 
akrabnya -- mampu menampilkan 
performance-nya di depan 
puluhan mata yang memadati 
Gedung Kesenian Jakarta dalam 
acara "A Debut Recital by Joshua 
Sugito" pada bulan Januari lalu. 

"Aku senang bisa tampil main 
biola di depan banyak orang, 
yang pasti pertama kalinya aku 
merasa grogi bermain biola," 
ujarnya ketika disambangi 
REFORMATA di rumahnya di 
kawasan Bendungan Hilir, Jakarta 
Pusat. 

Bila menelisik perjalanan 
prestasi bocah kelahiran Jakarta 
1 Januari 1995 ini, dalam bermain 
alat musik gesek, sungguh 
menarik. Menurut sang ayah, 


Prawiranegara Sugito, 
sebenarnya Joshua adalah 
seorang anak yang hiperaktif 
namun kecenderungannya tidak 
negatif. 

"Karena anak ini sangat 
hiperaktif, saya sebagai orangtua 
mencoba untuk membantunya 
supaya ia bisa berkosentrasi dan 
menambah fokus perhatian. 

Salah satunya melalui les biola," 
kata Prawiranegara mencoba 
untuk mengingat kembali. 

Di usia empat setengah tahun, 
bocah yang hobi membaca komik 
ini sudah mulai belajar bermain 
biola di Sekolah Musik 
Ammadeus. Kala itu, Joshua 
mendapatkan pelajaran musik 
dari seorang guru biola bernama 
Ibu Kindar. 

Setelah berumur lima 
setengah tahun, Joshua pun 
akhirnya berpindah guru musik 
dengan Ibu Grace, yang tak lain 
adalah pimpinan sekolah musik 
Ammadeus. Mengingat konsep 


mengajar yang tidak cocok 
dengan diri penggemar tokoh 
Dora Emon ini, Joshua pun 
pindah ke pengajar bernama IG 
Bagus Wisawakarma. 

Selama dipegang oleh tangan 
dingin Bagus Wisawakarma, 
Joshua mengaku mengalami 
banyak kemajuan dalam bermain 
musik. "Di situ kelihatan penting 
sekali hubungan dekat antara 
guru dan murid pada Pak Bagus, 
si murid diperlakukan setara. Si 
anak dianggap sebagai kawan," 
jelasnya. 

Oh, ya, selain bangga bisa 
tampil di panggung dalam 
membawakan lagu karya musisi 
besar Corelli, Vivaldi, Hendel dan 
Bach, Joshua pun senang bisa 
menunjukan kemampuannya 
bermain biola di depan teman- 
teman sekolahnya pada saat 
upacara bendera setiap hari 
Senin. 

*r Dan i e! Siahaan 


mummu reformata 


Khas 


Via Dolorosa 


K OTA Jerusalem berdiri tegak 
di tengah-tengah lembah 
Judea. Kota ini diberi gelar 
"Ratu" dari kota-kota dunia selama 
30 abad. Walaupun tanpa memiliki 
kekayaan hasil bumi, namun 
Jerusalem dipilih Tuhan sebagai 
benteng atas monoteisme. 

Dari lembah-lembah tandus ini, 
ahli-ahli filsafat, para rasul dan 
Kristus melontarkan ajaran akan 
moral dan mengasihi sesama 
manusia. Juga dari dasar lembah 
ini menjalar lidah api iman yang me¬ 
negakkan aturan akan keadilan dan 
keyakinan beragamaan di antara 
orang-orang yang buta oleh karena 
dosa dan pemberhalaan. "Sebab 
dari Zion akan keluar pengajaran 
dan firman Tuhan dari Yerusalem. 

Jerusalem juga adalah pusat 
pusat kota yang berhubungan de¬ 
ngan keagamaan dari setengah 
bagian seluruh umat manusia di 
dunia. Bagi orang-orang Jahudi 
kota ini adalah simbol dari kejayaan 
masa lalu dan harapan mereka akan 
masa depan. 

Untuk umat Kristen Jerusalem, 
adalah tempat di mana Yesus mela¬ 
kukan khotbah terakhirnya, dan 
kota di mana Yesus mati dan bang¬ 
kit dari kematian. Kota ini juga selain 
sebagai sumber keyakinan dan 
damai, Jerusalem tidak jauh dari 
hal-hal yang bersifat teror, perang 
dan tempat darah tertumpah. 

Telah terjadi banyak sekali 
pertempuran di pintu gerbang kota 
itu, lebih banyak dari kota lain 
yang ada di dunia ini. Berjalan dan 


Holy Land Tour bersama Ratu Wisata Tour. 
Pembimbing rohani: Pdt. Bigman Sirait 

Bukan sekadar tour, tetapi sebuah pendekatan Biblikal dan Aplikatif. 
Napak tilas perjalanan Yesus Kristus dalam PB. Mengunjungi kota 
kelahiran, pelayanan, dan tempat kematian Kristus. 

Berangkat 4 Juli - 13 Juli 2005. (Dimajukan karena ada permintaan) 
Persiapkan dan daftarkan diri Anda dari sekarang (ikuti 3 kali pertemuan 
sebelum keberangkatan, untuk mengenal kota yang akan dikunjungi). 
Pendaftaran: 

Fitri (0811.837.683), Yuni (0816.485.1240), Greta (0811.99.1086) 


Tembok Jerusalem 


Via Dolorosa adalah jalan yang dilalui Yesus sambil membawa salib- 
Nya dari arena pengadilan Pontius Pilatus, di mana Ia dijatuhi 
hukuman mati, ke Kalvari di mana Ia disalibkan. Kejadian-kejadian 
sepanjang jalan derita ini diperingati melalui 14 perhentian di mana 
sembilan di antaranya berhubungan dengan ajaran dan lima lainnya 
berhubungan dengan tradisi. Dua bagian pertama berada di antara 
situs Antonia, tujuh lainnya berlokasi di jalan-jalan yang ada dan lima 
bagian yang terakhir berlokasi di gereja dari Makam Kudus. Setiap 
hari Jumat, jam 15.00, ada prosesi, yang dipimpin oleh Bapa 
Fransiskan sepanjang Via Dolorosa. 


Kalvari 

Ini adalah batu besar yang 
berdiri dengan tinggi 45 kaki. 

Nama ini, Bukit Tengkorak, 
kemungkinan timbul dari 
tampilannya yang terkesan 
menggambarkan tengkorak. 

Saat ini terdapat dua kapel di 
puncak Kalvari. Salah satunya 
dipercaya merupakan situs 
dari penyaliban dan dimiliki 
oleh Gereja Ortodoks Yunani, 
dan yang kedua dipercaya 
sebagai situs di mana Yesus 
melepaskan jubahnya dan 
dipaku di salib. Dan tempat 
ini dimiliki oleh Gereja Katolik 
Roma. Menurut perkiraan, 
sepertiga dari podium dari kedua kapel ini bersandar di batu Kalvari. 
Batu ini dapat dilihat di bawah satu altar yang dipersembahkan 
untuk Perawan Kudus Maria yang menderita dan bagian bawahnya, 
di dalam kapel, dipersembahkan untuk Adam. 


mengelilingi Jerusalem berarti anda 
akan berada melintasi lautan darah 
manusia. Jerusalem telah diserbu 
lebih dari 50 kali, ditaklukan 
sebanyak 36 kali dan dihancurkan 
sebanyak 10 kali. 

Kota Jerusalem yang orisinil telah 
musnah dalam halimun zaman pur¬ 
bakala. Kota ini pertama kali di¬ 
sebut dalam Alkitab pada masa 
Abraham dengan nama Salem, 
yang berarti "damai". Dan Melki- 
sedek, Raja Salem, membawa roti 
dan anggur; ia seorang imam Allah 
yang Maha Tinggi (Kejadian 
14:18). Di abad ke 10 SM, Raja 
Daud mengambil-alih kota tersebut 


dari tangan Jebusites, mendirikan 
ibukotanya dan membawa ke 
dalam kota itu Tabut Perjanjian. 
Selanjutnya, 965-922 SM Salomo 
mempercantik kota ini dan 
mendirikan Bait Allah. 

Tembok Jerusalem 

Sementara itu, di kota ini juga 
terdapat sebuah tembok yang 
diberi nama Tembok Jerusalem. 
Tembok-tembok yang mengagum¬ 
kan itu merupakan bangunan 
tambahan pada periode berbeda- 
beda. 

Tembok Jerusalem pernah 
dibangun kembali oleh pihak Turki 
di bawah pimpinan agung mereka 
Raja Suleiman pada tahun 1542 M. 

Pada tembok-tembok yang 
mempunyai keliling 2,5 mil dan 
tinggi 40 kaki ini, terdapat 34 
menara dan 8 gerbang baru, 
seperti Gerbang Damaskus dan 
Gerbang Herodes, di tembok 
utara; Gerbang Santo Stphen dan 
Gerbang Emas (ditutup oleh Turki 
pada tahun 1530), di tembok 
timur; Gerbang Dung dan Gerbang 
Zion di bagian selatan tembok dan 
Gerbang Jaffa di tembok bagian 
barat. 

& Dan i e! Siahaan/dbs 
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Bincang-bincang 


Peneliti dan Aktivis Dr Antie Solaiman MA: 

Bagi Mereka Kasih Identik 
dengan Kristenisasi 



Memeluk agama adalah hak asasi individu yang tidak bisa 
dipaksakan oleh siapa pun, termasuk o i eh negara. Namun, 
bencana a ia m yang memilukan, justru sering dimanfaatkan oleh 
pihak-pihak tertentu untuk meraih tujuan. Di Aceh misalnya, 
sempat beredar isu kristenisasi yang membuat banyak orang 
seperti kebakaran kumis. Sampai di sini terbuktilah, isu 
kristenisasi yang sering bertiup di negeri ini ternyata cuma isapan 
jempol, yang d/hembus-hembus o i eh pihak-pihak tertentu - entah 
dengan maksud apa. 

Sementara di wilayah iain, disinyalir terjadi pemaksaan untuk 
pindah agama o i eh sekelompok laki-laki berjubah, yang juga 
memanfaatkan bencana a ia m. Ironis, jika semua orang berteriak 
tantang agar anak-anak Aceh dilindungi, ratusan warga di Nabire 
(Papua), Tobeio (Haimahera-Maiuku), Mentawai (Sumatera 
Barat), bahkan sempat 'digarap"secara paksa. Yang lebih 
menyesakkan, tidak ada satu gereja pun yang bersuara. 
Bagaimana kejadian yang sebenarnya, berikut bincang-bincang 
REFORMA TA dengan Dr. Antie So/aiman MA, peneliti dari Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia (UKI) Jakarta dan aktivis di berbagai 
organisasi non-pemerintah (ornop). 


Bagaimana tentang 
sumbangan bagi korban 
tsunami? 

Tersiar kabar, koordinasi di 
lapangan semrawut. Bahan-bahan 
bantuan itu tidak terkoordinir 
dengan baik. Secara khusus di 
Bandar Udara Polonia Medan, 
Sumatera Utara, hampir semua 
bangsa yang ada di sana punya misi 
yang sama, yaitu membantu 
korban tsunami baik di Aceh 
maupun di Pulau Nias. Kadang kita 
terkecoh, kita pikir mereka militer, 
nyatanya tidak. Rata-rata relawan 
yang direkrut ke Aceh, di 
negaranya sudah pernah ikut pro¬ 
gram wajib militer. Jadi, dalam 
banyak hal, mereka mahir 
menggunakan pola-pola kerja 
militer, contoh praktis naik-turun 


helikopter dengan tali, mendrop 
bahan pangan secara profesional, 
tidak asal lempar saja dari pesawat. 
Mereka tidak seperti kebanyakan 
relawan Indonesia, yang tidak 
mempunyai keahlian seperti itu. 

Hari-hari pertama pendistribusian 
bahan pangan dan obat-obatan 
yang dilakukan oleh relawan asing 
berjalan dengan lancar dan aman. 
Tiba-tiba kita dikejutkan oleh 
pernyataan TNI, yang intinya 
melarang masyarakat menerima 
bantuan dari pihak asing tanpa 
sepengetahuan TNI. Bahan 
bantuan yang sudah didrop dan 
diambil oleh para korban tsunami 
bahkan disuruh untuk dikem¬ 
balikan. Ini, kan, tidak benar, korban 
yang sudah berhari-hari tidak 
makan dan kelaparan, kan, tidak 


tahu siapa itu Amerika atau Aus¬ 
tralia. Yang mereka tahu, bantuan 
berasal dari pesawat yang sedang 
terbang di atas. 

Jadi, para korban tsunami 
mengembalikan bantuan itu? 

Ya. Mereka takut ditembaki jika 
mengambil bahan-bahan pangan 
yang ada di sekelilingnya. 

Apa alasannya? 

Pertama, TNI ingin member¬ 
sihkan suatu kawasan dari Gerakan 
Aceh Merdeka (GAM). Kedua, ibu- 
ibu dan anak-anak yang mencari 
bahan pangan, obat-obatan 
dicurigai sebagai suruhan GAM 
yang juga kelaparan dan perlu 
obat-obatan. Tapi, TNI sendiri sulit 
memberikan penjelasan tentang 
mana masyarakat korban tsunami 
atau suruhan GAM. 

Akhirnya, guna memudahkan 
pekerjaannya TNI membuat garis 
batas: yang di bukit-bukit dan 
gunung-gunung adalah GAM. 
Padahal banyak korban yang 
melarikan diri ke gunung, karena 
di sana mereka bisa memakan 
pucuk-pucuk daun muda, umbi- 
umbian atau buah-buahan guna 
mempertahankan hidup. Kalau 
mereka tetap di pantai, mau 
makan apa? Lagi pula trauma 
mereka terhadap air belum hilang. 
Tetapi TNI tampaknya punya 
kebijakan lain: lebih baik satu 
keluarga tidak diberi makan, 
daripada makanan satu keluarga itu 
nanti dimakan 3-4 keluarga GAM. 

Dari mana tahu kalau itu 
GAM? 

Ya, itu tadi. Semua orang yang 
ada di bukit, di gunung adalah GAM. 
Padahal itu tidak sepenuhnya 
benar, sebab banyak penduduk 
yang tinggal di pegunungan. Tidak 
ada pemetaan yang jelas pasca- 
tsunami, sehingga empat hari 
pascatsunami, ada tujuh penduduk 
yang ditembak mati. Katanya 
mereka GAM. Oke -lah mereka 
GAM, tapi mereka sudah minta- 
minta ampun supaya jangan 
dibunuh, tapi ditembak juga. Itu 
berlangsung di hadapan masya¬ 
rakat. 

Indonesia dikenal dunia sebagai 
bangsa yang beradab, berbudaya, 
ramah-tamah dan relijius. Tapi 
kenapa tidak bisa berdamai 
dengan GAM dalam menghadapi 
korban tsunami? Sedangkan 
pemberontak Macan Tamil dan 
pemerintah Srilanka bisa gencatan 
senjata sampai kondisi pulih. 

GAM juga manusia biasa seperti 
kita, yang butuh sandang pangan 
dan papan. Tapi TNI, kan, punya 
garis komando atau panduan dalam 
mengamankan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Jadi, tindakan 


militer masih tetap berlaku. Saya 
tidak tahu pertimbangan TNI. 
Karena yang dicari oleh ibu-ibu dan 
anak-anak adalah makanan. 
Mungkin hal inilah yang membuat 
korban tsunami takut berobat, 
karena tidak mau mengambil risiko 
di lapangan. 

Bagaimana dengan isu 
kristenisasi di Aceh? 

Di Aceh tidak ada kristenisasi, 
yang ada ialah orang-orang Kristen 
membantu saudara-saudara 
mereka seiman di sana (orang 
Kristen yang tinggal di Aceh - 
Red). Demikian juga di Nias. 
Teman-teman (relawan) dari luar 
negeri dengan jelas mengatakan 
bahwa aksi mereka ini karena kasih. 
Kita semua umat Kristen memang 
sejak kecil, di Sekolah Minggu diajar 
untuk mengasihi semua orang. 
Pada waktu orang lain kesulitan 
dan perlu bantuan, kita mengu¬ 
lurkan tangan. Hanya, mereka- 
mereka yang ada di Jakarta itu hati 
nuraninya sudah rusak, karena 
langsung alergi begitu mendengar 
kata kasih. Bagi mereka, kasih 
identik dengan kristenisasi. Mereka 
mestinya tahu, relawan dan 
sumbangan untuk Aceh itu 
kebanyakan berasal dari masyarakat 
Kristen se-dunia. Selebihnya dari 
negara-negara Arab, Timur 
Tengah, Malaysia, dan lain-lain. 

Jadi, isu kristenisasi di Aceh itu 
tidak benar. Yang ada mungkin 
adalah maksud-maksud terse- 
lubung dari segelintir orang di 
negeri ini yang tidak ingin 
kebijakannya terganggu atau 
diketahui masyarakat secara 
umum. Yang jelas, terlalu banyak 
ketidakberesan dalam pendis¬ 
tribusian bantuan. Karena itu 
perhatian masyarakat dialihkan ke 
isu tersebut. 

Bagaimana dengan isu yang 
terkait dengan agama lain di 
Nabire, Papua? 

Upaya agama lain di Nabire, 
Papua dan Tobeio, Halmahera 
bukan isapan jempol. Hal ini 
berdasarkan kesaksian teman- 
teman relawan dari Norwegia, 
sewaktu mengunjungi barak-barak 
penampungan di Tobeio. Mereka 
terkejut melihat kondisi para 
wanita yang tergeletak kesakitan, 
bahkan ada yang demam karena 
infeksi. Menurut mereka, paling 
tidak tiga ratus wanita disunat 
secara paksa, oleh mereka yang 
menamakan diri lasykar-lasykar dan 
menggunakan jubah kebesa¬ 
rannya. Wanita-wanita ini dipe¬ 
gangi tangan dan kakinya, lalu 
dipotong alat kelamin (klitoris-/?eo)- 
nya dengan menggunakan uang 
logam pecahan Rp 100 yang 
ditajamkan. Mereka memberontak 


karena ketakutan dan malu, apalagi 
anak-anak muda yang melakukan 
itu tidak "mengenal" alat kelamin 
wanita. Akhirnya para wanita itu 
menderita trauma dan ketakutan 
yang luar biasa, sakit demam 
karena infeksi. Jadi sangat sulit 
sekali membangun rasa percaya diri 
mereka kembali. 

Penduduk Mentawai, kan, 
mayoritas beragama Kristen. 
Kabarnya pulau ini sudah 
"digarap" pula oleh mereka? 

Di Mentawai yang penduduknya 
mayoritas beragama Kristen, gereja 
benar-benar kecolongan. Upaya 
kelompok agama lain di sana 
sangat gencar. Banyak anak-anak 
di bawah usia diboyong keluar dari 
pulau itu untuk kemudian disunat. 
Nasib yang sama dialami laki-laki 
yang sedang mencari pekerjaan. 
Bagi yang ingin mendapat kerja 
harus mau disunat, sedangkan 
perem-puan harus mengenakan 
jilbab. 

Dalam satu kebaktian kaum 
wanita di gereja, hamba Tuhan 
menanyakan kenapa jemaat mau 
"murtad" (pindah ke agama lain). 
Dengan enteng mereka menja¬ 
wab: "Karena butuh uang." Konon 
bank hanya meminjamkan uang 
kepada warga yang beragama 
tertentu." Jadi, di bank kami 
beragama lain, tetapi di rumah 
beragama Kristen," katanya. 
Jangan heran pula kalau di 
Mentawai banyak ditemukan 
warga yang bernama Kristen - 
seperti Yohanes, tetapi agamanya 
bukan Kristen lagi. 

Sejauh mana sebenarnya 
kekuatan GAM? 

GAM itu sama seperti Organisasi 
Papua Merdeka (OPM) yang besar 
di mulut saja, tidak ada struktur 
organisasinya. Sedangkan pada 
tahun 1998, pemerintah ingin 
Aceh bebas dari GAM sehingga 
dijadikan daerah operasi meliter 
(DOM). Rakyat Aceh sangat 
menderita, pada waktu jam-jam 
sembahyang, masjid, mushola jadi 
tempat tukar pikiran akan 
penderitaan mereka. Itu hal yang 
wajar, manusia bercerita kepada 
Khaliknya dan sesamanya. 

OPM sampai hari ini terus 
dijadikan kambing hitam dan 
dikejar-kejar. Ingat penderitaan 
Timor Timur, sampai Xanana 
Gusmao dipenjarakan di LP 
Cipinang, Jakarta? Dia sekarang 
menjadi Presiden Timor Leste. Di 
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 
dia justru mengusulkan agar Indo¬ 
nesia menjadi anggota tetap 
Dewan Keamanan lembaga 
bangsa-bangsa itu. 
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SUARA SION PERDANA 

RASSINDA Untaian Nada Penabur Kasih Al, 1311 K(fe 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi 
Kesegaran Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 TIp. (0271) 495090/6411492 



























PT. PRO-INT DINAMIKA 
Kompleks Perkantoran Puri Niaga 
BlokK7No. 1W 
Puri Kencana - Jakarta Barat 
Ph. 582.3108-10 
wvm.pro-int.com 


Mengucapkan: 

Selamat 

Paskah 

2005 


WBI Rehobot Jakarta 

Mengucapkan: 


Selamat 

Paskah 

2005 


L 


SWIKEE PURWODADI 

Cabang Swikee Gris Semarang 

Jl. Mangga Besar VIII No. 10C Jakarta Barat Telp. 6495644 
Jl. Kelapa Hibrida QG 10/18 Kelapa Gading, Jakarta Utara Telp. 4529879 


Mengucapkan: 


Selamat 

Paskah 


AGAPE CHRISTY MINISTRY SURABAYA 

Visi - Misi: Imamat yang Rajani diberkati untuk memberkati. 

(1 Pet. 2:9, 1 Pet 3:9) 

Jl. Raya Suko Manunggal Jaya BB 29, Surabaya 
Telp. 031-7329329, Fax. 031-7344366 


Hartanto & Keluarga 


Persekutuan Oikumene 

BUKIT GOLF MINISTRY 

Bukit Golf PD - XV Pondok Indah ■ Telp. 75818661 


Mengucapkan 


- - 






_ 



ngucapkan: 


at Paskah 2005 


Jl. Poncol Raya Blok D No. 90 

Kompleks Kejaksaan Pondok Bambu 
Jakarta 13430 T. 021.70746448 




PT. MENTARI MAJU 


4515992 Boulevard PA 19/21 

45854080-81 Klp. Gading Permai 
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PD. ALKALAM 


Jl. Probolinggo No. 5 
Menteng - Jakarta Pusat 


Mengucapkan: 

Selamat 
Paskah 2005 


T AK putus-putusnya 
Leonardo Calestino 
mengucap syukur. Pasalnya 
bocah berusia 12 tahun, anak 
mantan warga Timor Timur yang 
mengungsi di Atambua, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) ini 
mendapat kesempatan tinggal di 
Panti Asuhan (PA) Candra Naya, 
Bogor, Jawa Barat. "Aku senang 
tinggal di panti asuhan ini, karena 
dapat belajar di sekolah bersama 
teman-teman lainnya," katanya 
lirih. 

Dulu, selama tinggal di tempat 
pengungsian Atambua bersama 
keluarganya, putra dari pasangan 
Domin A Meneses dan Maria ini 
hanya bisa mimpi untuk 
bersekolah. Hal ini disebabkan 
mahalnya biaya pendidikan, apalagi 
ayahnya hanya seorang petani. Di 
tempat pengungsian, bocah 
berkulit hitam dan berambut 
keriting ini menghabiskan hari- 
harinya dengan bermain-main 
bersama teman-temannya sesama 
anak pengungsi. Di luar kegiatan 
bermain-main itu, kadangkala 
Leonardo membantu kedua orang 
tuanya berjualan sayur-sayuran di 
kota Atambua. 


Lain lagi dengan Juanin Gourea. 
Demi cita-citanya menjadi pilot, 
bocah berusia 11 tahun ini rela 
berpisah dari kedua orang tuanya 
yang tetap tinggal di pengungsian. 
Isak tangis sanak keluarga 
mengiringi keberangkatannya ke 
Pulau Jawa untuk menuntut ilmu. 
"Ketika itu, saya tidak tega melihat 
orang tua dan saudara-saudara 
saya yang terus-terusan menangis 
mengiringi kepergian saya ke 
Bogor," urai bocah yang fasih 
berbahasa Indonesia ini. Juanin 
berjanji di dalam hati, suatu saat 
nanti akan kembali ke NTT untuk 
membantu kedua orang tuanya. 
Kisah kedua bocah di atas 
merupakan sebagian dari pernak- 
pernik yang ada di PA Candra Naya. 

Perkumpulan Sie Ming Hwie 

Antonius Agus, pengelola PA 
Candra Naya mengemukakan, 
sejarah berdirinya PA Candra Naya 
tidak lepas dari peran Sie Ming 
Hwie, seuah perkumpulan dari 
sejumlah warga Tionghoa di Jakarta 
yang memiliki kepedulian terhadap 
sesama. Awalnya perkumpulan ini 
didirikan untuk membantu warga 
Indonesia yang menjadi korban 


e 

APAKAH ANDA TERPANGGIL? 


Suasana kelas belajar 
mengajar 


Dalam rangka pengembangan 
pelayanan melalui pendidikan 
sekolah unggulan MIKA mengubaf 
pedesaan menggapai masa depan 
penuh harapan dan menyongsong 
tahun ajaran baru, dibutuhkan 
beberapa guru di Kalimantan Barat 


perang. 

Untuk 
menyesuaikan 
dengan 
perkembangan 
jaman, sejak 
tahun 1966, 
perkumpulan 
sosial ini mulai 
melebarkan 
sayap. 

Aktivitasnya 
tidak lagi 
terbatas hanya 
untuk 
membantu para 
korban perang, namun lebih 
mengarah pada pemberian 
bantuan untuk anak-anak yatim 
piatu, atau anak-anak yang kurang 
mendapat perhatian di 
masyarakat. Lama- 
lama terbentuklah 
panti asuhan yang 
diberi nama Candra 
Naya, berlokasi di Jalan 
Gajah Mada, Jakarta 
Pusat. 

Dalam rangka 
mengantisiasi pesatnya 
perkembangan di 
kawasan bisnis 
tersebut, pengurus 
yayasan berupaya 
memindahkan anak- 
anak asuhannya itu ke 
lokasi yang lebih 
tenang dan nyaman. 

Setelah melakukan 
survey di beberapa 
lokasi, sebuah 
kawasan di daerah 
Bogor, tepatnya Jalan 
Kantor Batu No. 25 
Bogor, dipilih menjadi 
tempat berdirinya PA 
Candra Naya. Selain 
berhawa sejuk, Kota Bogor relatif 
aman dari pengaruh negatif anak- 
anak yang tinggal di kota metro¬ 
politan seperti Jakarta. Apalagi dari 
segi usia, mereka tergolong sangat 


rentan terhadap pengaruh- 
pengaruh negatif seperti kenakalan 
remaja, tindak kriminalitas dan 
obat-obatan. 


Tiga kali renovasi 

Selanjutnya, pria lulusan Fakultas 
Hukum Universitas Satyawacana ini 
mengungkapkan, selama menem¬ 
pati lokasi ini, bangunan panti telah 
tiga kali direnovasi. Renovasi 
pertama tahun 1967. Renovasi 
tersebut meliputi pelebaran 
ruangan kantor para staf panti, 
penambahan ruang tidur bagi 
anak-anak asuh, pembangunan 
aula dan tempat olahraga. 

"Renovasi terakhir dilakukan 
tahun 1993. Saat itu dibikin kamar- 
kamar untuk tempat tidur anak- 
anak. Sebelumnya, mereka tidur 
di sebuah ruangan besar, yang kini 


1. Bahasa Inggris 

2. Bahasa Indonesia 

3. Fisika 

4. Matematika 

5. PPKN 

6. Olahraga 

Untuk SD, SLTP, SLTA 


Persyaratan sebagai berikut: 

- Lulusan D3/S1 (pendidikan) untuk 
SD dan SI untuk SLTP/SLTA. 

- Kristen, sudah lahir baru. 

- Memiliki jiwa misi dan panggilan 
Ruang kelas memadai pelayanan. 
men i°r nakbe ' aiar - Bersedia ditempatkan dan 

dengan segar . , 

memajukan penduduk di pedesaan 

surat lamaran dikirim ke(KalBar). 

Yayasan MIKA, 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta Pusat 10430 
Fax. 021.314.8542 


REFORMATAI 


sekolah Kristen 
Makedonia Landak. 
Sekolah unggulan di 
pedesaan 


menjadi kantor sekretariat panti," 
urai Agus. 

Saat ini, di lahan yayasan seluas 
hampir 1.600 m 2 itu telah berdiri 


sejumlah fasilitas yang cukup 
memadai untuk sebuah panti 
asuhan, di antaranya kamar tidur 
sebanyak 15 unit, yang masing- 
masing kamar dapat menampung 
sedikitnya lima anak. Fasilitas lainnya 
adalah ruangan makan dan 
ruangan istirahat. 

Ternyata, dalam perjalanannya, 
panti asuhan ini pun meraih 
sejumlah prestasi, baik akademik (di 
sekolah) maupun di luar kegiatan 
sekolah seperti olahraga dan 
kesenian. Salah satu contoh, anak- 
anak Candra Naya pernah menjadi 
juara juara satu lomba sepak bola 
futsat se-Paroki Bogor. 

Dani e! Siahaan 


Panti asuhan Candra Naya, Bogor 

Bamu Pendidikan anak-anak 
Pengungsi Timor Timur 
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bersama: Bachtiar Chandra 


MAN AGING TIME? 


A DA yang berkata bahwa 
waktu adalah satu-satunya 
harta yang kita miliki yang 
berasal dari dalam diri kita. Apakah 
benar waktu milik kita? Waktu 
tidak pernah menjadi milik kita. 
Waktu hanya pinjaman tanpa 
bunga dan agunan. 

Bahkan kita tidak dapat menge¬ 
lolanya. Kita hanya dapat memakai¬ 
nya apa adanya. 

Bagi seorang bankir, waktu 
adalah uang. 

Bagi seorang pembalap, waktu 
adalah kecepatan. 

Bagi astronom, waktu adalah 
jarak (sibuk menghitung tahun 
cahaya). 

Bagi ahli kosmologi, waktu adalah 
bahan baku alam semesta. 

Bagi ahli biologi, waktu adalah 
jam tubuh yang menyesuaikan 
hidup dengan ritme alam. 

Bagi psikolog,waktu adalah 
esensi dari kesadaran 
Bagi ahli sejarah, waktu adalah 
masa lalu 

Bagi analis, waktu adalah masa 
depan 

Bagi filsuf, waktu adalah masa kini 
Bagi reporter, waktu adalah 


peristiwa, aktualita, dan headline 
news. 

Bagi seorang Imanuel Kant, 
waktu adalah prasyarat bagi intuisi 
kita, alat untuk memandang dunia. 

Beginilah enaknya 
menjadi ma-nusia. 

Pada saat bosan di 
dunia nyata yang 
kaku, terbatas dan 
dikurung oleh waktu, 
kita dapat berpindah 
ke dunia maya, dunia 
mimpi yang tidak 
dikurung oleh waktu. 

Hari ini, tengah 
malam, pukul 00.34, 
saya tidur di Jakarta di 
Lippo Karawaci. 

Sesaat kemudian 
dalam hitungan 
menit, saya sudah 
berjalan-jalan di Wash¬ 
ington DC, tepatnya 
di Gedung Putih, 
berjabat tangan 
dengan Presiden 
George W. Bush, 
tertegun duduk di 
Ruang Oval, dalam 
mimpi. Padahal dari 


Jakarta ke Amerika dengan 
pesawat paling cepat sekalipun 
membutuhkan waktu berjam-jam. 

Manusia memang dikurung oleh 
waktu dan tidak berdaya oleh 
waktu. Kalau demikian halnya, 
bagaimana kita dapat mengelo¬ 
lanya? Di atas sebuah mimbar, se¬ 
orang lelaki dengan yakin bercerita 
tentang bagaimana caranya me¬ 
ngelola waktu - dengan tambah, 
kurang, kali, bagi. Menurut sese¬ 
orang yang sepanjang hidupnya 
dari lahir sampai mati memikirkan 
waktu dan dengan cara matematis 


Waktu itu elastis seperti 
gelang karet, alias waktu 
dapat memanjang, 
memendek. Makin cepat 
gerakan, makin lambat 
waktu. Pada 87% kece¬ 
patan cahaya, waktu 
memanjang 2 kali. Pada 
99% kecepatan cahaya, 
waktu memanjang 7 kali. 

Dan pada 100% 
kecepatan cahaya, waktu 
memanjang tanpa batas, 
alias berhenti. 


Bpk. Joseph Tjakra 
& Keluarga 

Jakarta - Batam 


Mengucapkan: 
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yang canggih (tidak sekadar 
tambah kurang kali bagi), Albert 
Einstein, yakin bahwa waktu itu 
elastis seperti gelang karet, alias 
waktu dapat memanjang, memen¬ 
dek. Makin cepat gerakan, makin 
lambat waktu. Pada 87% kece¬ 
patan cahaya, waktu memanjang 
2 kali. Pada 99% kecepatan 
cahaya, waktu memanjang 7 kali. 
Dan pada 100% kecepatan cahaya, 
waktu memanjang tanpa batas, 
alias berhenti. Tetapi bagi keba¬ 
nyakan kita yang jauh dari perge¬ 
rakan dengan kecepatan cahaya, 
waktu tidak elastis 
seperti gelang 
karet, bahkan keras 
seperti struktur 
baja, pasti, tidak 
memberi jalan bagi 
semua 
kemungkinan. 

Seorang 
akrobatik sedang 
beraksi melakukan 
lompatan dan 
berputar di udara 
sebanyak 3 kali. Di 
benaknya, dia ingin 
menambah 1 kali 
putaran lagi. Tetapi 
dia tidak sanggup 
melakukannya, 
karena gerakan baru 
itu bukan miliknya. 
Semua 
persentuhannya 
dalam ruang dan 
dengan lantai sudah 
pasti per incinya. Di 
dalam waktu, kita 
adalah penonton bagi kehidupan 
kita sendiri. Jadi, apakah kita dapat 
mengelola waktu? Kembali ke ide 
cara mengelola waktu dengan 
menggali, di mana dalam satu 
waktu yang sama, mengerjakan 
banyak pekerjaan. Niatnya diilhami 
nasihat agar kita "menebus 
waktu". 

Mungkin nasihat itu bukan ber¬ 
tujuan agar kita merasa ketakutan 
akan kehilangan waktu atau 
menjadi orang scarcity menta/ity, 
tetapi agar kita bertanggung jawab 
terhadap waktu. Bukankah suatu 
kebanggaan bagi seseorang jika 
dikenal karena menjadi pimpinan 
puluhan bahkan ratusan korporasi? 
Sebuah ilusi dalam kenyataan. 
Jujur; mana mungkin? Jujur pula, 
kita kan terbatas. Buat apa mem¬ 
bohongi diri sendiri. Dalam hal ini 
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kita dapat belajar dari Tuhan Yesus. 
Mengapa Dia meng-klone dirinya 
bukan pada tenggang waktu 3,5 
tahun selama pelayanan-Nya di da¬ 
lam waktu? Tetapi setelah bangkit 
dan berada di luar dimensi waktu? 

Menurut Tim Lister yang dikenal 
dengan Lister's Law, "Peop/e un- 
der time pressure don't think 
tester”. Think rate itu tetap tidak 
peduli seberapa besar usaha 
Saudara untuk meningkatkan akti¬ 
vitas kerja. Suatu waktu, Einstein 
ditanya, "Jika bertemu Tuhan dan 
diijinkan bertanya satu pertanyaan, 
mau tanya apa?" Dia mau tanya 
bagaimana Tuhan menciptakan 
alam semesta, karena selebihnya 
hanyalah matematik. Setelah ber¬ 
pikir sejenak, Einstein mengganti 
pertanyaannya dengan, mengapa 
Tuhan menciptakan alam semesta 
dan segala isinya, supaya dia dapat 
hidup dengan benar. 

Nikmati waktu yang ada. Isilah 
dengan hal-hal yang benar-benar 
penting. Sisihkan satu jam tiap hari 
sebagai waktu khusus untuk 
Tuhan. Agenda dari waktu khusus 
tersebut dapat dipikirkan kemu¬ 
dian. Yang penting kita komit 
untuk mengadakannya. Kalau ada 
yang perpendapat bahwa setiap 
detik dari hidup kita sudah untuk 
Tuhan sehingga tidak perlu ada 
waktu khusus, kita dapat belajar 
dari Tuhan Yesus. Setiap hari 
Tuhan Yesus bekerja menyem¬ 
buhkan segala penyakit, mengusir 
kuasa si jahat dengan penuh 
kuasa, tetapi Dia seringkah, bahkan 
mungkin tiap hari perlu menyendiri 
untuk bersekutu dengan Bapa- 
Nya. Pernahkah terlintas dalam 
angan kita, sebelum kita mening¬ 
galkan dunia ini, kita mempunyai 
relasi intim dengan Tuhan, atau 
intimacy with Hini ? 

(bc/quantum) 


Ouantum 
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Menyambut HUT ke-2 REFORMATA 

Apa Kata Mereka Tentang REFORMATAP 



Nus Reimas 

Direktur Nasional LPMI 
Sekjen Persekutuan 
Injil Indonesia 

REFORMATA baik, 
bagus dalam pembe-ritaan, 
tajam dalam ulasan, 
komprehensif dan up 
to date. Ia lahir 
sebagai media Kristen 
yang bisa mengko- 
munikasikan berbagai masalah 
secara konpre-hensif dengan isu- 
isu yang up to date. 

Terobosan marketing sangat luar 
biasa, hampir di semua perse¬ 
kutuan doa dan persekutuan 
kantor-kantor, REFORMATA selalu 
hadir. 

Di usainya ke-2, REFORMATA 
harus lebih baik, lebih tajam, lebih 
akurat dan dapat dipercaya, chek 
and rechek lagi dan pembenahan 
harus dilakukan secara terus 
menerus. 

Selamat Ulang Tahun 
REFORMATA. 

Ny. Hutapea, Agen 
REFORMATA Jakarta Pusat 

REFORMATA isinya sangat 
menarik dan banyak membawa 
berkat, terutama karena ada 
bimbingan rohani dan kesaksian. 
Setiap bulan saya mendapat order 
100 eksemplar Tabloid REFORMATA 
yang saya jual di gereja-gereja 
sekitar rumah saya. Dari 100 tab¬ 
loid itu, setiap bulan saya menjual 
rata-rata 75 eksemplar. Kadang 
habis juga. Tergantung topik 
beritanya. Dulu ketika ramai-ramai 
soal Partai Damai Sejahtera (PDS), 
tabloid ini laris manis. 

Saran saya buat REFORMATA, 
kalau bisa kavernya juga memuat 


gambar pendeta-pendeta 
terkenal. Terus beritanya soal 
1 kesaksian juga ditambah. Berita 
politik boleh saja. Tapi jangan 
terlalu banyak. Dan kalau bisa 
wartawan REFORMATA 
banyak meliput ke luar 
daerah dong. Misalnya 
ke Kalimantan, Medan, 
atau Aceh yang baru 
saja kena tsunami. Saya 
bangga menjual REFORMATA 
karena bisa bersaing dengan me¬ 
dia Kristen lain. 

Didi Hedijanto, Koordinator 
PD Bukit Golf Jakarta Selatan 

Menurut saya, REFORMATA 
sudah cukup bagus dan berani 
dalam pemberitaannya 
Contohnya, soal 

pembakaran gereja, SKB 
Dua Menteri, RUU yang 
bisa menimbulkan friksi 
antar-umat, dan lain 
sebagainya. Namun, f'- 
dalam soal keberanian ^ 
ini, saya ingin usul agar Didi Hedijanto 
REFORMATA juga 
membahas aliran-aliran yang ada di 
dalam kekristenan saat ini. Soalnya 
kan banyak banget. Ada Yehova, 
Pondok Daud, Mormon, dan 
sebagainya. Banyak aliran ini, tentu 
saja membingungkan jemaat. 

REFORMATA perlu memberikan 
guideline6d\ar(\ menyikapi berbagai 
aliran tersebut. Atau setidaknya, 
REFORMATA menjelaskan karak¬ 
teristik dan pandangan teologis 
aliran-aliran tersebut, agar jemaat 
punya gambaran tentang mereka. 

Ibarat ada banyak sekolah, 
REFORMATA mungkin bisa 
tunjukan, ini lho sekolah yang baik, 
atau paling tidak kita tahu kualitas 


ani 
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masing-masing sekolah sehingga 
kita bisa milih. 

Menurut saya, kaver 
REFORMATA sudah bagus. Nggak 
usahlah ikut-ikutin tampilin artis di 
kavernya. Saran saya buat 
REFORMATA, yang sudah ada 
dipertahankan dan yang belum ada 
diadakan. Tambahan rubrik "Teka 
Teki Silang" tentang Alkitab, 
mungkin bagus untuk ditampilkan 
di tabloid ini. 

Pdt. Yongki Karman, Dosen 
Perjanjian Lama STT Cipanas 

Mula-mula saya pikir, Tabloid 
REFORMATA ini nasibnya akan 
sama dengan media-media Kristen 
yang pernah ada yang hanya 
seumur jagung. Jadi, sudah 
mati sebelum berkembang. 
Namun, dugaan saya 
ternyata meleset. Tanpa 
terduga, sudah dua tahun 
lamanya saya 
berkenalan dengan 
REFORMATA. Saya 
yakin ini semua terjadi 
karena pengerja- 
pengerja di tabloid ini mempunyai 
komitmen untuk terus menghi¬ 
dupkannya. Baik dalam hal mencari 
berita maupun mengelola keua¬ 
ngan yang ada dengan sebaik- 
baiknya. 

Berita di REFORMATA menurut 
saya sudah cukup berimbang dan 
pada level tertentu bahkan 
mampu mencerdaskan umat. 
Contohnya, ketika mengangkat 
masalah politik, REFORMATA tidak 
mudah terjebak dalam simbol- 
simbol agama Kristen. Jadi yang 
diperjuangkan REFORMATA 
pertama-tama bukan simbol 
Kristennya, tetapi sesuatu yang 


hakiki Kristen, yaitu menyangkut 
kebenaran, keadilan, kejujuran, 
kemanusian, dan sebagainya. 
REFORMATA, meski tabloid, namun 
isinya bernas. 

Ke depan, tabloid ini perlu 
membuat angket pembaca, agar 
tahu betul karakteristik para 
pembacanya dan bisa membuat 
kebijakan-kebijakan untuk terus 
memajukannya. 

Stefanus Roy Rening, SH 
Ketua Umum Partai Katolik 
Demokrasi Indonesia 

Saya adalah bagian tidak 
terpisahkan dari REFORMATA, 
karena banyak pandangan saya 
sebagai pribadi maupun sebagai 
Ketua Umum Partai Katolik 
Demokrasi Indonesia yang yang 
dipublikasikan di REFORMATA. 

Komentar saya buat 
REFORMATA, pertama, saya 
menilai tabloid ini sudah cukup 
mampu mengemban misinya, yaitu 
menyuarakan kebenaran dan 
keadilan. Kedua, REFORMATA 
mampu menjangkau semua lapisan 
masyarakat Kristen, baik Protestan 
maupun Katolik. Beritanya sangat 
bervariasi. Ketiga, REFORMATA 
banyak menulis persoalan- 
persoalan kemasyarakatan. Bagi 
saya, inilah tabloid yang mampu 
memberikan informasi dan 
pendidikan politik bagi umat 
Kristen. 

Saran saya ke depan buat kru 
REFORMATA, pertama, kelolalah 
tabloid ini dengan semangat 
seorang pejuang. Tidak mudah 
konsisten dengan moto 
REFORMATA "Menyuarakan 
Kebenaran dan Keadilan". Hanya 
orang yang bermental pejuang 
yang bisa konsisten pada jalur ini. 
Kedua, tabloid ini harus dikelola 
secara profesional, karena itulah 
yang membuat eksistensi 
REFORMATA kian diperhitungkan di 


kancah nasional. 

Ben Sitompul, Ketua DPW 
DKI Jakarta PDS 

Komentar saya buat 
REFORMATA, pertama, media ini 
perlu terus hidup karena media 
untuk kalangan sendiri saat ini 
sangat diperlukan. Soalnya, saat ini 
di Indonesia banyak isu tidak 
bertanggungjawab yang 
merugikan umat Kristen. Kehadiran 
media ini bisa menjadi klarifikasi bagi 
tokoh-tokoh Kristen sehingga kita 
harapkan ada keseimbangan 
informasi di masyarakat. 

Kedua, REFORMATA harus 
benar-benar mengatakan yang 
benar itu benar, yang salah itu 
salah. Jangan mengikuti aliran dunia 
ini, membengkokkan satu berita 
untuk kepentingan tertentu. 

Ketiga, REFORMATA perlu 
mengembangkan investigasi 
jurnalistik untuk kasus-kasus yang 
memang membutuhkan metode 
investigasi. Dengan itu, pembaca 
akan memperoleh fakta (informasi) 
yang benar-benar valid. Jadi 
REFORMATA menulis sesuatu 
bukan berdasarkan opini, tapi 
fakta. 

Menurut saya, REFORMATA 
memiliki wartawan yang cukup 
berkualitas. Setiap kali membaca 
REFORMATA saya merasa selalu 
mendapatkan sesuatu yang baru. 
Bahasa jurnalistiknya juga bagus 
sehingga enak dibaca. 

Ke depan, REFORMATA perlu 
mendesain tabloidnya agar lebih 
dinamis dan menarik untuk 
dipandang. Selain itu, perlu 
mendekati lebih banyak pemasang 
iklan agar media ini bernafas 
panjang. Dari sisi isi, saya berharap 
ke depan REFORMATA tetap 
mengedepankan keseimbangan 
berita. Jadi, perlu cek & ricek. 

jbs Ce/est/no Reda 
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fimnt - event: 

1 Mei 2005 • 


tional Prayer 
onference 

^NDONESIA 



ACARA PEMBUKAAN 

Pkl. 18.00 - 21.00 WIB. Di HallA PRJ Kemayoran Jakarta 
(Peserta International dan Nasional) 
(MENDAFTAR) 


2 - 4 Mei 2005 • 


sa-bangsa 

'tenu/u Transformasi Dunia 


TRANSFORM WORLD INDONESIA 2005 

Di Dome Harvest Karawaci - Banten 
(TIDAK UNTUK UMUM) 

5 Mei 2005 

MOMENTUM DOA NASIONAL 

Pkl. 17.00-21.00 WIB. 
Di Stadion Gelora Bung Karno, (Lap. Sepakbola) 
Senayan Jakarta (GRATIS, UNTUK UMUM) 


6 - 7 Mei 2005 • 

SEMINAR TRANSFORMASI INDONESIA 

Pkl. 13.00-21.00 WIB. 

Di Hall A PRJ Kemayoran Jakarta, dengan pembicara : 

Rev. George Otis, Rev. Ed. Silvoso, Rev. Chuch Pierce, 
Pastor Kong Hie, Rev. Naomi Dowdi (MENDAFTAR) 
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■ Tidak perlu meninggalkan keluarga, pelayanan dan pekerjaan 
untuk mengikuti suatu pendidikan formal dan terarah. 

■ Diperlengkapi dengan 159 VCD pengajaran. 

■ Pengajar terbaik dunia seperti DR. Reinhard Bonnke, 

DR. T.L. Osborn. DR. Dick Eastman. DR. Howard Foltz dan 
banyak lainnya. 

■ Materi yang sistematis, dinamis dan up to date. 

■ Waktu belajar yang fleksibel dan terarah. 

■ Biaya terjangkau. 
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GBI SUNGAI CELENDU MAKASSAR 

Kebaktian Umum I dan Sekolah Minggu 
Hari: Minggu 
Waktu: 09.00 WITA 


Tempat: Menara Makassar Lt. 2 


Jl. Nusantara No. 1 


GBI GRAHA FAMILI SURABAYA 


Kebaktian Umum dan Sekolah Minggu 
Hari: Minggu 
Waktu: 07.00 BBWI 
Tempat: Rest. Grand Ocean Lt. II 
Jl. H.R. Muhammad No. 36 Surabaya 
Sekretariat: Plaza Graha Famili 
Kav D.2 Surabaya 

Telp. 031.7384959, fax: 031-7344926 
E-mail: gbi_grahafamili@plasa.com 


Kebaktian Umum II 
Hari: Minggu 
Waktu: 19.00 WITA 
Tempat: Menara Makassar Lt. 2 
Jl. Nusantara No. 1 

Sekretariat: Jl. Sungai Celendu No. 26 
Makassar. Telp. 0411-323859 
E-mail: gbi_scelendu@hotmail.com 


Gembala Sidang: 

pdt. Yosep S. Kawu 

DESIGNED FORDIGNITY 

Dirancang Bagi Kemuliaan-Nya 
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Kelapa Gading: (021) 4507929, 4507930, 4535021 
ITC Mangga Dua: (021) 6017025 * 7029 - 7030 
Wisma 46 Kota BNI: (021) 2515278, 2514734 
Kuningan Area: (021) 521 0785 
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iT1 Hidup Sehat Alami Bersama dr. Tresiaty Pohe 


Obesitas (Kegemukan) 



Apakah Anda sering malu, 
diledek atau sedih karena berat 
badan Anda? 

Anda mungkin lahir dengan 
kecenderungan menjadi gemuk, 
tetapi Anda dapat melindungi dan 
menjaga diri dari kegemukan. 

Istilah klinis untuk overweight 
(berat badan berlebihan) adalah 
obesitas. Keadaan ini terjadi jika 
lemak dalam jumlah besar disimpan 
di sel adipose (sel lemak) yang 
berada dalam jaringan adipose. 
Jaringan adipose adalah cadangan 
kalori lemak untuk tubuh. Jika 
Anda menggunakan kalori dalam 
jumlah berlebihan, kalori itu 
disimpan sebagai lemak di dalam 
sel-sel tersebut. 

Jaringan adipose membengkak 
dan menyebabkan obesitas 
dengan dua cara: 

1. Menyimpan lebih banyak lemak 
di dalam sel lemak yang telah 
ada. 

2. Membuat lebih banyak sel 
lemak dan mengisinya dengan 
lemak 

Anda dapat mengikuti program 
pengendalian kalori lemak yang 


akan mempertahankan sel-sel 
bebas dari lemak. Dengan me¬ 
ngombinasikan program kebugaran 
dengan makanan dan jus luar 
biasa, Anda dapat merangsang 
sistem tubuh secara biologis, mem¬ 
bangunkan metabolisme dan 
memulai proses pembakaran 
lemak. 

Obesitas dapat menyebabkan 
masalah kesehatan yang serius 
seperti tekanan darah tinggi, dia¬ 
betes, penyakit jantung dan pem¬ 
buluh darah, gangguan reproduksi, 
masalah pada persendian dan 
bahkan kanker. 

Program perampingan 
(slimmung) meliputi: 

1. Diet: mengubah pola makan 
dengan tetap memerhatikan 
kecukupan gizi 

§ Mengurangi asupan karbo¬ 
hidrat sederhana (kue, pudding, 
mie, dan lain-lain), dan lemak 
(terutama lemak jenuh dan lemak 
trans). Tapi tingkatkan asam lemak 
tak jenuh dan protein nabati. 

§ Diet yang kaya serat, 
yaitu: buah, sayur dan biji-bijian 
mempercepat penurunan berat 
badan. 

§ Isilah perut Anda setiap 
3 jam dengan porsi yang kecil. Hal 
ini diyakini membakar kalori 10% 
lebih banyak per hari daripada jika 
makan 2-3 kali porsi besar. 


§ Kunyah makanan 36 kali 
sebelum ditelan. Meningkatkan 
frekuensi mengunyah akan me¬ 
rangsang sinyal rasa kenyang dari 
otak sehingga Anda terhindar dari 
keinginan mengemil. 

§ Perbanyak minum air 
putih. Demikian pula dengan 
minum jus sebelum makan akan 
mengurangi porsi makanan yang 
berlebihan, selain baik untuk 
penyerapan vitamin dan mineral 
yang terkandung di dalamnya. 

§ Mengganti cemilan de¬ 
ngan buah yang kaya serat 
sehingga rasa kenyang bertahan 
lebih lama. 

§ Dapat menggunakan jus; 
belimbing, apel hijau, jambu biji dan 
pepaya, labu siam, buncis dan 
wortel, dan sebagainya. 

2. Exercise, komponen penting 
yang tidak dapat ditinggalkan. 
Untuk memberi hasil yang baik 
perlu diperhatikan olahraga 
dengan takaran yang tepat. 
Anda harus memperhatikan: 

§ Frekuensi: olahraga se¬ 
cara teratur 3-5 kali/minggu. 
Pemulihan 48 jam, mencegah 
cidera otot 

§ Intensitas: yaitu 

kecepatan Anda berolahraga agar 
mencapai zona latihan (denyut nadi 
maksimal) 

§ Tempo: sebaiknya V 2 - 1 
jam per sesi olahraga (dinaikKan 
bertahap tiap 2 minggu) 


Bagaimana menurunkan 
berat badan? 


Ibu Dokter, saya gadis berusia 20 tahun, punya masalah dengan 
berat badan. Berat badan saya sekitar 87 kg, tinggi sekitar 160 cm. 
Saya ingin sekali menurunkan berat badan saya. Banyak cara yang 
sudah saya lakukan, antara lain minum jamu pelangsing dan melakukan 
diet. Tapi sampai sekarang belum ada perubahan. Saya tahu, berat 
badan yang berlebihan akan mengundang banyak sekali penyakit. 
Saya mohon bantuan Ibu Dokter supaya saya bisa menurunkan berat 
badan secara baik dan alami. Terimakasih atas jawaban Dokter. 

Debora, Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Nona Debora yang terkasih, 

Menurunkan berat badan bukanlah hal yang rumit, yang diperlukan 
hanyalah ketekunan dan pengendaliaan diri. Sebaiknya kita memadukan 
unsur diet dengan olahraga. Pembahasan yang lengkap mengenai hal 
ini dapat Anda baca pada Rubrik Kesehatan. Beberapa jus yang dapat 
saya sarankan, antara lain: 

§ jus ketimun + brokoli + labu siam +lemon 
§ jus wortel + buncis/kacang panjang + sawi hijau + lemon 
§ jus wortel + apel + bayam 
§ jus cuka apel organik + madu 

Sedangkan buah dipilih yang mengandung banyak serat, dimakan 
dalam bentuk buah potong dan sedapatnya dimakan beserta kulit 
buahnya, seperti: apel, jambu biji, pear, bengkoang, dan lain-lain. 

Baik jus dan buah potong dimakan pada saat perut kosong (1/2 jam 
sebelum makan dan 2-3 jam setelah makan) 

Saya harap, Debora dapat menjalankan program ini dengan benar 
dan berhasil. Bila ada keterangan yang kurang jelas, Anda dapat 
menghubungi klinik kami.* 

Anda ingin berkonsultasi dengan Dr. 
Tresiaty Pohe ? Silakan tulis pertanyaan 
Anda dan kirim ke faks. (021) 72787163; 
(021) 54210104; (021) 3148543 atau 
e-mail: refomata@yapama.org 


Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 


Bisakah Pemerintah Dihukum? 

Saya sering mengikuti proses-proses hukum dan politik yang berjalan 
di negara ini, meskipun sebenarnya saya orang awam alias biasa-biasa 
saja (dalam arti bukan ahli hukum dan bukan ahli politik). Saya sering 
bertanya, kok makin lama makin banyak saja peraturan yang dibuat 
oleh negara ini? Katanya demokrasi itu intinya kebebasan. Tapi, kalau 
kehidupan kita sebagai warga negara diatur-atur, sampai begitu 
spesifiknya, kan jadi tidak bebas lagi namanya? Misalnya saja, nanti 
akan ada peraturan soal pornografi, lalu larangan merokok, dan lain 
sebagainya. Memang sih, tujuannya pasti baik. Hukum dibuat untuk 
ketertiban bersama. Tapi, kalau makin banyak diatur, jadinya kan makin 
tidak bebas? 

Saya mengikuti perdebatan Menteri Pendidikan Nasional dan DPR, 
juga masyarakat, soal Ujian Akhir Nasional (UAN). Katanya, dalam UU 
Sisdiknas (UU Nol 20/Tahun 2003), UAN itu sudah tidak ada lagi. Tapi, 
kok, ternyata pemerintah justru akan melaksanakannya? Bukankah itu 
berarti melanggar hukum? Kalau betul, bisakah pemerintah dihukum 
karena pelanggarannya itu? Yang menghukum siapa, dan apa 
hukumannya? Terima kasih. 



PD GRAND HYATT 
HOTEL 



Mengucapkan: 

Selamat 
Paskah 2005 

REFORM ATA ■■■■!* 


Salam 

Mandok Mauliate 

Jakarta Utara 

Mandok Mauliate, yang sedang 
prihatin. 

Saya memahami kegelisahan 
Anda. Di saat reformasi ini hukum 
seharusnya menjadi salah satu 
panglima dalam upaya perbaikan 
bangsa untuk mewujudkan 
kesejahteraan bagi seluruh rakyat. 
Namun kenyataan yang ada masih 
jauh dari harapan seluruh 
masyarakat Indonesia. 

Sadar atau tidak sadar, mau tidak 
mau, hukum dalam hal ini undang- 
undang yang seharusnya mempu¬ 
nyai nilai netral, dalam proses pem¬ 
buatannya dipengaruhi oleh nilai- 
nilai politik dari mereka yang berada 
di parlemen. Suka atau tidak suka, 
saat ini semua undang-undang 
yang dibuat adalah usulan dari 
pemerintah yang digodok dan 
ditetapkan oleh DPR, kemudian 
disahkan oleh pemerintah. Sampai 
saat ini bisa dihitung dengan jari 
jumlah produk perundang- 
undangan yang merupakan inisiatif 
dari DPR. 


Tidak heran jika UU no. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, beberapa waktu setelah 
disahkan terjadi tarik-menarik 
untuk segera diamandemen. 
Tentu saja ini tidak terlepas dari 
kepentingan politik. 

Sebagai negara yang menganut 
hukum Eropa Continental (warisan 
dari zaman Belanda) maka kita 
sangat berpatokan padaperaturan 
tertulis sebagai acuan. Berbeda 
dengan negara-negara Anglo 
Saxon (seperti Inggris, Amerika, 
Australia dll) yang hanya membuat 
peraturan pokoknya saja, selanjut¬ 
nya berkembang berdasarkan 
keadaan. Tidak sedikit putusan 
pengadilan yang mempunyai nilai 
yang baik dijadikan pula sebagai 
hukum di negara-negara tersebut. 

Prinsip lain yang harus diingat, 
seharusnya peraturan yang lebih 
rendah tidak boleh bertentangan 
dengan peraturan di atasnya. Ter¬ 
masuk didalamnya perda-perda 
yang tidak boleh bertentangan 


dengan Undang-undang Dasar dan 
Undang-undang di atasnya. 

Berkaitan dengan Implementasi 
dari suatu peraturan juga berlaku 
penafsiran terhadap Undang- 
Undang, sekalipun dalam suatu 
undang-undang terdapat penje¬ 
lasan, namun dalam prakteknya 
sering terdapat berbagai penaf¬ 
siran. Masing-masing akan menaf¬ 
sirkan sesuai dengan kepenti¬ 
ngannya. Demikian pula dengan 
Undang-undang No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

Dalam pasal 58 (1) UU no. 20/ 
2003 tentang Sisdiknas dikatakan, 
evaluasi hasil belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk 
memantau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan. Me¬ 
ngenai hal ini DPR berpendapat 
bahwa ini seharusnya diselengga¬ 
rakan oleh sekolah, sehingga dalam 
proses penyusunan anggaran 
pendapatan dan belanja negara 
tidak tercantum anggaran untuk 
biaya UAS, sebaliknya pemerintah 
berpendapat bahwa dengan tidak 
dicabutnya SK Menteri pendidikan 
Nasional mengenai UAS ini, maka 
evaluasi Nasional masih tetap 
relevan dan akan tetap dilaksana¬ 
kan. Pada akhirnya kompromi 
politik menghasilkan bahwa UAS 
tetap akan dilaksanakan. 

Yang jadi masalah saat ini ke¬ 
tidakjelasan hukum tersebut me¬ 
nimbulkan permasalahan baru di 
tingkat akar rumput, sekolah- 
sekolah mulai melaksanakan 
pemungutan uang atas siswa 
untuk UAS tersebut yang jumlah¬ 
nya bertarif antara sekolah yang 
satu dengan sekolah yang lain. Hal 
ini disebabkan tidak adanya 
transparansi baik negara maupun 
pihak sekolah tentang besarnya 
jumlah biaya yang harus dikeluar¬ 
kan untuk penyelenggaraan UAS 
tersebut, sehingga hal ini akan me¬ 
nimbulkan kemungkinan korupsi 
baru. 


Di sisi lain kita sering mendengar 
bahwa otonomi daerah dianggap 
kebablasan, khususnya dalam 
mengatur hal-hal di daerah, namun 
disisi yang lain (dalam bidang 
pendidikan misalnya) pemerintah 
ternyata masih juga terus 
memegangi ekor pemerintah 
daerah. Sekali lagi ini menunjukan 
ketidak konsekuenan pelaksanaan 
hukum secara menyeluruh. 

Terhadap peraturan-peraturan 
yang tidak jelas ini kita dapat 
mengajukan judical review, karena 
menurut hemat saya dengan 
berlakunya undang-undang yang 
baru, maka hapuslah peraturan- 
peraturan yang lama. Bahwa 
dengan kelambatan pemerintah 
untuk membuat peraturan peme¬ 
rintah yang baru, tidak berarti 
harus mengorbankan kepentingan 
pendidikan secara luas. Sampai 
saaat ini tidak pernah ada evaluasi 
yang tuntas tentang pember¬ 
lakuan UAS tersebut, yang setidak¬ 
nya dapat dijadikan pertimbangan 
untuk tetap mempertahankan 
UAS. 

Kita dapat juga mengajukan 
gugagatan perbuatan melawan 
hukum oleh pemerintah yang 
dapat dilakukan oleh perorangan 
ataupun dilakukan melalui gugatan 
class action. Pada intinya gugatan 
perbuatan melawan hukum oleh 
pemerintah adalah mencoba 
untuk meminta ganti rugi kepada 
pemerintah atas tindakannya yang 
melanggar hukum yang menim¬ 
bulkan kerugian kepada warga 
negara. 

Beberapa jurisprudensi di negara- 
negara berat menunjukkan 
kemungkinan untuk kita dapat 
memperoleh ganti rugi, dalam era 
reformasi ini jadi ujian bagi peradilan 
kita, apakah tetap memiliki nilai 
netral yang memihak pada keadilan 
untuk masyarakat luas atau masih 
tetap berpihak pada penguasa. 
Keadilan dan kepastian hukum 
memang masih harus kita 
upayakan. 
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Dapatkah Anak Tuhan Kemasukan ‘Rnh’P 

Bapak Pengasuh yang baik, 

Ada fenomena yang membingungkan saya, sebagai anak Tuhan. Saya punya seorang teman yang sungguh- 
sungguh hidup dalam Tuhan. Hal itu terlihat dari kehidupannya sehari-hari: rutin ber-saat teduh, giat pelayanan. 
Dan yang terpenting, semua itu tampak dari tingkah lakunya. Tapi yang membuat saya bingung, dia sering 
“kemasukan” dan selalu keluar kotoran melalui muntahnya. Dia sangat tersiksa waktu mengalami hal itu, 
apalagi dia suka melukai tubuhnya sendiri (memukulkan kepala ke tembok, menarik rambut, dan sebagainya. 
Menurutnya ada bayangan yang mengganggu dan seperti ingin menerkamnya. Berdasarkan analisis dokter, 
tidak ada penyakit. Namun setelah diselidiki, katanya ada pengaruh dari kekuatan roh lain yang pernah diikuti 
orang tuanya dulu. Apakah hal ini bisa terjadi? Sebelumnya dia dan keluarganya telah mengikuti pelayanan 
pelepasan. Bukankah jaminan di dalam Tuhan, kita memiliki kuasa untuk mengalahkan kuasa si jahat? 
Tetapi kenapa temanku ini bisa mengalami ini? Apakah kekristenannya perlu diragukan atau karena 
kelemahan seorang manusia? Bagaimana cara menolong temanku ini? 

Ling Ling 
Cililitan-Jakarta 


Untuk yang kekasih dalam 
Kristus, Sdri. Ling Ling. 

Kepeduliaanmu pada kondisi 
teman seiman sangat membang¬ 
gakan. Karena memang sudah 
seharusnya kita saling memper¬ 
hatikan. Baik, kita mulai dulu 
dengan mengenal seorang Kristen 
sehingga menjadi lebih mudah 
untuk memahami apa yang sedang 
terjadi. 

Dalam konteks religiositas, 
seseorang dinilai sebagai Kristen 
karena dia menunjukkan perilaku 
kekristenannya melalui ritual yang 
dikerjakan, seperti ke gereja, 
berdoa, pelayanan atau kegiatan 
kristiani lainnya. Apalagi jika tingkat 
aktivitasnya tinggi, maka kita akan 
segera menyebut orang itu 


sungguh-sungguh dalam Tuhan. 
(Itu penilaian kita, /o, dan itu 
sangat relatif). Lebih-lebih, kalau 
sebelum menjadi Kristen orang 
tersebut sudah terbilang baik 
moralnya dan aktif berorganisasi. 
Sementara di sisi lain ada orang 
yang sudah Kristen tampak kurang 
baik kelakuannya dan tidak aktif 
dalam kegiatan gerejawi. 

Jadi, sudah pasti kita menyebut 
mereka yang aktif ke gereja, rajin 
pelayanan itu orang Kristen yang 
sungguh-sungguh dalam Tuhan. 
Namun, kita seringkali lupa pada 
nilai spiritualitas (kesungguhan 
iman) seseorang, keberimanan 
yang sejati yang berakar pada 
kesetiaan kepada Yesus. Imannya 
teruji, dan Yesus berkata pohon 


dikenal dari buahnya (Mat 12:33 
band Mat 15:8-9, Luk 18:11). 

Religiositas bagus tetapi 
spritualitas tidak, juga bisa kita lihat 
pada kasus Mat 7:21-23, orang 
yang bernubuat, mengusir setan, 
mengadakan mukjizat dalam nama 
Yesus ternyata ditolak oleh Yesus. 
Atau si pemuda kaya yang 
merindukan hidup kekal, yang 
menyebut Yesus guru yang baik, 
dan mengaku telah melakukan 
perintah Tuhan khususnya yang 
berkaitan dengan sesama manusia. 
Ternyata dia menolak ketika Yesus 
memintanya untuk menjual 
hartanya lalu mengikut Yesus (Mat 
19:16-26). Coba pikirkan: yang 
satu penuh karunia, yang lain kaya 
dan baik pada sesamanya (menurut 


pengakuannya, to), tapi dua- 
duanya sama, hanya religiositas 
yang baik tetapi spritualitasnya, 
tidak. 

Nah, sekarang kita kembali 
kepada temanmu. Kamu sendiri 
mengatakan dia dirasuk setan 
(menyakiti diri sendiri, bahkan ingin 
menerkam/menyakiti orang lain). 
Dalam Yoh 8:34-36, Yesus berkata, 
"Orang yang berbuat dosa (di 
bawah kuasa dosa), adalah hamba 
dosa, tetapi yang percaya kepada 
Yesus dimerdekakan dari dosa 
(masih bisa jatuh kedalam dosa, 
tetapi dia tidak diperbudak 
melainkan bangkit kembali, I Yoh 
1:8-9). 

Orang merdeka memiliki kuasa 
Allah dan jaminan pemeliharaan 
oleh Roh Kudus (Yoh 1:12-13, II 
Kor 1:21-22). Jadi, temanmu yang 
sampai kerasukan itu ada baiknya 
dilayani secara serius dalam pela¬ 
yanan pribadi. Memang kamu juga 
mengatakan dia sudah dilayani 
pelepasan (tapi maaf jika memang 
temanmu sudah dilepaskan oleh 
kuasa Tuhan, tentu dia sudah mer¬ 
deka). Artinya pelayanan pele¬ 
pasan yang dilakukan perlu diper¬ 
tanyakan (dilakukan dengan benar 
atau tidak). Memang ada orang 
langsung menunjuk Mat 12:43-45, 
tentang kembalinya roh jahat. 

Konteks ini menunjukkan 
tentang orang Farisi yang 
sebelumnya berdebat dengan 
Tuhan Yesus (12:1-42), yang 
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Bersama: 


Pdt. Bigman Sirait 

digambarkan sebagai orang yang 
bisa lebih jahat lagi. Artinya mereka 
telah tahu hukum Taurat, tahu 
kebenaran, tetapi tidak mau tahu 
atau pura-pura tidak tahu. Mereka 
seperti rumah kosong di mana 
setan kembali tujuh kali (simbol 
sempurna, artinya kejahatan yang 
sempurna). Itu sebab di bagian 
akhir Yesus berkata, demikian 
jugalah berlaku atas angkatan yang 
jahat ini (band Mat 12:31-32). 

Orang Farisi adalah petobat 
tanpa roh Allah atau religiositas 
tanpa spritualitas. Okey, itu dulu 
ya, Ling Ling, saya berharap kamu 
sekarang tidak bingung lagi. Untuk 
menolong temanmu, ajak dia 
pelayanan pribadi. Agar dilayani 
dengan tepat, carilah hamba 
Tuhan yang kamu tahu melayani 
dengan benar. Jika perlu informasi 
lebih lanjut silahkan menghubungi 
redaksi REFORMATA. 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


| HP: 0856.780.8400, Fax: 021.314.8543 


KONSULTASI KELUARGA bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 



1. Saya susah sekali mengampuni suami yang 
pernah menyakiti hati meskipun sudah bersikap 
baik. Gimana menghadapi persoalan ini? 

Dian, Kelapa Gading, Jakarta Utara 


2. Istri saya terlalu ngatur, kurang menghormati 
mama saya. Saya sering mengalah, karena tidak 
mau banyak negur. Tapi ujung-ujungnya selalu 
ribut, salahkah saya bersikap seperti ini? 

Paul, Depok 


Sdri. Dian, 

Senang menerima pertanyaan saudari 
yang dengan jujur mengakui kelemahan 
sendiri sebagai individu yang sulit 
mengampuni. Kesadaran seperti ini 
merupakan langkah awal untuk pertobatan 
yang sejati karena memang Tuhan bukan 
datang untuk orang " yang merasa benar/' 
tetapi untuk mereka yang sadar akan dosa 
dan kelemahannya." Jadi, saudari sudah 
mulai dengan modal yang benar. Tetapi 
mengapa berhenti disana? Seharusnya 
kesadaran akan kelemahan membawa 
seorang pada pencarian sumber kekuatan 
yang dapat menolongnya. Jadi, masalah 
saudari adalah masalah sikap terhadap diri 
sendiri. Rupanya saudari rela menerima 
kelemahan saudari sendiri. Mengapa 
begitu? Ya, ada banyak kemungkinan, 
tetapi secara Kristiani, akar dari segala 
kemungkinan itu adalah "dosa penolakan 
terhadap uluran tangan dan campur tangan 
Roh Kudus" dalam hidup saudari. Inilah 
dosa berkanjang dalam dosa dalam bentuk 
menduka-citakan atau memadamkan suara 
Roh Kudus (Eph 4:30, I Tes 5:19). Jadi 
saudari mesti waspada karena persoalan 
saudari bukan persoalan praktis yaitu cara, 
atau resep yang belum saudari miliki. 
Masalah saudari adalah masalah rohani. 

Memang masalah rohani selalu berkaitan 
dengan struktur kepribadian seorang. 


Pada individu yang mudah mengampuni, 
Roh Kudus bekerja dengan lebih leluasa. 
Tetapi kepada individu yang sulit 
mengampuni, Roh Kudus terus-menerus 
dihambat. Nah, mengapa saudari menjadi 
individu dengan kepribadian sulit 
mengampuni, perlu suatu pembahasan 
tersendiri. Karena sebabnya bisa 1001 
macam. Tetapi yang terpenting adalah 
kesadaran saudari sendiri. Suami sudah 
mencoba untuk baik. Upaya tersebut harus 
disyukuri sehingga lembaran-lembaran 
"yang lama" jangan dibuka-buka lagi. Itulah 
langkah pertama yang harus saudari ambil. 
Yaitu tidak membuka atau menghidupkan 
"lembaran-lembaran lama." Fokus perhatian 
Anda tujukan hanya pada Kristus (yang 
dapat menuntun Anda pada kesempurnaan 
iman - Ibrani 12:2) yaitu kebenaran Allah 
yang sudah disingkapkan kepada saudari. 
Saudari harus mau belajar menerima dan 
mengasihi suami saudari seperti seolah-olah 
dia tidak pernah menyakiti hati saudari. 
Berarti berikanlah "yang terbaik" untuknya, 
dan dia akan meresponi anda dengan 
semakin baik lagi. Jangan pedulikan instinct 
buruk yang mau terus menghidupkan 
kenangan lama. Percayailah yang patut 
dipercayai dan bukan insting saudari sendiri. 

Tuhan memberkati Anda. 


Sdr. Paul, 

Terima kasih untuk pertanyaan saudara. 

Memang mempunyai istri yang terlalu 
ngatur merupakan realita hidup yang tidak 
mudah, terutama bagi individu-individu yang 
sebenarnya juga ingin mengatur. 
Perjumpaan dua individu dengan drive ingin 
mengatur seringkali menghasilkan 
ketegangan "tug of war" tarik-menarik 
untuk menentukan siapa sebenarnya yang 
lebih kuat. Nah, mungkin dalam kondisi 
seperti itulah keadaan pernikahan saudara. 
Ditambah lagi dengan kehadiran mama 
ditengah kalian berdua, yang mungkin juga 
adalah pribadi yang suka ngatur. Jadi 
ramailah keadaan keluarga saudara karena 
ada tiga individu yang mempunyai 
kebutuhan kuat untuk mengatur yang lain. 

Di mana sebenarnya posisi saudara? 
Mudahlah ditebak kalau saudara ada di pihak 
mama, sehingga istri merasa dikeroyok dan 
perasaan tertekannya maupun tertolaknya 
menjadi semakin besar. Coba bayangkan 
apa yang dialami seorang istri jikalau dia 
merasa suaminya tidak dapat memahami 
maksud baiknya bahkan terus-menerus 
mempersalahkan dirinya. 

Mungkin selama ini instinct saudara sudah 
memberikan sinyal-sinyal, sehingga saudara 
memilih untuk mengalah. Sayang sekali 
sikap "mengalah" saudara hanyalah strategi 
sementara yang terpaksa saudara ambil. 


Saudara tidak betul-betul mengalah, 
sehingga pada batas tertentu saudara 
ternyata tidak kuat. Kemarahan saudara 
meledak, dan terjadilah pertengkaran 
dengan istri saudara. 

Jadi, pernikahan Anda sudah terjebak 
dalam sistem yang buruk. Mungkin masing- 
masing terpaksa memainkan peran yang 
keliru terus karena berada dalam sistem 
tersebut. Oleh sebab itu, stop saling 
menyalahkan. Mintalah pimpinan Tuhan 
supaya saudara dapat "break the system." 
Caranya? Mulai dari saudara'sendiri. 
Periksailah ketulusan hati apakah saudara 
memang dengan tulus ingin mengasihi istri 
saudara. Nah, kalau betul ya, saudara pasti 
dapat mengkomunikasikan niat baik hati 
saudara kepadanya. Nyatakanlah kasih 
saudara dalam sikap, kata, dan perbuatan, 
sebelum saudara menawarkan "rundingan" 
secara dewasa untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut. Kalau saudara tidak atau 
belum mempunyai ketulusan mengasihi, 
maka persoalan saudara tak ada jalan 
keluarnya. Oleh sebab itu, mintalah kepada 
Tuhan supaya saudara betul-betul 
mempunyai ketulusan mengasihi istri. 


Konseling Hotline STTRII: 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
j HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


UNTUK ANDA DAN KELUARGA . 

Bila Anda belum memiliki tempat beribadah yang tetap dan 
ingin bertumbuh dalam iman yang sehat, mari beribadah 
bersama kami dengan modul yang terpola dan sistimatik 

Kebaktian Kaum Muda : Pkl. 08.00 
Kebaktian Minggu Umum : Pkl. 10.00 

(Minggu I - III: Khotbah ekspositori, M-IV: Seminar, M-V: KKR) 

Kebaktian Sekolah Minggu: Pkl. 10.00 

(Kelas: Balita, Kecil, Tengah, Besar dan Tunas Remaja) 

Dilayani oleh Tim Gembala: 

Pdt. Bigman Sirait, Pdt Gunar Sahari, 

Pdt Binsar Hutabarat 


GPI JemaatAntiokhia 


Persekutuan Oikumene Karyawan/i 
Tiap Rabu, pkl. 12.00 - 13.00 
Antiokhia Ladies Fellowship 
Tiap Kamis, pkl. 13.00- 15.00 
Antiokhia Family Gathering 
Tiap Jumat, pkl. 18.30 - 20.00 
Antiokhia Christian Art’s Children Club 
Tiap Sabtu , pkl. 14.30 - 16.00 
Antiokhia Youth Meeting 
Tiap Sabtu, pkl. 18.00 - 20.00 


Ikuti juga BINA IMAN dan BINA TALENTA... 


Informasi tempat: 

Tempat Ibadah : Gedung LPMI, Jl. Panataran No. 10 
(Kebaktian Minggu) Jakarta Pusat (samping tugu Proklamasi) 
Sekretariat : Wisma Bersama 

(Keb. diluar Minggu) Jn. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat Telp. 392-4229 (Mersi) 
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Pelayanan 24 Jam: Instalasi Gawat Darurat (24 Jam)/Ambuservice; Farmasi; 
Laboratorium; CT Scan/Radiologi; Hermodialisis; CAPD; Pelayanan Jenazah & Rumah 
Duka; Pelayanan Kerohanian 

Fasilitas Rawat Jalan: Praktek Dokter Spesialis & Sub Spesialis; Medical Check llp; 
Poliklinik Gigi; Poliklinik Umum; Poliklinik Gizi 

Fasilitas Rawat Inap: Super VIP, VIP, Semi VIP, Kelas I, Kelas II, Kelas III, ICU/ 
ICCU, ICU Anak, Ruang Bayi, One Day Care 

Program Transplantasi Ginjal 

Pelayanan Penunjang: Endoskopi, CT Scan Helical, USG, ESWL, EKG, EEG, 
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Tergantung M O O D 



Kh a |a ya k umum sepertinya belum tahu benar tentang diri Sisca Kodong, presenter acara infotainment 
Kroscek yang disiarkan oleh salah satu stasiun televisi swasta. Maklum saja, wanita yang bernama 
engkap Fransisca Elizabeth Kodong ini masih terbilang baru menekuni profesi sebagai seorana pembawa 
acara infotainment. W&wM y 

Ketika REFORMATA menyambangi Sisca di kantor Redaksi Tabloid Cek & Ricek, ia pun banyak cerita 
mengenai pengalaman barunya di jurnalistik televisi. "Pada awalnya saya tertarik untuk mengikuti kursus 
presenter. Selesai kursus aku lalu ditawari casting untuk menjadi presenter, setelah mengalami banyak 
sekali casting lalu aku dipilih untuk menjadi presenter di acara Kroscek," jelasnya. 

Wanita kelahiran Ketapang, 16 September 1980, ini menambahkan keinginan terjun ke dalam dunia 
pembawa berita, pada awalnya hanya mengikuti kata hatinya saja - mengingat dia mempunyai sifat 
ketergantungan situasi dan waktu. "Pada dasarnya aku punya sifat moody. Jadi kalau lihat hal-hal baru 
sepertinya enak untuk dikenakan. Sebelum ke dunia presenter aku lebih dahulu aktif bermain bola basket 
dan mengikuti kegiatan ekstara kurikuler kampus," ujar mahasiswa 
tingkat akhir UniversitEBsAtiS^ya ini. 

Apakah sulit menjadi seorang presenter? Sambil tersenyum simpul 
wanita penyuka pakaian casua/ ini mengaku ya. Proses untuk 
membawakan berita infotaiment tidak gampang, seperti dilihat 
mata, ada hal yang harus diikuti, salah satunya adalah sikap ketika 
berhadapan masalah. 

Sisca pun tidak menampik kalau ia mempunyai sifat manja. Sifat 
inilah yang terkadang membuat wanita penyuka makanan mie ayam ini 
sulit berkosentrasi di depan kamera. Biasanya tabiat ini muncul 
ketika ia harus menghafal teks yang sulit dimengerti. 

Bicara masalah sang pacar, putri pasangan Arnold 
Kodong dan Esther Paath ini ternyata sangat 
menganggumi Bonardo Simanjuntak. Pasalnya, pria yang 
kini menjadi tambatan hatinya sangat peduli terhadap 
karir Sisca di dunia presenter 
"Pacar ku pasti ngedukung kalau aku menjadi 
seorang presenter. Biasanya setelah melihat 
tayanganku di televisi, dia langsung berkomentar 
apakah penampilanku saat itu sudah baik atau jelek," 
kata pengagum Tom Cruise. 

Selain pacar, keluarga pun turut mendukung Sisca 
dalam pekerjaannya. Kalau selesai acara yang 
dipandunya, misalnya, biasanya sang mama akan 
berkomentar. Contoh kecil apabila make up dan 
pembawaannya tidak sesuai, tak jarang ibunda tercinta 
wanita penyuka warna cokelat ini marah-marah. 

■es Dan/e/ Siahaan 
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Menjadi model cowok, modalnya ternyata tidak hanya tampang 
yang ganteng dan bodi atletis doang. Selain dua hal tersdggBM 
seorang model harus punya daya ingat yang kuat, alias cerda^B 
rasa percaya diri di atas cat wa/k. Hal itu dikatakan Irwan . 
model dan pemain sinetron, di sela-sela pengarahannya t( 
model pada sejumlah anak muda dalam acara pengemban 
di Jakarta. 

Menurut Irwan, cat waik di Indonesia beda dengan di li 
Kalau di luar negeri cat wa/k lurus saja, sedangkan di Indoi 
walk- nya biasanya berbidang-bidang. Akibatnya, kalau seoL ... 
tidak menguasai bidang-bidang yang harus dilaluinya, bisa saja^dia 
bertabrakan dengan model lain atau kebingungan di atas cat walk. 
"Saya pernah mentas di Surabaya. Karena modelnya nggak hafal 
bidang berbentuk bintang yang harus dilaluinya, dia sempat bengong 
sebentar. Hal seperti ini sangat tidak bagus untuk dilihat penonton 
yang rata-rata penggemar seni," jelas Irwan. 

Irwan memberi contoh lain. Pernah suatu waktu hak sepatu 
seorang model tiba-tiba patah ketika sedang show. Meski dia jatuh, 
namun dengan penuh percaya diri, model ini kembali bangkit dan 
berlenggak-lenggok seperti tak ada masalah dengan sepatuny^ 
"Insiden semacam ini bisa saja terjadi kapan pun. Tapi yang dituntut 
dari seorang model adalah dia harus tetap percaya diri darv 
menyelesaikan masalah dengan cepat," tandas Irwan. 

Irwan sendiri te^^ur karen£ §g$Wa ini 

b e I u m pernah mendapat 

'musibah' yang^ 
fatal. "Paling 
model agak 

j pakaiannya yang ngepas 
banget," ujar l ajang yang 
! tidak malu mengenakan 
kalung salib iniT^^* 

Ce/estino Reda 



Jadi Model 
Harus Cerdas 
dan Percaya 
Diri 



volume] 
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Jl. Ternate No. 17 A (Belakang Roxy Mas). Jakarta 
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dirusak dan dibakar. Pdt. Susianti 
Tinulele diberondong tembakan 
saat memimpin ibadah dan gugur 
di depan jemaatnya, GKST Efatha 
pada hari Minggu 18 Juli 2004 di 
Palu, Sulawesi Tengah. Kemudian 
12 Desember 2004 dua Gereja di 
kota Palu menjadi sasaran 
peledakan bom dan penembak 
misterius. Kasus Sang Timur dan 
berbagai tragedi yang menodai 
"kebebasan beragama dan 
beribadah," terus terjadi, namun 
pelaku kejahatan tetap bebas dan 
tidak terjangkau oleh hukum. 

Meski banyak pihak masih 
meragukan kemungkinan 
implementasinya secara tegas di 
lapangan, Anggota Komisi VIII DPR 
RI Agung Sasongko optimis bila 
pasal-pasal itu bisa diterapkan. 
"Kalau DPR sudah disetujui, ya 
harus diterapkan," kata anggota 
DPR dari F-PDIP ini. "Kita desak 
polisi untuk menjalankan 
tugasnya." Kemungkinan pasal- 
pasal itu diterima juga besar. 
"Negara ini 'kan dari hari ke hari 
bertambah baik," alasannya. 
"Hanya, sambungnya, tidak 
mungkin dalam waktu singkat 
demokrasi langsung berjalan. Butuh 
waktu." 

Sementara menurut Ketua 
Komisi III A. Teras Narang SH, 
secara prinsip negara memang 
harus memberikan jaminan kepada 
setiap warga negara untuk 
menjalankan ibadahnya. "Yang 
penting, harus ada rasa saling 
menghormati," katanya sembari 
menambahkan bahwa draft RUU 
KUHP itu belum masuk ke DPR. 

& Paul Makugoru. 


Harapan di Balik RUU 
KUHP Bara 


Pasal-pasal agama dalam draft 
RUU KUHP baru 

membangkitkan optimisme. 
Bisakah diimplementasikan 
dengan manis? 

KALAU saja tak ada halangan 
besar, boleh jadi tak lama lagi DPR 
akan membahas Rancangan 
Undang-Undang (RUU) Kitab 
Undang-Undang Hukum Pidana 
(KUHP) yang baru. RUU itu telah 
diserahkan tim perumus kepada 
Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Hamid Awaluddin, awal 
Januari lalu. Bila tak ada kendala 
berarti maka kita akan segera 
meninggalkan KUHP peninggalan 
kolonial yang diberlakukan sejak 
1917 silam. 

Dari sisi historis, kehadiran KUHP 
baru nanti memang sudah 
saatnya. Maklum, KUHP yang 
berlaku sekarang ini memang 
memiliki banyak bolong, sudah uzur 
dan harus dipermak. 

Sebenarnya revisi terhadap 
KUHP itu sudah dilakukan sejak 
tahun 1982. Namun revisi KUHP 
yang dikeluarkan oleh Departemen 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia 
pada periode 1999-2000 yang 
berjumlah 647 pasal menimbulkan 
banyak kontroversi karena 
dianggap berbau Syariat Islam. 

Ada memang beberapa pasal dari 
draft RUU yang digarap oleh tim 
perumus yang dipimpin pakar 
hukum pidana, Muladi SH., ini. 
Sebut saja pasal tentang pornoaksi 
dan pornografi yang dianggap telah 
mencampuri dan memasuki wilayah 
privat dan mengekang kebebasan 
berekspresi. Juga pasal-pasal 
tentang pers yang dianggap 
keterlaluan karena ancamannya 
yang menyeramkan. Jika 
menyangkut soal idiologi negara 
misalnya, seorang wartawan bisa 
dijebloskan ke penjara hingga 10 
tahun. 

Memberikan harapan 

Kritik terhadap RUU KUHP boleh 
jadi bakal terus lahir. Tapi 
mencermati pasal-pasalnya, 
khususnya pasal-pasal tentang 
agama, banyak orang menjadi lebih 


optimis. "Rumusan-rumusan ini 
menolong, dalam arti bila ada 
penghinaan terhadap agama, itu 
akan dikenai dengan hukum 
pidana," kata Wakil Sekretaris 
Umum PGI Pdt. Weinata Sairin 
MTh. 

Mereka yang melakukan 
gangguan terhadap umat yang 
sedang beribadah misalnya akan 
terkena hukuman yang tidak 
ringan. Membuat gaduh di 
dekat bangunan tempat ibadah 
pun terkena pidana. Yang 
rasanya lebih melegakan, draft 
RUU itu juga "menghadiahkan" 
hukuman 5 tahun penjara bagi 
mereka yang merusak atau 
membakar tempat ibadah atau 
benda yang dipakai untuk 
beribadah. Dengan begitu, 
secara hukum positif, mereka 
yang gemar membakar gereja 
harus meringkuk di penjara 
selama lima tahun atau 
terkena denda 75 juta rupiah. 

Multi-interpretasi 

Meski pasal-pasal tentang agama 
itu nampaknya menjunjung nilai- 
nilai HAM, tak sedikit orang merasa 
bunyi pasal-pasal tersebut belum 
tegas benar. Sekretaris Eksekutif 
Pengurus Pusat Persekutuan Injili 
Indonesia (PII) Pdt. Ignatius 
Dachlan Setiawan MA misalnya 
melihat pasal tentang penghinaan 
agama sebagai sebuah pasal karet 
dan multi interpretasi. "Tolok ukur 
apa yang digunakan bahwa sebuah 
'pernyataan' tertentu masuk 
dalam kategori penghinaan?" 
tanya dia. 

Menurut Dachlan, 
pernyataan yang 
dilatari oleh doktrin 
teologi masing- 
masing pasti 
memiliki dasar 
kebenaran yang 
tidak terbantahkan 
namun mungkin 
bertentangan 
dengan doktrin dari 
agama lain. Ia 
memberi contoh 
doktrin tentang 
pengorbanan 


(Ishak atau Ismail), doktrin 
keselamatan, doktrin tentang 
dakwah dan misi, doktrin tentang 
surga dan neraka, dan lain-lain. 
"Kalau keyakinan tersebut masing- 
masing disuarakan secara terbuka 
melalui pengeras suara di Masjid 
atau di Gereja, maka sudah pasti 
kedua belah pihak mengklaim 
bahwa pihak lain telah melakukan 
'penghinaan terhadap agama/ 
Siapakah yang menentukan bahwa 
pernyataan tersebut adalah 
'penghinaan terhadap agama?' 
Aparat pemerintah atau kelompok 
mayoritas?" tanyanya. 

Sementara menyangkut pasal 
340 


Pdt. Ignatius Dachlan Setiawan 

"Setiap orang yang di muka umum 
menghasut dalam bentuk apapun 
dengan maksud meniadakan 
keyakinan terhadap agama yang 
dianut di Indonesia, dipidana 
dengan pidana paling lama 4 
(empat) tahun atau denda paling 
banyak kategori IV - Dachlan 
menghimbau agar pengertian 
"menghasut" dipertegas. 

Khusus untuk agama Islam dan 
Kristen yang sama-sama memiliki 
semangat dakwah atau misi 
sebagai amanat dari 
Tuhan untuk 


dilaksanakan, kata "menghasut" itu 
perlu dipertegas. Misalnya konsep 
teologis "mewartakan 

keselamatan," 
"mengkomunikasikan kebenaran," 
"mewartakan Kabar Baik," 
"membagi kasih" dan lain-lain dalam 
konteks misi dan dakwah yang 
disampaikan secara langsung atau 
tidak langsung, yang pasti akan 
saling mempengaruhi dengan 
konsekuensi salah satu dalam 
kebebasan pribadinya (yang 
dijamin oleh Undang-Undang) 
menentukan jalan dan arah baru 
yang diyakininya. "Akankah proses 
dialektik pencarian kebenaran ini 
menjadi rancu dan masuk dalam 
jerat hukum?" tanya Dachlan lagi. 

Implementasi 

Sementara untuk pasal-pasal 
yang berisi klausul tentang 
gangguan-gangguan dalam 
menjalankan ibadah, penodaan 
tempat ibadah, perusakan, 
pembakaran tempat ibadah sampai 
dengan tindak kekerasan 
terhadap jemaah yang sedang 
menjalankan ibadah, masih 
menurut Dachlan, klausul 
hukumnya cukup baik. Hanya 
yang menjadi soal utamanya 
adalah pada tataran 
implementasinya. "Bisakah hal-hal 
itu diterapkan dalam konteks 
konkrit di Indonesia?" 

Faktanya, toh "rumah ibadah" 
yang harus dijaga sakralitasnya 
karena rumah ibadah merupakan 
replika dari jiwa ketuhanan yang 
immaterial, menjadi sasaran 
kekerasan. Dachlan menyebutkan 
beberapa contoh: 960 lebih rumah 
ibadah/Gereja ditutup, disegel, 


Pasal-pasal Agama Itu 


Pasal 336 

Setiap orang yang di muka 
umum menyatakan perasaan 
atau melakukan perbuatan yang 
bersifat penghinaan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia, 
dipidana dengan pidana paling 
lama 2 (dua) tahun atau denda 
paling banyak kategori III. 

Pasal 337 

Setiap orang yang di muka 
umum menghina keagungan 
Tuhan, Firman, dan sifat-Nya 
dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun atau 
denda paling banyak kategori IV. 

Pasal 338 

Setiap orang yang di muka 
umum mengejek, menodai, atau 
merendahkan agama, rasul, nabi, 
kitab suci, ajaran agama, atau 
ibadah keagamaan, dipidana 
dengan pidana penjara paling 
lama 5 (lima) tahun atau denda 
paling banyak kategori IV. 

Pasal 339 


(1) Setiap orang yang 
menyiarkan, mempertunjukkan 
atau menempelkan tulisan atau 
gambar sehingga terlihat oleh 
umum, atau memperdengarkan 
rekaman sehingga terdengar 
oleh umum, yang berisi tindak 
pidana dimaksud dalam Pasal 336 
atau Pasal 338, dengan maksud 
agar isi tulisan, gambar, atau 
rekaman tersebut diketahui oleh 
umum, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 7 (tujuh) 
tahun atau denda paling banyak 
kategori IV. 

(2) Jika pembuat tindak pidana 
sebagai dimaksud pada ayat (1) 
melakukan perbuatan tersebut 
dalam menjalankan profesinya 
dan pada waktu itu belum lewat 
dua tahun sejak adanya putusan 
pemidanaan yang telah 
memperoleh kekuatan hukum 
tetap karena tindak pidana yang 
sama, maka dapat dijatuhkan 
pidana tambahan berupa 
pencabutan hak untuk 
menjalankan profesi tersebut. 


Pasal 340 

Setiap orang yang di muka 
umum menghasut dalam bentuk 
apapun dengan maksud 
meniadakan keyakinan terhadap 
agama yang dianut di Indonesia, 
dipidana dengan pidana paling 
lama 4 (empat) tahun atau 
denda paling banyak kategori IV. 

Pasal 341 

(1) Setiap orang yang 
mengganggu, merintangi, atau 
melawan hukum membubarkan 
dengan cara kekerasan atau 
ancaman kekerasan terhadap 
jemaah yang sedang 
menjalankan ibadah, upacara 
keagamaan, atau pertemuan 
keagamaan, dipidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun atau 
denda paling banyak kategori IV. 

(2) Setiap orang yang 
membuat gaduh di dekat 
bangunan tempat untuk 
menjalankan ibadah pada waktu 
ibadah sedang berlangsung, 


dipidana dengan pidana denda 
paling banyak kategori II. 

Pasal 342 

Setiap orang di muka umum 
mengejek orang yang sedang 
menjalankan ibadah atau 
mengejek petugas agama yang 
sedang melakukan tugasnya, 
dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 2 (dua) tahun atau 
denda paling banyak kategori III. 


Pasal 343 

Setiap orang yang menodai 
atau secara melawan hukum 
merusak atau membakar 
bangunan tempat beribadah 
atau benda yang dipakai untuk 
beribadah, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun atau denda paling 
banyak kategori IV. 


REFORM ATA ■■■■» 


NB.: Ketentuan pidana diatur dalam beberapa kategori. Menurut 
pasal 77 RUU KUHP 2004, penjelasannya adalah: 


Kategori I Rp. 1.500.000 (satu juta limaratus ribu rupiah) 

Kategori II Rp. 7.500.000 (tujuh juga limaratus ribu) 

Kategori III Rp. 30.000.000 (tigapuluh juta) 

Kategori IV Rp. 75.000.000 (tujuhpuluh lima juta) 

Kategori V Rp. 300.000.000 (tigaratus ribu rupiah) 

Kategori VI Rp. 3.000.000.000. (tiga miliar rupiah) 

Sumber. Naskah RUU KUHP Departemen Hukum dan HAM, 2004 
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Anggota Komisi VIII DPR Agung Sasongko: 
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Wakil Sekjen PGI Pdt. Weinata Sairin MTh, 

“Jangan Kita Melakukan Perbandingan!” 



Materi RUU KUHP 
terutama pasal 
agama terkesan 
akomodatif. Ada 
ancaman pidana 
bagi mereka 
yang 

mengganggu 
jamaah yang lagi 
beribadah. Tapi 
bisakah pasal- 
pasal itu 
diterapkan? 

Kalau telah disetujui ya harus 
diterapkan. Itu kan urusan aparat 
keamanan. Dalam hal ini polisi 
tentunya. Kita desak kepada polisi 
untuk menjalankan tugasnya. 

Bagaimana bila massa 
menyerang umat yang lagi 
kebaktian dengan alasan 
menyalahi ketentuan dalam 
SKB Dua Menteri tahun '69 
itu? 

SKB itu 'kan tentang pendirian 
tempat ibadah. Ibadah dimana- 
mana kan boleh, tidak ada yang 
melarang. 

Bagaimana bila saa 
kebaktian massa menyerbu 
dengan alasan tempat 
kebaktian itu tidak berijin? 

Yang namanya ibadah itu tidak 
boleh pakai ijin. Siapa sih atau 
undang-undang mana yang 
mengatakan bahwa ibadah tidak 
boleh. Ibadah 'kan bisa dimana saja. 
Orang Islam mau ibadah di 
lapangan waktu sholat ied ya 
silahkan. Mau di jalan, ya silahkan. 
Demikian umat yang lain juga sama. 
Ngapain beribadah harus pakai ijin. 

Kan gedung ibadah harus 
pakai ijin? 

Kalau gedung ibadah memang 
betul. Tetapi orang mau beribadah, 
dimana saja boleh. 

Selama ini ada umat yang 
beribadah di Ruko lalu 
diganggu oleh warga, 
disuruh harus tutup, 


bagaimana ini? 

Mestinya 
penyelenggara 
ibadah melaporkan 
kepada polisi supaya 
ditangkap dengan 
penguatan dan 
pembaharuan dari 
KUHP itu tadi. 


Anda optimis 
bahwa RUU itu 
bisa diterapkan? 

Ya jelas dong. Mestinya memang 
begitu. Negara itu 'kan dari hari ke 
hari bertambah baik. Tidak 
mungkin dalam waktu singkat 
demokrasi langsung berjalan. 
Semuanya itu kan makan waktu. 

Menurut kalkulasi politik, 
pasal-pasal itu bisa diterima 
oleh seluruh komponen 
bangsa? 

Bisa, tapi harus melalui perjalanan 
panjang juga. Saya optimis, dari 
hari ke hari, demokrasi itu semakin 
kentara. Kita tidak bisa melompat 
dari negara yang totaliter terus 
jadi negara yang demokratis dalam 
waktu singkat. Itu makan waktu. 
Juga pelaksanaan dari hukum. 
Sesuai dengan hukum, mestinya 
tiap orang itu bebas melaksanakan 
ibadah dan agamanya dan itu 
dijamin oleh UUD 1945 pasal 29. 

Jelas, kehidupan beragama 
dijamin dengan undang-undang 
dan bahwa orang melakukan 
ibadah itu tidak harus dalam 
gedung. Dimana pun boleh. 

Realitas di lapangan kan 
tidak demikian? 

Penegakkan hukum itu juga 
makan waktu. Negara kita kan baru 
carut marut seperti ini. Untuk 
menegakkan hukum pun harus 
butuh waktu. Tugas kita adalah 
menyempitkan jarak antara das 
soHendan das sein, antara apa yang 
diharapkan dan apa yang nyata. 
Jadi harus kita perjuangkan terus 
menerus. 
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Tanggapan atas isi RUU 
KUHP, khusus pasal agama? 

Rumusan-rumusan ini menolong 
dalam arti kalau ada penghinaan 
terhadap agama, itu akan dikenai 
dengan tindak pidana. Persoalan 
bagi saya adalah semua rumusan 
ini kan sudah ada dalam KUHP 
hanya selama ini tidak pernah 
diterapkan. Atau kalaupun ada, 
secara tertutup saja, tak keluar, 
kasus pelecehan terhadap agama. 
Ke depan hal ini harus didorong. 

Apakah ketentuan dalam 
RUU ini ada dampaknya bagi 
penginjilan? 

Tidak apa-apa. Kepada seorang 
yagn sudah beragama, juga tidak 
diatur. Kalau kita mewartakan Injil, 
kan kita tidak menghina agama 
yang lain kan. Oleh karena itu, 
dalam mewartakan agama, kita 
harus membatasi diri untuk tidak 
mengatakan bahwa yang lain itu 
begitu. Kita harus bilang ini lho 
keyakinan kami. Kita harus 
memperkenalkan siapa kita. Bahwa 
kesiapaan kita berbeda dengan 
orang lain, itu bukan bagian dari 
persoalan kita. Nanti audiens yang 
melakukan pilihan interpretasi. Itu 
soalnya. Pola itulah yang harus 
dikembangkan ke depan. 

Pola penginjilan yang mana 
yang menurut Anda pas 
dalam bingkai ini? 

Dalam konteks ini, jangan kita 
melakukan perbandingan, apalagi 
di muka umum. Kita secara positif 
mengatakan misalnya, pandangan 
kita tentang keselamatan begini. 
Pandangan kita tentang Alkitab 
begini. Tentang dosa, begini. 
Jangan kita mengatakan apalagi 
menghakimi yang lain. Apalagi 
mengatakan bahwa di dalam 
agama yang lain itu tak ada 
kebenaran. Itu tidak usah. Itu bisa 
terkena pasal melakukan 
penghinaan terhadap agama di 
muka umum. 

Jadi dalam pewartaan itu. 


konsentrasinya pada 
bagaimana menghayati 
agama sendiri? 

Ya. 

Anda optimis pasal-pasal itu 
bisa dilaksanakan? 

Ya kalau kita menekankan 
supermasi hukum, kita harus me¬ 
mang optimis. Masalahnya, keten¬ 
tuan itu banyak yang tidak 
dijalankan. Banyak kasus itu teng¬ 
gelam. Misalnya, kita tidak tahu 
bagaimana perkembangan kasus 
Pdt. Susanti itu yang katanya 
sudah ditangkap itu dan dibawa ke 
Jakarta. Kita tidak tahu, bagaimana 
proses peradilannya nanti. 

Salah satu pasal, tidak boleh 
merusakkan rumah ibadah 
orang. Bagaimana 
mensinkronkan ini dengan 
semangan SKB '69? 

Memang harus dilihat secara 
komprehensif, itu tidak berdiri 
sendiri. Orang minta ijin, bisa 
puluhan tahun. Selama dia 
menunggu, semestinya dia 
mendapatkan tempat untuk 
melaksanakan ibadah. Pasal 29 itu 
kan mengatakan bahwa negara 
menjamin. Ya dijamin dong. Orang 
tidak boleh beribadah di tempat 
belum ada ijinnya. Apakah karena 
itu orang tidak boleh beribadah, 
itu kan bertentangan dengan pasal 
29. Nah, mestinya ada pejabat 
negara yang memberikan peluang 
itu. Jangan karena melakukan di 
tempat yang tidak mendapatkan 
ijin, lalu dia bisa diganggu. 

Bila mereka beribadah di 
tempat yang tidak 
diperuntukkan, lalu ada 
massa yang menyerang, 
apakah massa bisa dikenakan 
pasal itu? 

Dia kena paasl 341 Bung. Setiap 
orang yang mengganggu.... 'Kan 
tidak disebutkan nama rumah 
ibadah. Jadi pasal ini tidak 
mengatur dimana dilakukan ibadah 
itu. Dia menjalankan ibadah dimana 



pun, harus dilindungi. Misalnya 
sekarang ada yang beribadah di 
hotel, di rumah sakit atau dimana, 
ada yang menganggu, ya dia bisa 
dikenakan oleh ini. 

Umat kristen meminta 
pemerintah membangun 
gedung. Pemerintah tidak 
memberikan ijin, apakah 
pemerintah bisa digugat? 

Ya, dalam arti tertentu memang 
ya. Sebenarnya pasal 29 juga su¬ 
dah mengatakan itu. Ketika warga 
tidak bisa menikmati kebebasan 
beragamanya, maka pemerintah 
sudah tidak menjalankan UU. 

Kalau dari struktur 

perundang-undangan 

bagaimana? 

UU itu lebih tinggi. SKB tidak 
masuk lagi ke dalam tata urutan 
perundang-undangan. Hanya 
prakteknya, karena belum dicabut 
jadi tetap diberlakukan. 

Kalau ada UU tentang 
kerukunan umat beragama, 
bagaimana nasib KUHP pasal 
agama? 

Memang banyak UU yang 
kontradiktif, yang tidak match satu 
dengan yang lain. Itu mungkin 
karena dia berasal dari berbagai 
departemen teknis. Dulu kan ada 
badan yang sekarang tidak jalan 
lagi. Kita harap kan setelah pro¬ 
gram legislasi nasional itu, semuanya 
harus dibaca sehingga tidak ada 
pertentangan antara yagn satu 
dengan yang lainnya. 
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Tak Harus Dengan Menodai 


Bila draft RUU KUHP, khususnya 
pasal agama itu diterima, apa 
saja konsekuensinya bagi 
gereja? 

BILA saja pasal-pasal agama 
dalam draft RUU KUHP itu diterima, 
barangkali banyak hal harus 
dibenah, khusus dalam interaksi 
antar umat beragama di Indone¬ 
sia. Yang paling mengemuka adalah 
soal kewajiban agama untuk 
mewartakan dan menyebarkan 
keyakinannya. Khusus untuk umat 
Kristen dan Islam misalnya, misi 
atau dakwah merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh para penganutnya. 

Lalu bagaimana kewajiban dasar 
itu dilakukan dalam bingkai draft 
RUU itu? Masih bolehkah penginjilan 
atau kegiatan dakwan dilakukan? 
Apalagi bila sasaran dari penginjilan 
atau dakwah itu adalah mereka 
yang sudah memeluk keyakinan 
tertentu? 

Apakah pasal 340 bisa dikenakan 
bagi mereka? Menurut Dachlan 
Setiawan, bila bunyi pasal itu tidak 
dijelaskan dengan benar, bisa 
diinterpretasikan ke arah sana. Dan 
itu berarti melanggar kebebasan 


beragama karena mewartakan 
agama yang diyakini merupa¬ 
kan ekspresi kebebasan 
beragama itu sendiri. 


Tak menghina 

Menurut Weinata Sairin 
pasal-pasal agama tidak 
bermaksud melarang kegiatan 
penyebaran agama. "Yang paling 
penting adalah bahwa kita 
memang mewartakan Injil bukan 
menghina agama lain," katanya. 

Konsekuensinya, cara-cara 
pewartaan agama yang meren¬ 
dahkan atau bahkan melecehkan 
kayakinan lain harus dihindarkan. 
"Kita harus bilang ini iho keyakinan 
kita. Kita memperkenalkan siapa 
kita. Bukan malah mencela keya¬ 
kinan orang lain. Bahwa ke-siapa- 
an kita berbeda dengan orang lain, 
itu bukan bagian dari persoalan 
kita," kata Weinata. 

Dalam konteks itu, kata dia, kita 
jangan melakukan perbandingan, 
apalagi di muka umum. Lebih layak 
secara positif menceritakan pan¬ 
dangannya tentang pokok-pokok 
imanya. Sebut saja pandangannya 
tentang keselamatan, Alkitab, 
dosa. "Bukan dengan menghakimi, 



apalagi 
menghina ajaran 
agama lainnya," tukasnya. 


Karya Tuhan 

Masalah utamanya, kembali lagi, 
apakah pasal-pasal itu bisa 
diimplementasikan di lapangan? 
Bukankah semangat untuk 
"memenangkan" jiwa-jiwa seringkali 
melengserkan prinsip-prinsip yang 
bisa memelihara kerukunan antar 
umat beragama ini? Bukankah 
orientasi kuantitatif masih terlalu 
kuat menjiwai dan menjadi target 
misi atau dakwah? 

Menurut Sekjen Dewan Dakwah 
KH. Husein Umar, masuknya sese¬ 
orang ke dalam suatu agama 
seharusnya tidak karena dibujuk 
atau dipaksa, tapi karena orang itu 


menemukan hidayah. Dan itu 
merupakan karya Allah. 

Dalam konteks teologi Kristen, 
pilihan orang untuk mengikuti 
Kristus adalah karena karya Roh 
Kudus semata. "Tugas kita hanyal¬ 
ah memperkenalkan Kristus 
kepada mereka. Soal mereka 
menerima atau tidak, itu 
merupakan karya Roh Kudus," 
kata Weinata Sairin. 

Lebih dari SKB 

Tak sedikit orang mera¬ 
gukan kemungkinan pe¬ 
nerapan pasal-pasal RUU 
KUHP itu dalam realitas 
politik dan konstelasi sosial 
saat kini. Soal larangan 
untuk mengacaukan atau 
mengganggu umat yang sedang 
melakukan ibadah, bukan hal baru. 
Seringkali umat yang sedang 
kebaktian misalnya dipaksa 
menghentikan kebaktiannya. 
Alasannya, gedung yang dipakai 
untuk menyelengga-rakan ibadah 
itu. Sementara alasan tidak adanya 
ijin itu adalah karena terganjal SKB 
Dua Menteri tahun 1969 itu. 

Menurut Weinata, persoalan itu 
sebenarnya bisa diatasi bila semua 
pihak memahami dan mendalami 
tata urutan perundang-undangan 
yang berlaku sekarang di Indone¬ 
sia. Apalagi, menurut Keputusan 
MPR tahun 2000 tentang Tata 
Urutan Perundang-undangan di In¬ 
donesia, SKB sudah tidak ada. Dan 


menurut UU No. 10 tahun 2004, 
pasal 7 diuraikan bahwa yang pal¬ 
ing tinggi dalam tata urutan 
perundangan itu adalah UUD lalu 
UU atau Perpu (Peraturan 
Pemerintah Pengganti UU), 
menyusul Peraturan Pemerintah, 
lalu Peraturan Presiden dan yang 
terakhir Peraturan Daerah. "Jadi 
SKB tidak ada dalam tata urutan 
perudangan. Jadi seharusnya 
sudah tidak berlaku lagi," katanya. 

Lalu bagaimana bila ada UU lain 
yang bakal terbit dan isinya 
berlawanan dengan jiwa dasar dari 
KUHP? Bukankah akan tumpang 
tindih? Tentang kemungkinan 
tumpang tindihnya KUHP baru ini 
dengan undang-undang lainnya 
ditampik Adnan Buyung Nasution. 
Menurut Buyung, yang juga ikut 
merancang KUHP itu, kelak 
undang-undang yang khusus tak 
berlaku lagi jika berhadapan 
dengan KUHP baru. "Dengan 
adanya UU baru, semua tuduhan 
perkara baru yang muncul setelah 
KUHP disetujui harus didakwa 
dengan KUHP baru," ujar Nasution. 

Bahwa akan terjadi tumpang 
tindihnya undang-undang, diakui 
pula oleh Weinata karena 
usulannya memang datang dari 
berbagai departemen teknis. "Kita 
harap, semuanya harus dibaca 
sehingga tidak ada pertentangan 
antara yang satu dengan yang 
lainnya," katanya. 
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ZIARAH TOUR 2005 

I ISRAEL, MESIR, YORDAN, ["ARGA MOlaT 
I TURKI, EROPA |_ US$ 1275 


Pdt. Nus Reimas 21 Maret 201 

Pdt. Bertha Puspadamayanti 6 April 201 
Pdt. Ara Siahaan 4 Mei 201 

Pdt. Andreas Nawawi 25 Juni 201 

(Israel + Eropa) 

Pdt. Bigman Sirait 4 July 20< 

(Kairo-Sinai-Israel) 

Pdt. Martin Harela 4 July 201 

(GKRI Diaspora Segitiga Mas) (Israel + Eropa) 
Patmos 


Tour Series (Israel 8 hari) 
berangkat setiap minggu 


Kami juga menerima Insentif Tour 


m 

B** 


SelamatPaskah 
2005 * 


SARI 


PD. OIKUMENE 
PLAZA 89 


Mengucapkan 

Selamat Paskah 
2005 


Untuk seluruh pembaca 
Tabloid REFORMATA 

Mengucapkan 

Selamat Paskah 2005 


Persekutuan Pelatihan 
Pemuridan Profesional & 
Medis / LPMI 


ASLI DARI WAMENA - PAPUA 

- Kemasan Botol: 125 ml, 250 ml, 1000 ml 

- Kemasan Jerigen plastik: 20 Itr, 5 Itr 

Telah diproduksi dalam Softgel Capsule dengan merek Rediss 
Papua. 

Berkhasiat untuk meningkatkan stamina tubuh, membantu 
mengobati kanker/tumor, stroke, jantung koroner, kolesterol, 
diabetes, hepatitis, HIV, dll. 


Registrasi: 

POM TR 052 343191 


Depkes RI.P - IRT 
No. 113327526149 


— Hubungi: 


Softgel Capsule 


Rinny 0812.990.9472 
Watty 0812.924.9455 


PD KASIH 


Mengucapkan 

Selamat 
Paskah 2005 


Kebaktian tiap Senin 
Minggu III 
pkl. 11.00 

Gapura Mas Lt. 7 Slipi 


7 Gereja di Turki dan Pulau 
Dep: 15 April dan 13 Mei 
Pdt. David Sitorus 



Rasanya kayak mau 
. 'nembak'gebetan: 

GIGI PENASARAN PENGE 
NGUNYAH TERUS ^ iHB 

(ASIKNYANGGAABIS-ABIS) • 


EN BIKIN HATI LENGKET 

(TAPI NGGA LENGKET DI GIGI)! 



Mengucapkan Paskah 2005 



fficitu 'Whata 


HOLULRNO TOUR 


RATU WISATA TOURS & TRAVEL SERVICE 
RATU PLAZA SHOPPING CENTER LT. 4 NO. 17 
JL. JEND. SUDIRMAN JAKARTA 
Telp. 72796166/67, 7279-7685 


MAKANAN KHAS MANADO 

MANADONESE FOOD 


Jl. Hang Lekir No. 1 
Kebayoran Baru. 

Telp. 722.6683 
Fax. 739.6137 
Jakarta Selatan 

Jl. Abdul Muis 70A Tanah Abang. 
Telp: 381.2340 Fax. 350.5162 
Jakarta Pusat 

ELECTRONIC CITY 
Kelapa Gading Telp. 4585.4647 
Fax. 4585.4660 
Jakarta Utara 



Jesus rose from the dead and 


is alive today! 


Happy Easter 
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PENGISI ACARA 

jJjJjJjJ j 



Pdt. Mangapul Sagala 


M ARTIN Luther, tokoh 
reformasi abad ke-16 yang 
sangat berpengaruh, 
pernah menyatakan kalimat yang 
sangat berkesan: * To know God 
is to worship God’, mengenal Al¬ 
lah berarti menyembah Allah. Lima 
abad kemudian, Pdt.Dr.John 
Chew, mantan rektor Trinity 
Theological College (TTC) 
Singapura, yang sekarang menjadi 
bishop gereja Anglikan di Singapura 
pernah menegaskan hal yang 
sama. Pdt John Chew, yang ketika 
itu sebagai rektor TTC, berperan 
besar dalam merencanakan 
kampus baru TTC di Upper Bukit 
Timah Rd. Kampus yang tergolong 
megah itu memiliki perpustakaan 
dan chapeiyang banyak dipuji oleh 
mereka yang pernah 
mengunjunginya. Namun 
demikian, posisi chapet yang 
berada persis di atas perpustakaan 
tiga lantai itu, seringkali membuat 
orang-orang tertentu mengeluh: 
"Mengapa posisi chapet berada di 
puncak sehingga agak capek naik 
tangga setiap kali kita beribadah? 
Tidakkah lebih baik dan lebih praktis 
sekiranya posisi chapet ada di lantai 
dasar?" Demikian pertanyaan yang 
muncul. 

Pada satu kesempatan, ketika 
John Chew memimpin ibadah di 
chapet tersebut, dia menjelaskan 
alasan mengapa posisi chapet 
berada di puncak bangunan. Beliau 
berkata begini, "Ibadah merupakan 
ungkapan iman tertinggi yang 
disampaikan oleh umat tebusan 
kepada Allah. Karena itu, ribuan 
judul buku-buku teologi serta 
ratusan macam jurnal yang Anda 
baca di bawah sana, haruslah 
menuntun Anda sekalian kepada 
penyembahan yang benar, kepada 
Allah. Tanpa penyembahan yang 


benar kepada Allah, maka studi 
dan research Anda akan 
merupakan teori semata yang 
tidak banyak gunanya. Atau, jika 
Anda mau membangun ibadah 
yang benar kepada Allah, maka 
pergilah ke bawah sana (sambil 
menunjuk ke arah bawah tempat 
perpustakaan) dan belajarlah baik- 
baik. Dengan demikian, ibadah 
Anda benar-benar keluar dari 
pemahaman yang benar". 

Jika ibadah/penyembahan 
merupakan ungkapan iman 
tertinggi kepada Allah, Sang 
Pencipta, maka selayaknyalah kita 
merencanakan ibadah tiap Minggu 
dengan baik. Sehubungan dengan 
itu, beberapa hal telah kita bahas 
pada bagian sebelumnya, seperti 
pentingnya peranan pemimpin 
pujian, pemusik, buku pujian ( hym- 
naf), dan lain-lain. Kini kita akan 
membahas soal pengisi acara. Ya, 
soal pengisi acara yang baik dalam 
ibadah tiap Minggu atau pada 
kesempatan lainnya. Bicara 
mengenai pengisi acara yang baik, 
seringkali yang segera terpikir 
adalah masalah dana. Karena itu, 
jika dana terbatas, maka ibadah 
pun akan berjalan sekadarnya saja, 
monoton: nyanyian jemaat, 
khotbah, lalu pulang. Mengapa 
demikian? Sebagian orang telah 
telanjur salah memahami apa yang 
dimaksud dengan pengisi acara 
yang baik. Hal itu seringkali 
dikaitkan dengan nama besar, 
seperti mengundang artis terkenal, 
memiliki teknik vokal yang prima 
dan berpenampilan menarik. Jika 
demikian halnya, maka harus 
dikeluarkan dana yang besar untuk 
mengundang pengisi acara. 
"Siapakah artis terkenal atau 
penyanyi yang sudah punya nama 
yang mau dibayar murah? 


Kalaupun ada, sulit dicari" demikian 
kata seseorang. 

Sebenarnya, hal itulah yang 
seringkali menggelisahkan penulis. 
Jika seseorang mau bernyanyi di 
gereja karena dibayar mahal, 
apakah orang itu masih dapat 
dipastikan mememiliki motivasi 
yang murni dan benar dalam 
menyembah Allah? Jika tidak, 
bagaimanakah nyanyiannya dapat 
menjadi berkat bagi jemaat yang 
mendengarnya? Pertanyaan 
lainnya adalah, jemaat seperti 
apakah yang tergila-gila karena 
nama besar? Terus terang, penulis 
tidak anti kepada penyanyi atau 
artis yang punya nama. Tetapi 
menurut pengamatan penulis, 
setelah beberapa kali melayani 
bersama penyanyi yang sangat 
terkenal di Indonesia, nama besar 
atau artis terkenal tidak selamanya 
menjamin mutu yang baik. 
Beberapa kali mereka malah tampil 
mengecewakan! Sebaliknya, 
pengisi acara yang baik belum 
tentu punya nama besar. Beberapa 
kali saya mengamati jemaat biasa 
yang bernyanyi dengan sangat 
baik. Karena itu, saya rindu 
sekiranya orang/kelompok vokal 
tersebut lebih didorong untuk 
memuji Tuhan secara teratur di 
gereja tersebut. Soal dikenal atau 
tidak, itu hanya masalah waktu. 
Artis terkenal pun sebelumnya 
tidak dikenal. Jika orang atau 
kelompok vokal di atas lebih sering 
dilibatkan dalam berbagai acara, 
akhirnya mereka juga akan semakin 
terkenal; mereka juga akan punya 
nama di masyarakat. 

Barangkali ada yang bertanya: 
"Bagaimana kita menilai pengisi 
acara tersebut bahwa mereka 
telah memuji Tuhan dengan baik?" 
Jawaban penulis adalah, kita harus 


memperhatikan bahwa yang pal¬ 
ing penting bukanlah soal teknik 
vokal yang hebat serta penampilan 
yang menarik, sekalipun itu 
diperlukan juga. Tetapi jika kita 
sungguh-sungguh bicara 
mengenai pengisi acara yang baik, 
dalam arti beribadah dan 
menyembah Tuhan, maka orang 
seperti itu harus benar-benar 
hidup dalam Tuhan dan berambisi 
memperkenankan hati-Nya melalui 
seluruh proses menyanyi tersebut. 
John Wesley pernah menyarankan, 
"Pusatkan diri Anda kepada Allah 
dalam menyanyikan setiap kata. 
Milikilah motivasi untuk memuaskan 
hati-Nya lebih dari pada diri sendiri 
atau ciptaan Allah lainnya" (Lihat 
petunjuk untuk bernyanyi: The 
United Merhodist Hym nal. Lihat 
juga beberapa petunjuk lainnya 
dalam buku Mangapul Sagala. 
Pemimpin Pujian yang Kreatif. 
Jakarta: Perkantas, edisi.6, 2002). 

Jadi, dalam hal memilih pengisi 
acara di dalam ibadah, tidak harus 
karena teknik vokal dan materi 
suara yang baik, tetapi terutama 
adalah kekuatan rohani yang 
terpancar melalui diri pemuji atau 
paduan suara tersebut. Konon, 
menurut sebuah kisah, 
pengkhotbah besar Skotlandia 
yang sangat terkenal, Tom Allan, 
bertobat bukan karena mendengar 
khotbah yang menggelegar, tetapi 
karena mendengar pujian solis. 
Ketika itu, seorang gadis negro 
menyanyikan lagu yang berjudul: 
" Were you there when they cru- 
cified my LorcR" (Adakah engkau 
di sana ketika mereka menyalibkan 
Tuhanku?") Menurut kisah 
tersebut, ketika si gadis 
menyanyikan lagu itu dengan 
segala ketulusan dan 
kesungguhan, Tom Allan 
merasakan kuasa rohani yang 
sangat besar sehingga dia melihat 
dan merasakan kasih Allah yang 
sangat ajaib. Di sisi lain, dia 
menyadari betapa besar dosanya, 
betapa sombongnya dia di 
hadapan Allah yang membuat 
Yesus tersalib. 

Demikian juga, Alfred 
Simanjuntak, seorang komponis 
nasional, yang menciptakan lagu 
" Bangun Pemudi Pemuda Indone- 
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sid\ suatu kali terlihat mengusap 
air matanya karena terharu 
mendengarkan pujian yang 
dinyanyikan kelompok vokal remaja 
di gereja. Kemudian, Simanjuntak 
menyampaikan kesannya. "Saya 
sungguh menikmati berkat besar 
dari pujian tersebut. Melalui pujian 
itu saya sungguh disadarkan atas 
kasih Yesus yang sangat ajaib. 
Mereka bernyanyi begitu sungguh 
dan tulus..." 

Jika demikian, maka seharusnya 
kita semua memahami bahwa soal 
pengisi acara di gereja adalah hal 
yang wajar, di mana setiap anggota 
jemaat memiliki hak dan kewajiban 
yang sama untuk meninggikan 
nama Tuhan melalui puji-pujian 
mereka. Dengan pemahaman 
seperti ini, di satu sisi, gereja tidak 
harus mengeluarkan dana besar 
untuk mengundang pengisi acara 
dari luar. Di pihak lain, jemaat di 
mobilisasi untuk mengambil bagian. 
Dengan demikian, setiap anggota 
jemaat merasa memiliki program 
atau kegiatan gereja, tidak 
dijadikan sebagai penonton pasif. 
Melalui keterlibatan seperti itu, 
anggota jemaat ditumbuhkan 
karena saling menguatkan. Jemaat 
dikuatkan karena menyaksikan 
anggota jemaat - yang mungkin 
teman dekat atau anggota 
keluarga - melakukan sesuatu hal 
yang mulia di hadapan Tuhan. 
Mereka sendiri pun ditantang untuk 
hidup semakin sesuai dengan 
firman-Nya, dan tidak menjadi batu 
sandungan, karena telah bersaksi 
di hadapan jemaat. 

Itulah sebabnya, ketika gereja 
tertentu mengadakan bulan 
keluarga, di mana keluarga- 
keluarga didorong untuk melayani, 
termasuk memuji Tuhan, hal itu 
bukan saja mendorong keluarga 
tersebut, tetapi juga mendorong 
keluarga lain yang menyaksikannya. 
Semoga doa dan kerinduan kita 
untuk pengisi acara seperti itu 
semakin terwujud pada waktu. 
Karena telah semakin jelas bagi 
kita, bahwa yang penting adalah 
kesungguhan pengisi acara, bukan 
semata-mata karena kehebatan 
suara atau keindahan 
penampilannya.* 



Prakata oleh • 


Dapatkan segera karya Pdt. Bigman Sirait dengan 
prakata: Pdt. Yakub Susabda, Ph.D., Pdt. Erastus 
Sabdono, MTh., dan berbagai komentar bermutu dari: 
James T. Riyadi (Pengusaha), Otto Hasibuan 
(Pengacara), S. Abrian Natan (Pengusaha), dan Panda 
Nababan (Jurnalis / Politisi). Sebuah buku yang layak 
Anda baca untuk pencerahan dalam menjadi Garam 
dan Terang di realita kehidupan berbangsa. 


Dapatkan segera di toko-toko buku Kristen 
terdekat atau hubungi YAPAMA telp. 021-3924229 


3 hari menelusuri. 

Makna Salib dan Kebangkitan 


Bersama 

Pdt. BIGMAN SIRAIT 


Dengan penuh rasa syukur kami, Badan Pengurus Jemaat 
Antiokhia mengundang Bapak/lbu/Saudara/i untuk 
menghadiri acara: 


Kebaktian Jumat Agung & Perjamuan Kudus 
“GEREJA DAN PENDERITAAN 4 * 

25 Maret 2005 

Pkl. 10.00 WIB 

Gedung Ex. Pertanian 

Jl. Salemba No. 16 

Jakarta Pusat 


Sabtu Seminar 

“GEREJA DAN PANGGILAN SEJATI 44 

26 Maret 2005 

Pkl. 10.00 WIB 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No. 24B 

Jakarta Pusat 


Minggu PASKAH 

“GEREJA DAN KUASA KEBANGKITAN 44 

27 Maret 2005 

Pkl. 10.00 WIB 

Gedung LPMI 

Jin. Panataran No.10 

Jakarta Pusat 

INFORMASI: 

Gereja Presbyterian Indonesia 
Jemaat Antiokhia 

Jln. Salemba Raya No.24B 
Jakarta Pusat. 

Telp. 021 -3924229 (Mercy) 
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Aceh 


B ENCANA gempa dan tsunami 
yang terjadi di Aceh dan Nias 
(Sumatera Utara), 26 Desember 
2004 lalu, melahirkan simpati dan 
kepedulian dari banyak pihak. 
Salah satunya datang dari 24 
dokter yang berasal dari Amerika 
Serikat (AS). 

Untuk bisa datang ke Aceh, 
mereka bekerjasama dengan 
World Harvest yang ada di Amerika 
Serikat. World Harvest AS 
kemudian menghubungi World 
Harvest Indonesia dan jadilah ke- 
24 dokter AS itu datang ke Indo¬ 
nesia pada pertengahan Januari 
lalu. 

Tepat pada hari Selasa, 18 
Januari 2004, bersama dengan 17 
orang penerjemah, ke-24 dokter 
ini terbang ke Aceh dengan 
membawa bantuan berupa obat- 
obatan yang nilainya mencapai 
ratusan ribu US dollar. 

Dokter Paul William, salah satu 
anggota tim, kepada wartawan di 
Jakarta mengatakan seluruh 
dokter dari AS merasa gembira bisa 


berpartisipasi dalam proyek 
kemanusiaan tersebut. Mereka 
juga merasa puas dengan kerja 
sama yang ditunjukkan oleh 
dokter-dokter di RS. Zaenoel 
Abidin, Banda Aceh. Begitu juga 
dengan dokter-dokter dari negara 
lain. "Dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah peran 
penerjemah. Mereka menjadi 
penyambung lidah antara kami dan 
para korban," jelas Paul William. 

Dalam aksi kemanusiaannya di 
Aceh, pada dokter ini antara lain 
membersihkan RS. Zaenoel Abidin 
yang penuh lumpur, mempersiap¬ 
kan ruang operasi, dan melakukan 
tindakan-tindakan medis lainnya 


seperti mengobati dan 
mengoperasi pasien. Penyakit 
yang banyak diderita adalah teta¬ 
nus, diare, flu, dan sebagainya. 

Pimpinan World Harvest Indo¬ 
nesia, Pdt. Jimmy Oentoro 
mengatakan, keterlibatan World 
Harvest di Aceh maupun Nias 
akan berlangsung dalam waktu 
yang cukup panjang. Ke depan 
World Harvest akan mendukung 
dilengkapinya kebutuhan obat di 
sejumlah rumah sakit, memba¬ 
ngun posko pelayanan kesehatan 
baru pada 16 distrik yang terkena 
bencana, membangun sekolah 
dan pesantren. 

Ce/estino Reda. 


24 Tenaga 
Medis AS ke 


World 

Harvest Kirim 
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Eliata Choir Pentaskan Karya 
Joseph Haydn 


SSASANCTI NICO 

Franz Joseph Haydn 

Gereja Kristus Ketapang Jakarta. 28 January 2005 

t 'i .5 


B ertempat di 

Gereja Kristus 
Ketapang, Jakarta 
Pusat, Sabtu, 28 
Januari 2005 lalu, 
kelompok paduan suara 
Eliata atau biasa 
disebut Eliata Choir, 
mementaskan sejumlah 
karya komposer besar 
Franz Joseph Haydn 
yang mereka beri titel 
Missa Santi Nicolai. Missa 
Santi Nicolai berisi lagu-lagu Joseph 
Haydn (1732-1809) yang erat 
hubungannya dengan lagu-lagu 
gereja. Sebut saja lagu berjudul 
Kyrie yang berseru, "Tuhan 
kasihanilah kami". Atau Gloria yang 
"mendaras" tentang "Kemulian bagi 
Allah di tempat yang mahatinggi. 
Atau Credo, Sanctus, dan 
Benedictus. 

Mendengarkan Eliata Choir 
menyanyikan lagu-lagu Joseph 
Haydn dengan diiringi sebuah 
orkestra, kita seperti dibawa ke 
sebuah dunia yang megah, namun 
sekaligus hening. Musiknya sedemi¬ 
kian agung, sementara syair 
sedemikian "transenden" hingga di 
gedung yang memuat sekitar 200 
orang itu, kita bisa merasakan 
hadirat Allah. Pada saat yang sama, 
kita pun bisa membayangkan 
betapa seriusnya seorang Joseph 
Haydn mencipta lagu-lagunya. 


Jemaat yang menonton konser 
malam itu, benar-benar puas. "Baru 
sekarang saya sungguh merasakan 
betapa Allah itu agung. Dan Jo¬ 
seph Haydn-lah yang membantu 
saya untuk merasakan hal itu," kata 
seorang penonton bernama Lia. 

Renata Lim, pendiri Eliata Choir, 
juga mengaku puas dengan 
penampilan anak-anak asuhnya. Dia 
berharap, konser semacam ini bisa 
dilakukan lebih banyak lagi 
sehingga dari hari ke hari, orang 
semakin mencintai musik klasik. 

Selain menampilkan Eliata Choir, 
konser malam itu, juga menam¬ 
pilkan Jakarta Singing School Chil- 
dren Jr dan Jakarta Singing School 
Children Choir. Mereka antara lain 
melantunkan Sing Unto The Lord, 
buah karya G.F. Handel; Lullaby 
karya W.A. Mozart; Ave Maria karya 
Jacob Arcadelt; dan sebagainya. 

& Ce/estino Reda. 



Peter Rahardja: Tak Mudah 
Populerkan Lagu Rohani Daerah 


R APAT Pimpinan Nasional 
(Rapimnas) Partai Damai 
Sejahtera (PDS) yang berlangsung 
pada tanggal 9-12 Februari, 
bertempat di Hotel Cempaka, 
Jakarta Pusat. Rapimnas yang 
mengambil tema Menyamakan 
Persepsidi Membawa Damai 
Sejahtera bagi Indonesia, dihadiri 
oleh seluruh DPC, DPW dan DPP 
PDS. 

Acara ini diawali dengan 
kebaktian yang dipimpin oleh 
pendeta Indri Gautama dan 
diteruskan dengan sambutan dari 
ketua panitia dan ketua umum 
PDS, Ruyandi Hutasoit. "Bukan 
berarti ada perpecahan di tubuh 
PDS, tidak. Tema ini dibuat khusus 
untuk menghadapi Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) yang akan 


datang. PDS kan pendatang baru 
dan ada daerah-daerah di mana 
PDS mempunyai suara yang 
signifikan. Artinya kalau bisa kader 
PDS menjadi pimpinan di daerah 
tersebut. Karena itu kita harus 
samakan persepsi seperti apa 
kriteria dan itulah yang dibahas 
dalam Rapimnas ini," ujar Siahranta 
Tarigan selaku Ketua Panitia. 

Sementara itu, anggota DPRRI 
dari daerah pemilihan Maluku John 
Toisuta mengatakan, saat ini 
hampir semua DPC dan DPW di 
Maluku tidak jalan. Pasalnya, Ketua 
DPW memecat Sekretaris DPW. 
Menurut John, cara ini sudah 
melanggar AD/ART partai. "DPW 
dan DPC diangkat DPP 
berdasarkan surat keputusan. Itu 
berarti, ketua DPW maupun DPC 


tidak berhak memecat 
anggotanya masing-masing. Yang 
berhak memecat hanya DPP saja," 
jelas Toisuta. 

Akibat ketidakcocokan itu, 
banyak kader PDS Maluku yang 
langsung mengadu ke DPP. Mereka 
mengatakan bahwa selama ini 
memang sudah tidak ada 
kerjasama yang baik antara Ketua 
DPW dan Sekertarisnya. Selain itu, 
laporan keuangan pun tak 
transparan. 

Hal senada juga disampaikan oleh 
kader PDS dari Seram Bagian Barat 
ketika ditemui REFORMATA 
dikawasan Atrium, Senen, Jakarta 
Pusat(21/02). "DPW Maluku 
sekarang memang sedang sakit 
harus segera diobati. Kalau tidak 
akan bertambah parah dan 
merambat ke sana kemari. Ini 
penyakit klasik, yaitu sistem 
manajemen. Obatnya tidak susah, 
konsolidasi yang penuh kasih. 
Artinya semua bisa diselesaikan 
dengan kasih dan pengampunan. 
Itulah keunggulan PDS yang harus 
dipertahankan. Jangan sampai 
masalah ini menjadi bertambah 
rumit, sebab Pilkada di depan 
mata. Kawan dan lawan sedang 
menghitung kekuatan dan 
kelemahan masing-masing," ujar 
Max Pentury. 

& Binsar TH Sirait 


L AGU-LAGU rohani daerah 
seolah tenggelam oleh 
ramainya lagu-lagu berbahasa In¬ 
donesia maupun luar negeri 
(Barat). Kondisi ini tentu saja tidak 
terlalu ideal karena bagaimana pun 
juga, kehadiran lagu-lagu daerah 
akan menambah semarak 
kekristenan di Indonesia. 
Perusahaan-perusahaan rekaman 
lagu rohani Kristen seharusnya 
mampu memopulerkan lagu-lagu 
rohani daerah sehingga makin 
dicintai oleh pendengar maupun 
umat Kristen di Indonesia. 

Menanggapi hal tersebut, 
Produser Maranatha Record Peter 
Rahardja mengatakan selama ini 
pihaknya sebenarnya sudah 
berusaha memopulerkan lagu-lagu 
rohani daerah. Namun karena 
rendahnya minat pembeli, 
pihaknya tidak bisa melakukan hal 
tersebut secara kontinyu. "Dulu 
kami pernah buat lagu rohani 
berbahasa Menado, tapi 
penjualannya sangat sulit," jelas 
Peter. 

Selain itu, Maratnah juga pernah 
membuat album rohani berbahasa 
Sangir. Untuk ini, pihak Maranatha 


mengalokasikan dana promosi 
khusus sebesar Rp. 20 juta. Dana 
tersebut tidak hanya digunakan 
untuk promosi di media massa, 
tetapi juga untuk tour-tour di 
seluruh Sulawesi. Tapi hasilnya 
menurut Peter, tetap saja minim. 

Hal yang sama juga diutarakan 
oleh pemimpin Hosana Record 
Eddy Soesanto. Menurut Eddy, 
pihaknya pernah memeroduksi al¬ 
bum rohani berbahasa Dayak 
dengan bekerjasama dengan 
Panitia Sidang Raya PGI di 
Palangkaraya. Album tersebut 
ternyata hanya laku di sidang raya 
itu saja. Sesudah itu, penjualannya 
sangat sulit. 

Meski demikian, usaha untuk 
terus mempopulerkan lagu-lagu 
rohani daerah, bukanlah sebuah 
kerja yang sia-sia. Kehadiran lagu- 
lagu rohani daerah itu, kelak akan 
membuat kekristenan sungguh- 
sungguh menyatu dengan budaya 
Indonesia yang terdiri atas ribuan 
suku. Untuk itu, dukungan dari 
pihak gereja maupun Bimas 
Kristen, kelihatannya sangat 
dibutuhkan. 

■er Ce/estino Reda. 


AGEN-AGEN LUAR KOTA 


Pulau Jawa: 

Bogor 0817-632-9803, 
0816-146-7035 
Bandung 022-64020665 
Purwokerto 0281-797101 
Yogyakarta 0815-7976383 
Surabaya 031-5458708 
Tulung Agung 0815-56413810 

Bali, NTB, dan NTT: 

Kupang 0380-829096 
Alor 0386-21358 
Mataram 0370-632853 


Batam: 0811-703284 
Sumatera: 

Medan 0812-8195203 
Sibolga 0812-6264691 
Palembang 0711-376691 
Bengkulu 0815-39242062 
Lampung 0721-788366 
Kalimantan: 

Pontianak 0815-8827741 
Palangkaraya 0536-26856 
Kalsel 0526-23510 
Kaltim 0816-1387610 


Sulawesi 

Menado 0431-822701 
Palu 0813 410 33 893 
Makassar 081 79 146 750 

Maluku dan Papua: 

Ambon 0911-314858 
Papua 0967-581759 

LUAR NEGERI: 

Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Alpha Omega, Bejana Tiberias, Berea, BPK Gunung Mulia, Bukit 
Zion, Bursa Media, Chandra, Citra Kemuliaan, Elkana, Galilea, 
Genesareth, Gunung Agung, Gandum Mas, Gramedia, Gloria, 
Imannuel, Intermedia, Harvest, Kalam Hidup, Kanisius, Katedral, 
Kerubim, Kharisma, Lirik, Logos, LM Baptis, Manna, Mawar 
Sharon, Metanoia, Paga, Pondok Daun, Pemoi, Sion, Syalom, 
Taman Getsemani, Talenta, Visi, Wasiat, Yaski 
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Titi Sumbung Dijagokan Sebagai 
Ketum PWKI 


Kalau mau lakukan 
perubahan, lakukanlah di 
Munas—Ketua PWKI Ny.S.P 
S/morangkir 

Isu "perubahan" ternyata tidak 
hanya diusung oleh Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Sejak 
digulirkan, isu perubahan seolah 
menjadi isu paling panas dan 
menguntungkan yang diman¬ 
faatkan semua orang. Di mana- 
mana orang mengatakan kita 
butuh perubahan. Dalam Sidang 
Raya PGI XIV lalu misalnya, tema 
yang diangkat adalah Berubalah 
oleh Pembaruan Budimu. 

Kini Persatuan Wanita Kristen 
Indonesia (PWKI) yang akan 
melangsungkan Musyawarah 
Nasional ke-17 di Palangkaraya, 
Kalimantan Tengah (28 Februari - 
4 Maret 2005), pun mengusung 
tema yang hampir sama, yaitu, 
PWKI Membawa Perubahan dan 
Pembaruan di Segala Bidang 
melalui Pelayanannya. 

Seolah ingin memanfaatkan 
tema tersebut dengan sebaik- 


baiknya, sekelompok perempuan 
anggota PWKI, Jumat, 18 Februari 
lalu, menggelar konfrensi pers. 
Hadir dalam konfrensi tersebut 
senior PWKI Tilly Batubara Wullur, 
Siti Ame Tobing Silitonga, Teolina 
Lopase, dan Titi Sumbung. 

Dalam pengantarnya, Siti Ame 
Tobing Silitonga mengatakan, 
selama satu periode lalu, gaung 
dan kerja keras PWKI hampir tidak 
pernah terdengar. Secara faktual 
PWKI ada, namun apa yang 
dibuatnya bagi gereja dan 
masyarakat kurang dirasakan. 
Misalnya dalam konflik berbau Sara, 
pelanggaran HAM, terorisme, dan 
pengerusakan gereja, suara PWKI 
tidak pernah terdengar. "Hal ini 
sungguh memprihatinkan kami. 
Padahal, dengan segala kapasi¬ 
tasnya, PWKI seharusnya bisa 
angkat bicara agar pemerintah tahu 
bahwa banyak pihak yang konsern 
terhadap masalah-masalah terse¬ 
but," tandas Siti Ame. 

Karena itu, jelasnya, calon 
pemimpin PWKI ke depan, haruslah 
figur yang berpengetahuan luas 


Bagaimana Memaknai Paskah 
Tahun Ini? 


P ASKAH tahun ini, seolah 
menjadi Paskah penuh derita. 
Bayangkan belum sampai hilang 
dampak gempa di Alor, langsung 
menyusul gempa Nabire. Dan 
seolah menjadi puncak segala 
bencana, 26 Desember 2004 lalu, 
kita dikejutkan oleh mega bencana 
tsunami yang terjadi di Aceh dan 
Sumatera Utara. Tiga bencana ini, 
melengkapi bencana-bencana lain 
yang menimpa Indonesia, mulai 
dari perang saudara berbau sara, 
terorisme, krisis moneter, krisis 
moral, dan sebagainya. 

Lantas bagaimana harus 
memaknai Paskah dalam kondisi 
demikian? Menurut evangelis 
Katolik Meike Lolong, Paskah 
adalah saat dimana Yesus 
mengalahkan maut, 

mengalahkan kematian. Dia 
mati di kayu salib dan pada hari 
ketiga bangkit dari kuburnya. 

Jika peristiwa Paskah ini 
dihubungkan dengan kondisi 
yang sedang kita alami sekarang, 
maka setiap kematian, entah mati 
karena gempa bumi-tsunami, 
kematian moral, dan sebagainya, 
tidak perlu kita ratapi lama-lama. 
Karena, seperti yang dialimi Yesus 
sendiri—hanya lewat kematianlah 


baru ada kebangkitan. Kematian 
yang kita alami saat ini 
sesungguhnya adalah ujian bagi 
kita untuk bangkit dan berjalan 
lebih mantap lagi. 

Bagi para korban, Paskah tahun 


ini bisa mereka jadikan sebagai saat 
untuk memberikan segala 
penderitaannya kepada Yesus. 
"Jika menanggung sendiri, tentu 
setiap manusia tidak mampu. Tapi 
kalau bersama-sama dengan Yesus, 
maka Yesus sendirilah yang akan 




Salurkan sebagian 
persembahan anda kepada Panti 
Sosial Kristen di Indonesia 


Temukan di: 

www. persembahan, org 

Pusat Informasi Panti Sosial Kristen di Indonesia 
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dan mempunyai networking baik 
di dalam maupun luar negeri. Selain 
itu, figur tersebut juga peka 
terhadap masalah-masalah sosial 
politik yang ada di sekitar kita. 

Tilly Batubara Wullur yang 
duduk persis di sebelah Titi 
Sumbung, lantas menambahkan, 
"Selaku orang yang lama 
bergabung ke PWKI, saya sangat 
rindu agar PWKI semakin dikenal. 
Kita sering dianggap warga kelas 
dua, sehingga kurang bisa 
berkembang. Ini tantangan bagi 
kita. Dalam Munas mendatang, 
perempuan Kristen harus memilih 
pemimpin yang betul-betul punya 
visi memajukan PWKI," ujar dia. 

Teolina Lopase lantas membuat 
semuanya jadi jelas. "Pada saat ini 
kami hanya melihat Ibu Titi 
Sumbunglah yang bisa melakukan 
pembaruan. Dengan pengalaman¬ 
nya di berbagai jaringan LSM dalam 
maupun luar negeri, kami melihat 
dia adalah figur yang sangat tepat 
untuk memimpin PWKI," ujar 
Teolina yang hari itu mengenakan 
baju hitam dan celana panjang 
coklat. 

Setelah disela beberapa 
komentar, Titi Sumbung akhirnya 
diberi kesempatan bicara. "Di era 
reformasi ini, eksistensi perempuan 
Kristen harus makin ditingkatkan. 


menyelesaikan seluruh persoalan 
kita," tegas Meike yang juga 
pengurus PDKK Elisabeth ini. 

Sementara itu, Evangelis Erwin 
Pohe mengatakan, Paskah adalah 
saat dimana manusia merenung 
dan bertobat untuk semua 
kesalahan yang sudah dibuatnya. 
Dengan pertobatan, maka kita 
menjadi lebih mudah masuk dalam 
kerajaan Allah. Apakah kerajaan Al¬ 
lah itu? Menurut Roma 14:17 
Kerajaan Allah adalah kebenaran, 
damai sejahtera, dan sukacita oleh 
Roh Kudus. "Jadi kerajaan Allah itu, 
tidak seperti yang kita bayangkan 
di atas awan sana. Setiap kali anda 
merasakan damai sejahtera, maka 
saat itu sebenarnya anda sudah 
berada dalam kerajaan Allah," jelas 
Erwin. 

Lebih lanjut dikatakannya, ketika 
kita sudah merasakan damai 
sejahtera, maka segala duka 
maupun masalah yang kita hadapi, 
sesungguhnya menjadi lebih 
mudah diselesaikan. "Bencana 
boleh datang, harga bensin boleh 
naik. Namun kalau kita berada 
dalam otoritas damai sejahtera, 
maka tak akan ada satu pun 
kesedihan yang menguasai kita," 
tandas Serkjen Partai Pewarta 
Damai Kasih bangsa ini. 


Jika perempuan-perempuan dari 
kelompok atau agama lain, semakin 
dirasakan perannya, maka 
perempuan Kristen pun harus 
berbuat yang terbaik agar 
kehadirannya semakin dirasakan 
berguna," tukas Titi. 

Jika terpilih menjadi Ketua Umum 
PWKI mendatang, Titi Sumbung 
sudah memiliki dua program besar. 
Yaitu menjalin hubungan yang lebih 
baik dengan gereja-gereja, sinode- 
sinode, GMKI, GAMKI, PIKI, dan 
ormas Kristen lainnya. Kedua, 
membangun kader-kader PWKI, 
terutama di tingkat daerah. 

Titi Sumbung bukanlah orang 
baru dalam PWKI. Sejak tahun 
1967-1970 dia sudah bergabung 
sebagai Sekjen DPOP PWKI. Pada 
tahun yang sama mewakili PWKI 
dalam Konggres Wanita Indonesia 
(Kowani). Dan tahun 1993-2008 
mendatang menjadi penasehat 
DPD PWKI DKI Jakarta. Sejak 
tahun 2000 menjadi koordinator 
kelompok kerja Jaringan 
Perempuan dan Politik yang 
melibatkan sekitar 50 LSM peduli 
HAM. Salah satu hasil kerja jaringan 
ini adalah ditetapkan kuota 
perempuan dalam kepengurusan 
parpol sebanyak 30 persen. 

Sementara itu, Ketua PWKI Ny. 
S.P. Simorangkir mengatakan, tidak 
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benar kalau DPP PWKI saat ini 
dikatakan anti perubahan. "Kami 
juga ingin perubahan. Kalau mau 
lakukan perubahan, lakukanlah di 
Munas, " tegasnya. 

S.P. Simorangkir juga 
membantah jika kepengurusannya 
selama ini tidak peka terhadap 
persoalan umat dan masyarakat. 
Dia mengatakan, ketika ramai-ramai 
menolak RUU Sisdiknas, PWKI juga 
melakukannya. Bahkan PWKI 
bergabung dengan KMUKI 
berdemo di jalan Jaksa untuk 
menghadang dirjen-dirjen yang 
akan mendengarkan sosialisasi RUU 
di tempat tersebut. Melalui 
Presiden Megawati Soekarnoputri, 
mereka juga menyatakan 
mendukung masuknya 30% 
perempuan di parlemen. "Selama 
ini, PWKI memilih bekerja lowpro- 
file agar lebih efektif dalam 
bekerja," tegas S.P Simorangkir 
yang terpilih menjadi Ketua Umum 
PWKI di Biak, Papua (thn.2000). 

Dalam Munas kali ini, selain 
membahas memilih Ketua Umum 
baru, juga akan dibahas 
keterlibatan PWKI dalam politik, 
serta program 5 tahun 
mendatang. 

j* Ce/estino Reda. 


Bupati Nias Binahati B. Baeha, SH: 

“Tidak Benar Bantuan Presiden 


Ditilep” 

Bagaimana kerusakan fisik 
maupun korban manusia yang 
dialami Nias hingga saat ini? 

Saat ini kami sedang memulai tahap 
rehabilitasi akibat gempa dan tsunami 
yang menimpa Nias. Yang kami lakukan 
pada tahap ini adalah pertama, 
membangun infrastruktur, baik jalan dan 
jembatan yang hancur karena bencana 
alam, maupun jalan dan jembatan yang 
tidak terkait dengan bencana alam, tapi 
ikut berpangaruh. 

Total kerusakan di Nias? 

Ada 432 unit rumah rusak, ditambah 
13 jembatan, dan jalan sepanjang 61 
Km. Korban meninggal mencapai 122 
jiwa dari 140 jiwa yang kami nyatakan 
hilang. Ada 5 gereja yang rusak. Yaitu 3 
Gereja ONKP, 1 Gereja Protestan, dan 
1 Gereja Katolik. Dalam tahap rehabilitas 
ini, yang kami perbaiki bukan hanya 
yang rusak akibat gempa, tetapi jalan 
dan jembatan penunjang, juga akan 
kami perbaiki. 

Bagaimana penggunaan dana dari 
Presiden yang mencapai Rp. 2,5 
miliar? 

Uang itu tidak diberikan kepada 
Pemda. Saya hanya turut menyaksikan 


ketika uang itu diberikan kepada tokoh 
masyarakat. Rp.1,5 miliar diberikan 
kepada kabupaten induk untuk 4 
kecamatan tadi, Rp.1 miliar diberikan 
untuk Nias Selatan. Dana ini dikelola oleh 
satu orang Pastor, satu Pendeta ONKP, 
satu orang Ustad. 

Banyak yang mengeluh dana 
tersebut hanya berputar di sekitar 
keluarga yang memegang uang 
tersebut? 

Tidak benar itu. Sebelum dana 
tersebut dibagi, pemerintah daerah 
sudah mengundang para korban. Kami 
sudah sepakat untuk membagi tiga 
kategori rumah rusak. Pertama rusak 
total. Artinya rumah tersebut tinggal 
puing-puing. Kedua, rusak berat. 
Mungkin depannya masih bisa dipakai, 
belakangnnya yang compang-camping. 
Rusak ringan, mungkin hanya 
temboknya yang retak atau pagarnya 
rusak. Bagi yang rusak total kami berikan 
Rp.3,5 juta, Rusak berat Rp.2 juta, dan 
ringan Rp.1 juta. 

Nah, ada yang menuntut lebih. Dia 
bilang rumah saya yang satu rusak berat, 
yang lain rusak ringan. Hal yang 
semacam ini kan sulit kita layani. 

Ce/estino Reda. 
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Kami juga menyediakan: 

VitCa Serenity Lem6ang 

Berlokasi di daerah sejuk, dekat dengan alam. 
Suasana yang nyaman, asri, dan tenang. 

Cocok untuk retreat, seminar, refreshing, atau rekreasi. 


PT. Madah Ekaristi Swaratronika 

Jl. Kacapiring 12 Bdg 40271 

Tel. 022-7207090,7106191, fax. 7106190 

maestro@bdg.centrin.net.id 
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CHILDREN’S WEAR 


PD. NARWASTU 

Bambu Apus - Cijantung 
Jl. Gebang Sari 43, Jaktim 

Mengucapkan 

Selamat Paskah 2005 
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Pengagungan bagi Tuhan lewat seni musik, tari & drama 
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WK* - terbang 
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Tahun III 


Maret 


Tahun 2005 


Ungkapan Hati 


H ARI Natal baru saja berlalu. 
Captain (R/W) Faber Ben 
jamin Sitorus sedang 
bercengkerama bersama keluarga 
di rumahnya, Taman Century, 
Bekasi, Jawa Barat, menikmati hari- 
hari menjelang pergantian tahun 
2004 ke 2005 yang masih kental 
dengan suasana damai Natal. Tiba- 
tiba, mereka terhenyak menyaksi¬ 
kan tayangan di televisi yang 
sedang memberitakan terjangan 
badai tsunami di Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam (NAD) dan Pulau 
Nias, Sumatera Utara. 

Tidak tega menyaksikan kondisi 
NAD yang luluh-lantak serta 
penderitaan ratusan ribu warga 
NAD yang menjadi korban kega¬ 
nasan alam itu, Faber yang kebe¬ 
tulan berprofesi sebagai pener¬ 
bang di Departemen Perhubungan 
(Dephub) segera mengontak 
rekan-rekannya sesama penerbang 
Dephub untuk bertindak mem¬ 
bantu para korban. "Saat itu saya 
berpikir, tidak ada yang bisa 
menolong para korban dengan 
cepat jika tidak melalui udara," 
cetus Faber tentang cara mema¬ 
sok bantuan bagi para korban. 
Syukur, idenya diterima dengan 
antusias oleh rekan-rekannya. 
Kemudian Faber mengontak 
seniornya di Medan (Sumut), Cap¬ 
tain (F/W) Adhy Gunawan, karena 
dalam kondisi darurat itu, NAD 
masuk daerah "kekuasaan"nya. 

Setelah Adhy Gunawan setuju, 
mereka sempat dilanda kebi¬ 
ngungan tentang bagaimana ope¬ 
rasionalnya: pesawat mana yang 
akan dipakai, penyediaan bahan 
bakar, dan lain-lain. Tidak mau 
lama-lama berkutat dalam kebingu¬ 
ngan, mereka mengontak sejum¬ 
lah instansi yang memiliki sarana 
transportasi udara. PT Gudang 
Garam bersedia meminjamkan satu 



unit helikopter. Sementara PT 
Intan Angkasa, bukan hanya me¬ 
minjamkan pesawat, tapi pilot dan 
teknisinya. Di Avia Star, sejumlah 
anak muda merasa terpanggil 
untuk ikut terjun ke medan ben¬ 
cana, menolong rakyat Aceh. PT 
Dirgantara Indonesia (PTDI) 
menyiapkan satu pesawat. Setelah 
segala kebutuhan terpenuhi, 
mereka menamakan diri Komuniti 
Relawan Helikopter Indonesia 
(KRHI) yang diketuai Adhy 
Gunawan. Sedangkan Faber seba¬ 
gai wakil ketua. Untuk mem-per- 
lancar tugas kemanusiaan itu 
mereka bekerja sama dengan 
Satgas Lumba Lumba TNI AL yang 
dikomandani Letkol (AL) Trikora. 

Ketika sejumlah pesawat sudah 
tersedia, mereka kembali dilanda 
kebingungan tentang penyediaan 
bahan bakar. Setelah berupaya 
meminta bantuan dari berbagai 
pihak, Posko Wakil Presiden men¬ 
jamin bahan bakar akan 
ditanggung pemerintah. 

Perlu dicatat juga, instansi 
atau perusahaan pemilik *- 
angkutan udara itu meng¬ 
gratiskan pesawatnya sela¬ 
ma dipakai dalam misi (dua 
minggu), termasuk pilot 
dan teknisinya tidak digaji. 

Pernah Disandera OPM 

Bagi Faber, misi ke Aceh 
ini bagaimanapun juga 
menghadirkan rasa cemas. 
Alasannya, di Serambi 
Mekkah itu ada Gerakan I 
Aceh Merdeka (GAM). 
Memang, bagi ayah dua anak ini, 
terjun ke medan sulit bukan 
barang baru. Beberapa tahun lalu 
dia bahkan sempat dua kali 
disandera pengikut Organisasi 
Papua Merdeka (OPM). Saat itu, 
ajal sudah di depan mata, sebab 
OPM sudah menghunus pedang, 
sementara rekan-rekannya 
melakukan negosiasi. Kepasrahan¬ 
nya kepada Tuhanlah yang 
membuatnya lolos dari maut. 

Meski sama-sama kawasan 
"perang", kondisi Papua dengan 
NAD tentulah berbeda jauh. Di 
Papua, pengikut OPM masih 
bersenjata tradisional seperti 
pedang, panah, tombak, atau 


Captain (R/W) Faber Benjamin Sitorus 

Himpun Para Pilot 

BanuRgiH 



paling banter senjata api rakitan. 
Sementara GAM sudah memiliki 
senjata yang lebih canggih. Salah- 
salah, bukan tidak mungkin heli¬ 
kopter ditembak jatuh. Keyakinan 
bahwa hidup-mati ada di tangan 
Tuhan, membuat Faber tidak takut 
terjun ke Aceh. Namun yang 
mengganggu pikirannya adalah 
nasib anak dan istrinya seandainya 
musibah menimpanya. Memang, 
sebelum berangkat ke Aceh men¬ 



jadi relawan itu, keluarga sudah 
memberi doa restu. Kini dia harus 
berperang sendirian melawan iblis 
yang mengganggu konsentra¬ 
sinya. Pagi hari sebelum memulai 
aktivitas, dia selalu membaca firman 
Tuhan dan berdoa. Hal yang sama 
dia lakukan pada malam hari, 
sesudah menyelesaikan tugas,. 

Dalam tim KRHI yang beranggo¬ 
takan sembilan penerbang itu, 
memang hanya Faber yang percaya 
kepada Tuhan Yesus Kristus. Meski 
demikian, dukungan yang tulus dari 
rekan-rekannya itu sangat dia 
rasakan. Bahkan rekan-rekan yang 
berbeda keyakinan itu sering 
mengingatkannya untuk berdoa 


dulu apabila melihat dia sudah 
tertidur. "Saya mengerti, mereka 
pun perlu dukungan doa dan 
merasa aman mendengar nama- 
nama mereka disebut dalam doa. 
Saya harus memberi teladan. 
Pengorbanan saya selama di Aceh 
tidak sebanding dengan pengor¬ 
banan Kristus bagi saya," kata suami 
Woro ini. 

Pulang dari Aceh setelah dua 
minggu menjalankan misi, pria 
berusia 42 tahun ini 
menyadari bahwa 
perlindungan Tuhan 
Yesus sungguh nyata. 
Serambi Mekkah pasca- 
tsunami penuh dengan 
debu. Tiupan angin 
semilir saja, sudah 
membuat debu be¬ 
terbangan, apalagi ketika 
baling-baling pesawat 
helikopter berputar. 
"Setiap hari saya 
menghirup udara penuh 
debu tanpa masker, na¬ 
mun sampai sekarang 
saya sehat, tubuh lebih 
segar daripada sebelum berangkat 
ke Aceh. Padahal biasanya kalau 
kena panas matahari sedikit saja di 
Jakarta, kepala saya sudah pusing. 
Kena hujan diserang flu," lanjut 
Faber. 

Selain berhadapan dengan 
faktor alam, risiko lain juga kerap 
menyertai dalam misi itu. Misalnya, 
untuk mengamankan bahan ban¬ 
tuan, tidak jarang helikopternya 
yang berdaya tampung empat or¬ 
ang itu mengangkut dua orang 
penumpang tambahan personil 
TNI. Kelebihan muatan ini jelas 
mengandung risiko, apalagi kedua 
tentara itu berdiri sambil membawa 
senjata. Namun pengawalan dari 


personil TNI itu dibutuhkan supaya 
bahan bantuan tidak sampai jatuh 
ke GAM. "Kalau suatu kawasan 
belum diamankan oleh pasukan 
TNI, saya tidak berani turun 
mendrop bahan bantuan," 
demikian alasannya. Pernah setelah 
selesai mendrop bahan bantuan di 
satu kawasan, pasukan Marinir 
menemukan kotak berisi amunisi 
dan senapan otomatis yang bisa 
memuntahkan seribu peluru sekali 
berondong. Menurut komandan 
Marinir, senjata canggih yang 
ditemukan di bekas markas GAM 
itu jelas bukan milik TNI. Meski 
markas GAM sudah disapu tsunami, 
ketegangan masih terasa. Bila 
malam tiba, sesekali masih 
terdengar suara senapan menyalak. 

Dapat dikatakan, misi 
kemanusiaan yang mereka lakoni 
secara sukarela itu berakhir dengan 
sukses. Penduduk setempat tidak 
mampu menahan kesedihan kala 
melepas kepergian tim. Karena 
semuanya dilakukan dengan tulus 
ikhlas, murni membantu para 
korban yang sedang dilanda 
musibah, rasanya tidak ada sesuatu 
yang mengganjal di hati. 

Tentang isu pihaknya menerima 
dana bantuan dari pihak lain, Faber 
membantah keras. "Saya tidak 
menerima satu rupiah pun. Ini 
murni pelayanan kasih," katanya. 
Dan bukan hanya dirinya. Semua 
rekannya juga tidak ada yang digaji 
atau dapat imbalan selama dua 
minggu menjadi relawan di Aceh. 
"Gaji saya adalah: oksigen yang saya 
hirup secara gratis, kaki bisa 
melangkah, tangan bisa bergerak 
dan mulut bisa memuji Tuhan," 
ungkap Faber mengakhiri bincang- 
bincangnya. 

es Binsar T.H Sirait 


Serba-Serbi 


Emas Merah Untuk Papua 


Harapan hidup yang nyaris pupus dalam 
diri Agustina kembali bangkit. Setelah selama 
6 bulan lebih mengkonsumsi cairan buah 
merah, kondisi fisiknya nyaris normal 
kembali. Enam bulan silam, saat dirawat di 
rumah sakit, badannya sudah merosot jauh, 
tinggal 26 kilogram, la tak dapat berbuat 
banyak. Di mulutnya telah timbul jamur. 
Harapannya pupus, apalagi belum ada obat 
untuk AIDS. Sifor-nya menurun hingga 100. 

Selama 6 bulan ia rutin meminum cairan 
buah merah plus protein yang cukup tinggi. 
Hasilnya? Pada Oktober silam, saat 
mengecek kesehatannya, sifor-nya kembali 
ke 400. Berat badannya pun naik hingga 
menjadi 46 kilogram. 

Pengalaman penyembuhan yang dialami 
oleh Ibu Agustina ini, tentu saja, tidak hanya 
memberikan harapan kepadanya, tapi juga 
jutaan orang yang kini terkena HIV positif 
atau menderita AIDS. 

Tak hanya AIDS 

Itulah khasiat buah merah. Data empiris 
menunjukkan bahwa tak hanya AIDS yang 
disembuhkan oleh cairan buah merah ini. 
Kandungan senyawa aktif pada buah merah 
seperti karotenoid, tokoferol, betakaroten. alfa 
tokoferol, asam oleat, asam linoleat, dekanoat, 
terbukti mampu menyembuhkan bermacam- 
macam penyakit. 

Menurut hasil penelitian dosen Universi¬ 
tas Cendrawasih I Made Budi, sari buah 
merah mengandung senyawa aktif yaitu 


tokoferol atau vitamin E yang' mencapai 
11.000 ppm. Menurut beberapa dokter, 
senyawa ini dapat berfungsi sebagai 
antoksidan yang bisa membantu 
penyembuhan beberapa jenis penyakit. 
Fungsinya adalah memperkuat kekebalan 
tubuh dan menangkal radikal bebas. Hingga 
wajar saja jika 
penyakit-penyakit 
berbahaya seperti 
kanker, tumor, HIV, 

AIDS, bisa dilawan 
dengan sari buah ini. 

Zat penting lainnya 
yang ada dalam sari 
buah merah adalah 
betakaroten. 

Betakaroten ini di 
dalam tubuh bisa 
berfungsi sebagai 
penyuplai vitamin A. Karenanya beberapa 
pasien dengan gangguan pada mata, bahkan 
kebutaan, banyak yang sembuh setelah 
mengkonsumsi buah merah. 

Tercatat beberapa penyakit yang telah 
disembuhkan berkat cairan buah merah ini. 
Antara lain: Kanker dan tumor, HIV/AIDS, 
darah tinggi, asam urat stroke, gangguan pada 
mata, diabates millitus, osteoporosis. Selain 
itu, cairan buah merah dapat pula 
meningkatkan libido atau aprodisiak dan dapat 
pula membantu meningkatkan kecerdasan. 

Standar pengolahan 


Khasiat buah merah sebenarnya sudah 
dinikmati oleh masyarakat Papua sejak dulu. 
Buah merah dijadikan makanan tradisional 
dikonsumsi oleh masyarakat Papua secara 
turun temurun. Dan itulah yang, menurut hasil 
penelitian I Made Budi, menjadi penyebab 
ketahanan fisik masyarakat Papua. 

Berdasarkan penelitian dari I Made Budi 
tentang kandungan gizi dan senyawa yang 
terdapat dalam buah merah, maka masyarakat 
pun menyadari eksistensi buah merah sebagai 
makanan suplemen yang bisa 
menyembuhkan banyak penyakit. 

Seiring dengan 
kesadaran itu, 
banyak pihak lalu 
menjual sari buah 
merah itu ke 
banyak daerah 
lain di Indonesia, 
bahkan hingga ke 
luar negeri. Dan 
terbukti banyak 
penyakit yang 
berhasil 
disembuhkan. 
Hanya, karena keuntungan ekonomis yang 
dijanjikan oleh perdagangan minyak buah 
merah ini, banyak pihak lalu mengolahnya 
dengan cara yang kurang higienis dan malah 
ada yang mencampurnya dengan minyak 
lainnya. 

Untuk mengatasi hal itu, maka Herry Thung, 
sebagai putra Papua yang peduli pada tanah 
Papua, bekerjasama dengan beberapa 
lembaga penelitian, berusaha menemukan 
proses pengolahan yang terstandamisasi. 
“Bersama dengan Balai Besar Industri Agro 
di Bogor, kami lagi meneliti mengenai proses 
pengolahannya. Kita cari bagaimana 


pengolahannya yang baik karena yang 
sekarang ini adalah proses secara tradisional,” 
kata pengusaha yang berikhtiar 
mengusahakan budidaya buah merah 
bersama masyarakat Papua demi 
kesejahteraan dan 
perkembangan Kerajaan 
Tuhan di bumi Papua ini. 

Dengan proses yang 
baik, diharapkan mutu 
dan kandungannya bisa 
didapatkan secara opti¬ 
mal. Kini, pihaknya 
sedang menguji coba 5 
sampai 6 macam 
proses. Masing- 
masingnya punya 
analisanya yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 

“Kita harapkan akhir 
Maret sudah bisa jalan. 

Kita akan perkenalkan 
kepada Pemerintah 
Daerah agar mutu yang dihasilkan itu baik 
sehingga bisa bermanfaat secara optimal untuk 
kesehatan," katanya. 

Emas merah 

Dengan mengemukanya khasiat buah 
merah yang terbukti berbasil menyembuhkan 
macam-macam penyakit, terbuktilah lagi 
bahwa tanah Papua memang menyimpan 
kekayaan yang melimpah. “Emas kuning 
sudah disedot ke luar Papua sembari 
menyisakan kemiskinan bagi rakyat Papua 
sendiri. Kita berharap agar emas merah atau 
buah merah ini benar-benar memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat Papua juga,” 
kata Herry. 

Untuk itu, ia meminta Pemerintah untuk 


turut membiayai proses memberikan hak 
paten bagi produk yang mengalir dari buah 
merah ini. “Jangan sampai nanti orang luar 
negeri yang mendapatkan hak patennya lagi,” 
katanya, la juga mengharapkan semakin 
banyak pihak terlibat 
dalam proses 
penyempurnaan proses 
pengolahan sari buah 
merah agar lebih 
berkualitas. 

Dengan semakin 
gandrungnya orang pada 
sari buah merah, 
masyarakat Papua pun 
mendapatkan keuntungan 
finansial. Keuntungan 
inilah, menurut Herry, 
akan digunakan untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat Papua. “Ini 
anugerah yang diberikan 
Tuhan kepada bangsa Indonesia, khususnya 
masyarakat Papua. Ini merupakan mas merah 
yang Tuhan berikan untuk menjadi berkat bagi 
bangsa ini dan berkat bagi masyarakat Papua 
untuk memberkati Indonesia," kata dia 
sembari menambahkan bila hasil dari 
pengolahan sari buah merah ini akan 
dinazarkan untuk pekerjaan Tuhan. “Saya 
bekerja sama dengan beberapa hamba Tuhan 
di Wamena untuk mengelolanya. Kita 
memakai jaringan gereja untuk memberkati 
jemaat dan untuk memberkati hamba-hamba 
Tuhan," katanya lagi. 

Selain dalam bentuk sari buah merah, 
pihaknya kini telah berusaha mengeluarkan 
sari buah merah dalam kemasan tablet. 

& Paul Makugoru 
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Pro dan Kontra 


Manado, Ambon, dan beberapa daerah di Indonesia, biasa mengadakan pawai keliling kota untuk memeriahkan hari Paskah dan hari 

Natal. Bagaimana kalau hai itu dilakukan juga di Jakarta? 


Pdt.Shepard Supit, Aktivis Gereja 

Pesta Rakyat 


Pdt. Richard Daulay, Sekretaris Umum PGI 

Show of Force 


Pawai Paskah atau Natal sesungguhnya bukan fenomena baru di Indonesia. Seperti 
Anda sudah sebutkan tadi, di beberapa daerah di Indonesia hal semacam itu sudah 
sering dilakukan. 

Jika pawai Paskah atau Natal sudah sering dilakukan di daerah-daerah, bagaimana 
jika hal itu pun kita lakukan di Jakarta? Terjadi pro dan kontra. Ada yang mengatakan 
bisa menimbulkan "salah persepsi" penganut agama lain. Tapi ada juga yang bilang 
tidak apa-apa karena dia percaya orang Indonesia sudah terbiasa menerima perbedaan. 
Kenyataan bahwa hingga kini nation State Indonesia masih tegak adalah bukti bahwa 
orang Indonesia menghargai perbedaan. 

Saya sendiri cenderung setuju kepada pendapat yang pro, karena cukup banyak 
bukti bagaimana orang Indonesia saling menerima perbedaan dan bahkan berelasi di 
dalam perbedaan itu. 

Pawai Paskah atau Natal sesungguhnya tidak berbeda dengan pawai-pawai atau 
festival kebudayaan lainnya. Pawai-pawai itu adalah pesta rakyat, di mana rakyat dari 
kelas bawah sampai kelas atas bisa sama-sama berpesta untuk merayakan sesuatu 
yang mendatangkan sukacita. 

Ada yang mengusulkan agar perayaannya di gedung-gedung 
saja. Tapi kalau sudah di gedung, ini bukan pesta rakyat lagi. 
Karena tempatnya terbatas, maka tidak bisa semua orang ke 
sana. 

Saya kira, yang paling penting dari pawai itu adalah isi 
acaranya. Jika tema yang kita usung adalah membangun 
semangat kebersamaan dan solidaritas antar-orang In¬ 
donesia, maka saya kira tidak ada masalah. Apalagi 
kalau pawai itu mampu menghadirkan karya kesenian 
suku-suku di Indonesia. Pawai itu bisa menjadi ajang 
pariwisata yang menarik. 



Pawai pada hari Paskah atau hari Natal, selain tidak jelas sasarannya, pawai itu 
sendiri sudah menyimpang dari makna atau suasana Paskah atau Natal itu sendiri. 
Paskah adalah perenungan terhadap penderitaan, kematian, dan kebangkitan Tuhan 
Yesus Kristus, yang seharusnya direnungkan secara meditatif, tidak justru melakukan 
pawai. 

Selain itu, pawai mengandung risiko-risiko tertentu. Di antaranya sebut saja 
mengganggu kepentingan publik, menambah kemacetan lalu-lintas Kota Jakarta yang 
sudah macet. Pawai semacam ini juga berpotensi mengundang pertanyaan dari pihak- 
pihak tertentu yang merasa bahwa aktivitas semacam ini tidak penting. Jadi saya 
kurang setuju dengan pawai semacam itu. 

Meski demikian, saya sama sekali tidak menolak pawai. Jika pawai yang dilakukan itu 
punya tujuan-tujuan tertentu yang positif, tentu saja kita dukung. Misalnya ketika 
orang Indonesia ramai-ramai menolak invasi yang dilakukan militer Amerika Serikat 
(AS) ke Irak, Persekutuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) sangat mendukung hal 
tersebut, apalagi aksi tersebut dilakukan bersama dengan komunitas dari agama- 
agama lain. 

Tapi pawai hari Paskah dan Natal dalam konteks Indonesia 
yang pluralistis semacam ini, saya kira tidak banyak 
manfaatnya. Itu seperti show of force. Setiap pengerahan 
massa, pasti ada pesannya. Pesan pawai di hari Paskah 
atau hari Natal itu apa? Pesan Paskah sangat jelas 
yaitu Yesus Kristus menderita, mati untuk manusia. 

Kalau pesan itu disampaikan dengan cara pawai, saya 
kira tidak begitu pas. 

j* Ce/es Reda 


Restoran Beautika 

Sukses Mengubah Imej 


K RISIS boleh dilihat sebagai 
ancaman, tapi bisa pula 
sebagai peluang. Yang 
kedua itulah yang dilihat dan 
diambil maknanya oleh Sofie 
Mulyapatera Eman. Saat krisis 
tahun 1996 mulai, wanita karier 
yang sudah 25 tahun menangani 
bidang keuangan di salah satu 
perusahaan otomotif ini terpaksa 
berhenti bekerja. Tetapi, ia tak 
berdiam diri. Bersama kepona¬ 
kannya yang memang memiliki 
keahlian dalam bidang persalonan, 


ia pun membuka usaha salon 
dengan nama Beautika. "Itu 
kombinasi antara kecantikan dan 
nama anak saya, Ika," paparnya 
ihwal pemilihan nama tersebut. 

Sejak salon dibuka, banyak 
pengunjung yang menanyakan di 
mana mereka bisa membelikan 
makanan ringan dan snack. Sofie 
langsung tanggap. Ia pun menye¬ 
diakan dan menjual makanan ringan 
khas Manado bagi para tamu sa¬ 
lon. Ia mengawalinya dengan 
beberapa menu dasar seperti 


bubur manado, pisang goreng, es 
kacang, nasi kuning, mie cakalang. 
"Ternyata tamu-tamu merasa 
cocok dengan makanan yang di¬ 
tawarkan itu. Mulailah mereka 
mempromosikan dari mulut ke 
mulut," ujar wanita yang gemar 
memasak ini. 

Mulai dari dua meja di depan sa¬ 
lon, restorannya semakin berkem¬ 


bang. Akhirnya seluruh rumah 
tinggalnya yang terletak di jalan 
Hang Lekir No. 1, Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan itu berubah 
menjadi Restoran Beautika dengan 
sajian lebih dari 65 menu masakan. 
"Salon masih terus jalan," katanya. 

Tahun lepas tahun, restorannya 
terus berkembang. Selain di Hang 
Lekir dengan jumlah kursi 250 
buah itu, Beautika juga ada di Elec¬ 
tronic City, Kelapa Gading, dengan 
jumlah kursi 250 dan di Jalan Abdul 
Muis No. 70 A dengan jumlah kursi 
350. 

Serba Manado 

Sejak awal, Sofie telah mema¬ 
tok masakan Manado sebagai 
suguhannya. Tukang masaknya 
pun didatangkan dari Manado. Kini, 
dari total karyawannya yang 
berjumlah kurang-lebih 200 orang, 
70%-nya berasal dari Manado. 
"Karena masakannya semua dari 
sana, maka kita ambil orang dari 


sana, khususnya dari Amurang. 
Kalau tukang masak dari sana, 
masakannya itu royal bumbulah. 
Jadi, benar-benar khas," ia menje¬ 
laskan. Tak hanya personil, bahan 
baku bumbu dan bahan bangunan 
untuk restoran pun diambil dari 
sana. 

Berbeda dari restoran atau 
tempat makan Manado lainnya, 


masakan yang dihidangkan di 
Beautika 100% halal. Mengapa ia 
memilih hanya yang halal? "Saya 
lihat sudah ada begitu banyak 
restoran Manado buka dan 
kebanyakan menyediakan makan¬ 
an yang tidak halal, misalnya 
dengan daging babi dan anjing. 
Waktu itu saya sempat memikir¬ 
kan, kenapa mereka tidak coba 
untuk buka dengan makanan yang 
halal, supaya bisa diterima oleh 
semua kalangan," jelasnya. 

Ia pun mulai menggantikan 
beberapa bahan dasar untuk jenis- 
jenis sajiannya biar halal. Bumbunya 
sama, tapi dagingnya lain. Ayam 
bulu seperti yang ada di Beautika 
misalnya, di Manado pakai daging 
babi. "Saya rancang dengan daging 
ayam atau apa begitu. Bumbunya 
sama, dagingnya yang lain." Ia se¬ 
makin mantap dengan pilihannya 
karena tuntutan kesehatan pula. 
Banyak orang yang takut makan 
daging babi karena efek penyakit 


yang potensial dimunculkannya. 

"Saya ingin mengubah imej 
masakan Manado, terusama segi 
kehalalannya, sehingga bisa diteri¬ 
ma oleh semua kalangan," simpul¬ 
nya. Dan ia memang berhasil. Saban 
hari kurang-lebih 350-400 orang 
makan di salah satu restorannya. 
Mereka berasal dari berbagai latar 
agama, suku maupun profesi. 
"Konsumen yang orang Manado 
tak lebih dari 30%. Mereka bisa 
masak sendiri di rumah. Yang lebih 
banyak adalah Chinese. Pokoknya 
mereka yang pengin masakan 
Manado," katanya. 

Kontrol mutu 

Sejak awal, Sofie mengaku 
memperkenalkan restorannya 
melalui konsumennya. "Promosi¬ 
nya dari mulut ke mulut," katanya. 
Agar konsumennya berubah jadi 
pelanggan dan menyebarkannya 
kepada orang lain, beberapa 
persyaratan menyangkut mutu 
sajian dan servis jadi perhatian 
utama. 

"Prinsip saya, kalau kita tetap 
jaga makanan agar tetap enak, 
tetap standarnya, tamu pasti akan 
balik, ia akan datang lagi. Jadi kita 
harus tangani dengan sungguh- 
sungguh," jelasnya sembari me¬ 
nambahkan kalau para pekerjanya 
sungguh-sungguh dibina supaya 
kerja dengan baik dan bertang¬ 
gung jawab. "Mereka harus punya 
kesadaran untuk ikut menjaga 
supaya restoran ini tetap baik," 
katanya. 

Bagi mereka yang ingin berusaha 
di bidang restoran, Sofie punya 
beberapa petunjuk. Yang utama, 
kalau mau melangkah, harus pikir 
benar-benar dan harus jalankan 
dengan sungguh-sungguh. Dia 
harus ikut terlibat. "Di restoran, 
kalau kita tidak ikut terlibat, kita 
tidak ikut kontrol, itu juga kurang 
baik," katanya. Perhatian pada 
kesejahteraan anak buah pun harus 
dijadikan prioritas agar ada rasa 
memiliki dalam diri mereka dan 
mereka dapat bekerja dengan 
penuh sukacita. 

Paul Makugoru. 
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Dengarkan acara kami: 
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Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
pk. 05.00 - 09.00 wita 


Cristy Ceria 
Biro Cristy 

Simponi Malam 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 

setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 



"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Sofie Mulyapatera Eman. Dari dua mangkok bubur. 
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Bunga Rampai Gagasan tentang 
Kerukunan Amammat 


Judul Buku: Menghadapi Tantangan, 
Memperjuangkan Kerukunan 
Penulis: Olaf H. Schumann 
Pengantar: Komaruddin Hidayat 
Penerbit: BPK Gunung Mulia, Jakarta 
Cetakan: Pertama, 2004 
Tebal Buku: xvi + 368 


B UKU ini merupakan kumpulan 
tulisan Olaf Schumann yang 
pernah disampaikannya 
sebagai makalah seminar di 
berbagai forum, baik di dalam 
maupun di luar negeri, semisal 
Seminar Agama-agama Balitbang 
PGI (Badan Penelitian dan 
Pengembangan Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia), Semi¬ 
nar 75 Tahun GKJ Malang, 
Pertemuan ICMI Eropa, dan forum- 
forum lainnya. Isinya padat dan 
bernas, namun singkat, karena bisa 
dibaca terpisah setiap babnya. 

Schumann, yang lahir di 
Dresden, Jerman, 1938, adalah 
seorang teolog dan islamolog yang 
telah lama dikenal di Indonesia, ka¬ 
rena sejak 1970-an ia sudah ter¬ 
libat membantu kegiatan-kegiatan 
di Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI), khususnya di 


Badan Penelitian dan Pengem¬ 
bangan (Ba-Litbang). Lulus dari 
Universitas Tubingen, Jerman, 
1972, sebagai doktor teologi, 9 
tahun kemudian warga Jeraman 
yang fasih bahasa Indonesia dan 
bahasa Arab ini diangkat menjadi 
mahaguru pada Universitas Ham- 
burg, Jerman, dalam bidang ilmu 
agama-agama dan misiologi. Dalam 
membahas agama-agama, 
Schumann yang produktif menulis 
dan aktif memberikan ceramah ini 
sangat kental dengan pendekatan¬ 
nya yang inklusif dan dialogis - 
yang selalu terbuka untuk ber-dia- 
log dengan agama-agama lain non- 
Kristen. Itulah sebabnya, di Indo¬ 
nesia, ia juga dikenal luas di 
kalangan muslim maupun para 
teolog Islam. Tak heran jika karena 
itu pula, Prof. Dr. Komaruddin 
Hidayat, gurubesar Universitas Is¬ 


lam Negeri (UIN) Ciputat dan salah 
satu cendekiawan muslim terke¬ 
muka di negeri ini, bersedia 
memberikan pengantarnya di 
bagian pembukaan buku ini. 

Kehadiran buku ini patut dihargai. 
Sebab, di tengah relasi-interaksi 
antarumat beragama di Indonesia 
yang kian lama kian kurang 
harmonis, tulisan-tulisan kritis 
Schumann justru mengajak agar 
semua umat beragama di negeri 
ini berupaya dan bekerja sama 
untuk mewujudkan kerukunan. 
Tulisan-tulisan Schumann memang 
berbobot, karena teoritis dan 
konseptual, namun juga ber¬ 
nuansa praktis karena berisi pesan- 
pesan untuk menciptakan suasana 
kehidupan bersama yang toleran, 
dialogis, dan mutuaZ-respect. 
Menurut Schumann, salah satu 
problem gerakan agama di Indo¬ 
nesia adalah bagaimana bisa 
menjembatani benturan dan 
kesenjangan antara aspirasi global 
di satu sisi dan bangkitnya 
sentimen etnisisme di sisi lain. 
Agama perlu memahami, menye¬ 
rap, dan menyalurkan aspirasi 
masyarakat lokal dalam semangat 
keindonesiaan dalam rangka 
meresponi pengaruh global yang 
tidak terlalu positif dampaknya bagi 
kehidupan sosial di tanah air. 
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Pendapat itu 
tentu patut 
direnungkan, 
mengingat 


loyalitas umat 
beragama kerap 
lebih kuat tertuju 
pada 
kelompoknya 
sendiri secara 
eksklusif dan 
militan, sehingga 
menjadi lupa 
bahwa kita 
semua hidup 
dalam sebuah 
oikos-monos 
(rumah yang 
satu) yang 
bernama In¬ 
donesia. 

Buku ini 
terdiri dari 16 
tulisan, yang 
membahas - 
antara lain - 
tentang 
n a s i - 
onalisme, 
kerukunan 
antarumat 
beragama, 
iman dan identitas, agama dan 
budaya, iman dan modernitas, dan 
agama-agama dalam situasi global. 
Bahasa yang digunakan Schumann 
dalam tulisan-tulisannya ini mudah 
dicerna. Itulah salah satu 
kelebihannya; tak hanya fasih 
bicara dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, namun juga 
mampu mengungkapkan pikiran- 


pikiran kritisnya dalam bahasa 
tulisan yang juga baik dan benar. 
Sejumlah catatan kaki dan judul 
buku yang menjadi referensinya 
juga tercantum dalam buku ini; 
sebuah cerminan bahwa penulis 
dan penerbit buku ini memang 
"taat standar" buku bermutu. 

& Victor S Ha e n 


Baca Gali Alkitab Bersama PPA 


j. Baca Gali Alkitab adalah sebuah metode untuk 
fj merenungkan firman Tuhan setiap hari dalam waktu teduh 
secara berurut per kitab dan kontekstual. Langkah- 
langkah Baca Gali Alkitab adalah: 1) Berdoa, 2) Baca, 
3) Renungkan: apa yang kubaca; apa yang kupelajari; 
dan apa yang kulakukan. 4) Bandingkan, 5) Berdoa, 6) Bagikan. 


Matius 28:1-20 

Kebangkitan Yesus Menyatakan 
Otoritas-Nya 


Yesus telah mati! Pikiran ini mengendap dalam benak murid-murid- 
Nya dan Mahkamah Agama. Bagi Mahkamah Agama, kematian-Nya 
membuktikan kebenaran keputusan mereka untuk menyalibkan Yesus. 
Bagi murid-murid-Nya, kematian Yesus mengingatkan kenangan lama 
akan pernyataan Yesus tentang diri-Nya, yaitu Ia harus pergi ke Yerusalem 
dan menanggung banyak derita dari pihak tua-tua, imam-imam kepala 
dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan dibangkitkan pada hari ketiga (Mat. 
16: 21). 

Akan tetapi, benarkah Yesus mati? Tidak! Nas ini membuktikan 
peristiwa kebangkitan Yesus meski tidak ada seorang saksi manusia pun 
yang langsung melihat kebangkitan-Nya. Yesus berkata: "Berbahagialah 
mereka yang tidak melihat, namun percaya" (Yoh. 20: 29). 

Apa dampak kebangkitan Yesus bagi kita? Bagi orang percaya, 
kebangkitan Yesus adalah dasar hidup kekristenan. Bagi mereka yang 
menolak, kebangkitan Yesus hanya suatu dongeng. 


Bacaan Alkitab Bulan Maret 2005: 


Tgl Bacaan 

1 Mat. 22:15-22 

2 Mat. 22:23-33 

3 Mat. 22:34-46 

4 Mat. 23:1-15 

5 Mat. 23:16-28 

6 Mat. 23:29-39 

7 Mat. 24:1-14 

8 Mat. 24:15-28 


Tgl Bacaan 

9 Mat. 24:29-36 

10 Mat. 24:37-44 

11 Mat. 24:45-51 

12 Mat. 25:1-13 

13 Mat. 25:14-30 

14 Mat. 25:3146 

15 Mat. 26:1-13 

16 Mat. 26:14-25 


Tgj Bacaan 

17 Mat. 26:26-29 

18 Mat. 26:30-35 

19 Mat. 26:3646 

20 Mat. 26:47-56 

21 Mat. 26:57-68 

22 Mat. 26:69-75 

23 Mat. 27:1-10 

24 Mat 27:11-26 


Tgl Bacaan 

25 Mat. 27:27-56 

26 Mat. 27:57-66 

27 Mat. 28:1-20 

28 Kel. 1:1-22 

29 Kel. 2:1-25 

30 Kel. 3:1-12 

31 Kel. 3:13-22 


Apa saja yang 
kubaca 

Yesus : Dia menjumpai Maria 
Magdalena dan temannya di jalan 
serta menguatkan mereka dan 
memerintahkan para murid-Nya 
menjumpai Dia di Galilea (9-10). 

Malaikat : Ia turun dari langit dan 
menggulingkan batu pintu kubur 
Yesus, serta memberitahukan 
kebangkitan Yesus (2-7). 

Murid-murid : Maria Magdalena 
dan Maria yang lain menjumpai 
kubur-Nya (1). Sebelas murid 
Yesus yang lain pergi ke Galilea dan 
menyembah-Nya. Mereka 
diperintahkan Yesus untuk pergi 
kepada semua bangsa dan 
menjadikannya murid Yesus; 
membaptis mereka dalam nama 
Bapa, Anak dan Roh Kudus dan 
mengajari mereka melakukan 
perintah Yesus (16-20). 

MahRamah.Aflama: Mereka 
memutuskan untuk menutupi ke¬ 
bangkitan Yesus dengan 
berbohong. Bahkan mereka tak 
segan membayar para penjaga 
kubur Yesus untuk meyakinkan 
para pendengar (11-15). 


Pesan yang 
kudapat 

Pelajaran : Rencana Allah bagi 
keselamatan umat-Nya tidak dapat 
dihalangi oleh rekayasa perbuatan 
manusia. Kebangkitan Yesus 
merupakan bukti bahwa Ia adalah 
Allah. Kebangkitan Yesus adalah 


dasar iman bagi orang Kristen. 
Kebangkitan-Nya pun menjadi isi 
misi bagi pekabaran Injil. 

Janji : Kebangkitan Yesus 

memberikan jaminan penyertaan- 
Nya bagi kita untuk selamanya. 
Janji-Nya pasti tergenapi sebab Ia 
Allah yang hidup. Oleh karenanya, 
kita tidak perlu merasa takut untuk 
memberitakan kabar Injil-Nya. 


Apa responsku 


Bersyukur : Karya kebangkitan 
Yesus menyatakan kemenangan- 
Nya atas iblis dan semua pekerjaan 
jahatnya. Yesus adalah Allah yang 
hidup yang senantiasa akan 
menyertai kehidupan kita 
selamanya. 

Berdoa : Mari berdoa bagi para 
pekabar Injil agar tidak takut dan 
gentar mewartakan kebenaran 
Injil-Nya. Juga bagi orang percaya 
agar diteguhkan imannya dalam 
mengikut Yesus. 

Mengakui dan meninggalkan 

dosa : 

Hidup dalam kekhawatiran sama 


dengan meragukan penyertaan 
Yesus bagi kita. Dengan demikian, 
kita mengingkari karya 
kebangkitan-Nya. Segera akui dan 
tinggalkanlah! 

Melakukan sesuatu: Saya akan 
mempersaksikan kabar Injil kepada 
sesama karena saya percaya Dia 
telah bangkit. Saya tidak merasa 
takut dan gentar menghadapi 
kehidupan ini karena Yesus hidup! 

Disiapkan oleh: 

Dian Katoppo, S.Th 


3andingkan dengan Santapan 
Harian 27 Maret 2005 



BUKU “MENEBUS EROS?”: Mematahkan belenggu dosa seksual 


E ros?! Seks?! kita hidup di dalam masyarakat Indonesia yang 
berkepribadian ganda: menabukan sekaligus menggandrungi 
seks. Karena itu wajar (atau malah tidak wajar) bila banyak orang 
Kristen di Indonesia yang seksualitasnya juga “berkepribadian ganda”: 
rindu dekat dengan Tuhan walaupun diam-diam terus mencandu pada 
kenikmatan semu dosa-dosa seksual tanpa bisa melepaskan diri. 

Buku Menebus Eros? ini John White membukakan bagaimana menjadi 
penakluk-penakluk atas dosa seksual. “Dapatkanlah buku ini dan jadilah 
pemenang” 


Untuk membeli buku ini: 

Kunjungi toko-toko buku Kristen atau 
hubungi langsung 

Persekutuan Pembaca Alkitab (PPA) 
di 021- 3442462, 3519742-43 
(bagian penjualan) 
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Bapa, Ampunilah Mereka... 


Setiap Jumat Agung (hari 
raya Paskah), ingatan kita 
pasti tertuju ke Bukit Golgota, 
di mana Yesus disalibkan. Di 
kayu salib, meski sudah 
menderita demikian hebat, Dia 
masih berseru-seru kepada Al¬ 
lah, meminta supaya orang- 
orang yang telah menyalibkan- 
Nya itu diampuni. "Ya Bapa, 
ampunilah mereka, sebab 
mereka tidak tahu apa yang 
mereka perbuat." (Lukas 23: 
34). 

Ucapan Yesus yang meminta 
Bapa-Nya mengampuni orang-or¬ 
ang yang telah menyebabkan 
penderitaan-Nya memang menarik 
untuk kita renungkan. Timbul 
pertanyaan: apakah orang-orang 
yang menyalibkan Dia itu memang 
tidak tahu tentang apa yang 
mereka lakukan? Apakah mereka 
layak lolos dari tanggung jawab 
karena ketidaktahuan itu? 

Mereka pasti tahu apa yang 
mereka lakukan, karena secara 
sadar menuduh Yesus melakukan 
kesalahan. Dengan sadar pula 
Pontius Pilatus mengadili sekaligus 
mengesahkan hukuman, sekalipun 
tidak ditemukan kesalahan-Nya. 
Fakta sejarah mengatakan bahwa 
mereka tahu apa yang mereka 
lakukan, bahkan Yesus telah 
menjadi target. Tetapi, mengapa 
Yesus justru mengatakan kalau 
mereka tidak mengerti apa yang 
mereka lalukan, sehingga meminta 
kepada Bapa Surgawi supaya 
mengampuni mereka? 

Dalam perspektif teologis kita 
bisa melihat bahwa orang-orang 
berdosa adalah orang-orang 
bodoh. Mereka disebut bodoh 
bukan karena tidak bisa meng¬ 
hitung uang. Tetapi mereka 
bodoh tentang kebenaran, karena 
dosa telah menghitamkan, 


meluluhlantakkan seluruh 
kehidupannya sehingga tidak 
mampu membaca, mengamati dan 
memahami kebenaran. Maka dapat 
dikatakan bahwa orang-orang 
yang menyalibkan Yesus itu adalah 
orang-orang bodoh, sebab tidak 
tahu siapa Yesus. Mereka bodoh 
karena tidak mengenal bahwa Dia 
adalah Tuhan. Bahkan yang lebih 
bodoh lagi, mereka menyalibkan 
juruselamat itu. Mereka sombong 
karena mengira telah berhasil 
membunuh-Nya di kayu salib. 

Ahli-ahli Taurat selaku institusi 
resmi keagamaan tersenyum 
karena beranggapan mereka telah 
menggapai kemenangan dengan 
membungkam mulut Yesus yang 
selalu mengemukakan kebenaran 
- sesuatu hal yang tidak nyaman 
di hati dan telinga para ahli Taurat 
yang munafik itu. Kebenaran yang 
dikemukakan Yesus itu 
menggugat perilaku kehidupan 
mereka. Mereka memang tidak 
tahu apa yang mereka lakukan 
karena sebetulnya mereka tidak 
tahu siapa diri mereka. Mereka 
tidak tahu siapa anak Allah itu 
sehingga memperlakukan Dia 
dengan sangat hina. Orang-orang 
yang menyiksa Yesus itu memang 
terlalu bodoh untuk mengenal 
bahwa Dia adalah Tuhan yang 
hidup. Mereka tidak mengenal 
Yesus karena telah dibutakan oleh 
dosa. Jadi orang-orang yang 
menyalibkan Yesus itu pantas 
dikasihani, dan itulah yang 
dilakukan Yesus. 

Secara naluri kemanusiaan, kita 
tidak bisa menerima ini. Karena Dia¬ 
lah yang mestinya menghukum 
orang-orang berdosa. Tetapi rasa 
belas kasihan-Nya telah mencip- 
takan terobosan untuk memahami 
posisi orang-orang yang menyalib¬ 
kan itu. Rasul Rasul Paulus berkata, 


bahwa perang yang kita hadapi ini 
bukan daging dan darah, tetapi 
roh-roh di udara yang bisa 
membutakan mata manusia dalam 
memahami kebenaran. Dan inilah 
yang terjadi di Bukit Golgota. 

Kita seringkali merasa diri benar, 
merasa diri hebat, karena dilumuri 
dosa yang melimpah sehingga tidak 
mampu memahami kebenaran. 
Kita yang tidak mampu mengenali 
kebenaran itu justru semakin jatuh 
ke dalam dosa yang mencekam 
dan menjepit kehidupan. Dosa 
membuat kita gelap mata sehingga 
tidak lagi mampu memahami 
eksistensi diri kita. Kita tidak 
mampu lagi mengenali siapa kita 
dan bagaimana seharusnya kita 
hidup. 

Orang-orang berdosa merasa 
bangga ketika menghasilkan karya 
dalam keberdosaannya dan 
beranggapan bahwa mereka 
sudah menyelesaikan persoalan 
hidup. Mereka beranggapan kalau 
sudah menjadi pendeta maka 
bereslah semuanya. Kalau sudah 
menjadi majelis bereslah semua. 
Kalau sudah menjadi seorang 
Kristen beres pulalah semua. Tetapi 
jangan lupa, peristiwa Jumat 
Agung di Bukit Golgota itu 
merupakan buah karya para 
pemimpin agama, buah karya or¬ 
ang-orang yang menyebut diri 
mengenal Tuhan, bangsa pilihan. 

Karena itu, kita pun mestinya 
sadar, Bukit Golgota bukan sekadar 
sebuah bukit memori yang kita 
kenang setiap merayakan Paskah, 
lalu menangis. Tetapi lebih 
daripada itu, banyak hal yang harus 
kita lakukan dalam kehidupan ini, 
yaitu bagaimana menyenangkan 
hati Tuhan, melakukan 
kehendakNya. Banyak hal yang 
mestinya bisa kita lakukan supaya 
nama-Nya dimuliakan. Tetapi, kita 


Mata Hati 

Pdt. Bigman Sirait 


MEGAKARYA 


A DA banyak karya besar yang 
diwarisi dunia yang membuat 
para penciptanya dikenang 
sepanjang masa. Ingat 

Beethoven, Mozart, Bach, yang 
ketiganya dikenal sebagai 
komposer jenius yang 

meninggalkan puluhan atau 
bahkan ratusan komposisi musik 
klasik? Juga ada pelukis-pelukis 
ulung semacam Leonardo Da Vinci, 
Michelangelo, Rembrandt, dan lain- 
lain. Sementara di bidang otomotif 
ada nama Kari Benz, pencipta 
Mercedes Benz. Ada juga si jenius 
di bidang sains yakni Albert Einstein 
yang dikenang dengan teori 
Relativitas Waktu-nya. 

Dunia juga mengenang nama 
seorang Adolf Hitler, yang dikenal 
otoriter, kejam, karena membina¬ 
sakan jutaan orang Yahudi. Lalu 
Jack The Ripper, si pembunuh 
maniak dari Inggris, yang sangat 
gemar memotong-motong tubuh 
korbannya. 

Sementara di Indonesia, Anda 
pasti mengenal Wage Rudolf 
Supratman yang menciptakan lagu 
Indonesia Raya yang sering kita 
kumandangkan. Dan yang pasti, 
tidak ada di antara kita yang tidak 
mengenal Bung Karno, presiden 
pertama Republik Indonesia 
dengan ide nasionalisme-agama- 

REFORM ATA ■■■■■» 


komunisme (nasakom-nya) itu. 
Tetapi yang pasti, Bigman Sirait 
tidak termasuk di dalamnya, 
sekalipun yang bersangkutan 
berharap melalui "Mata Hati", suatu 
waktu dia dikenang oleh banyak 
orang... (mimpi boleh, kan?). 

Tetapi tulisan ini tak hendak 
menulis kisah salah satu dari nama- 
nama besar di atas, apalagi saya 
pribadi. Sebab yang disorot dan 
diungkap "Mata Hati" kali ini adalah 
mahakarya dari segala karya besar, 
yaitu karya Yesus Kristus. 
Mahakarya Kristus yang menebus 
dosa dan memerdekakan umat 
manusia dari kuasa maut. Roma 3: 
23 mempersaksikan bahwa semua 
orang telah berbuat dosa dan telah 
kehilangan kemuliaan Allah, dan 
Roma 6: 23 mengatakan; Sebab 
upah dosa ialah maut; tetapi kasih 
karunia Allah ialah hidup yang kekal 
dalam Kristus Yesus, Tuhan kita. 

Kesaksian Alkitab begitu gam¬ 
blang dalam menggambarkan 
ketiadaan pengharapan dalam 
kehidupan manusia. Jalan hidup tak 
menjanjikan apa pun, sementara 
ujung hidup hanyalah maut, 
kematian kekal. Dari gelap, di dalam 
gelap berujung di kegelapan. 
Itulah hidup manusia berdosa. Di 
tengah kegalauan hidup yang 
tidak hidup, dalam menanti 


lonceng maut, manusia justru 
mendengar nyanyian surga bahwa 
keselamatan telah tiba. Kese¬ 
lamatan di dalam Yesus Kristus, 
Tuhan dan juru selamat manusia 
(Fil 2: 6-9, Yoh 3: 16, Mat 1: 21). 

Nada hidup kini berubah, orang 
percaya kini bagaikan alunan musik 
nan indah. Hidup yang tidak hidup, 
berubah menjadi hidup yang 
hidup. Sementara, kematian 
bukan lagi kegelapan yang 
menakutkan, melainkan gegap 
gempita pernikahan anak domba 
Allah. Kematian adalah sukacita, 
karena merupakan panggilan hidup 
yang kekal. Bahkan di dalam hidup, 
di dunia yang penuh kekacauan, 
yakni di sini, saat ini, dukacita pun 
menjadi kebahagiaan. Dukacita 
karena kebenaran adalah sebuah 
kehormatan yang tinggi. Karena 
itu, kebahagiaan menjadi warisan 
sah setiap orang percaya. Dan, 
spektakulernya ialah manusia 
menerima itu secara cuma-cuma, 
bukan oleh agama, atau pola 
hidup tertib. Bukan pula hasil 
sebuah ritual, melainkan semata- 
mata hanya anugerah Tuhan ( so/a 
gratia) - Efesus 2: 8-9. 

Nah, solagratia ini menimbulkan 
kontroversi yang berkepanjangan. 
Maklum, manusia yang selalu 
merasa diri sebagai hero 
(pahlawan) bahkan pernah ingin 
menjadi sama seperti Allah (Kej 3: 
4-6), merasa mampu menggapai 
surga lewat usahanya sendiri (Kej 
11: 1-9). Usaha menuju surga 
adalah kejahatan agama yang 
melawan kedaulatan dan kasih Al¬ 
lah yang menyelamatkan. Di sisi lain, 
upaya menggapai surga dengan 
kekuatan sendiri ini merupakan 
pengingkaran pada kenyataan 


tidak melakukannya. Kenapa? 
Karena dosa telah menutup 
selaput mata kita sehingga tidak 
dapat melihat kebenaran. Tetapi 
kita beruntung, sebab Dia berkata, 
"Ampuni mereka, karena mereka 
tidak mengerti apa yang mereka 
perbuat." 

Orang yang tidak mengerti 
tentang apa yang mereka perbuat 
itu, melihat Yesus sebagai momok 
(hantu) yang meresahkan, musuh 
yang menggelisahkan, karena 
ucapan-ucapan-Nya yang serba 
terus terang itu menusuk ulu hati. 
Dia membawa kebenaran yang 
tidak dikemas dalam baju-baju 
bagus berasesoris menarik. Setiap 
kalimat yang meluncur dari mulut- 
Nya serasa menghujam jantung 
orang-orang munafik serta 
membuat marah orang yang 
gemar berbuat dosa, termasuk 
para ahli agama dan imam pada 
masa itu. Memang, banyak orang 
yang tidak senang dengan 
kebenaran sejati. Oleh karena 
itulah, bagi mereka, Yesus 
merupakan suatu masalah yang 
harus segera diselesaikan. 

Bagi Yesus sendiri, kematian itu 
bukan masalah, sebab memang 
untuk itulah Dia datang ke dunia 


ini. Dia berkata, "Memang harus 
ada penyesat, tetapi celakalah 
mereka yang menjadi penyesat 
itu." Yesus harus mati, tetapi 
celakalah mereka yang menjadi 
penyebab kematian-Nya itu. Sebab 
dengan' membunuh Yesus, 
mereka justru membunuh masa 
depannya sendiri, mereka 
membunuh kebenaran yang 
mereka kumandangkan. Sungguh 
suatu tragedi. 

Pada hari Jumat Agung, Dia 
disalibkan karena kita dengan sadar 
berkata, "Salibkan Dia!" Dia 
disalibkan karena kita dengan sadar 
berkata bahwa Dia bukan siapa- 
siapa. Dia disalibkan karena dengan 
sadar kita berkata bahwa kitalah 
kebenaran itu. Karena merasa 
sebagai kebenaran, kita terus- 
menerus menyuarakan suara 
Tuhan, tetapi tidak pernah 
melakukannya dalam kehidupan. 
Kita terus melakukan aktivitas 
agamawi secara luar biasa, tetapi 
jauh dari kuasa Allah. Karena itulah 
Yesus berkata, "Bapa, ampunilah 
mereka, karena mereka tidak tahu 
apa yang mereka perbuat." 
Selamat Paskah.* 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 
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setiap Senin pk. 22.00 - 23.00 
setiap Jumat pk. 05.00 - 05.30 
Radio Heartline Jakarta, 100.6 FM 
setiap hari pk. 08.00, HL Fokus 5 menit 
Radio Maestro Bandung, 92.5 FM 
setiap Selasa pk. 18.30 -19.00 
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SUDAH TERBIT! 

Mata Hati (Buku 1). Dapatkan segera di 
toko-toko buku Kristen terdekat atau hubungi 
Reformata 021.3924229 

SEGERA TERBIT! 

Seri Teologi Populer: 

Misteri Sakit Penyakit 
Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin 
mendukung pelayanan PAMA atau 
REFORMATA, dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. PAMA 
Lippo Bank Cabang Jatinegara 

No.: 796-30-07113-4 


keberdosaan dan maut. Jadi, 
keselamatan sungguh merupakan 
mahakarya Kristus yang menye¬ 
lamatkan orang berdosa lewat 
kematian-Nya di kayu salib. 

Yesus mencari manusia yang 
meninggalkan diri-Nya. DIA 
menebus manusia berdosa di 
tengah penolakan keras yang 
dilakukan manusia (menyalibkan 
Yesus). Dan, Dia menyatakan kasih 
dan pengampunan atas mereka 
yang menyalibkan-Nya. Tindakan 
Yesus ini sungguh sebuah 
mahakarya yang tidak pernah dan 
tidak akan pernah ada lagi. Sebuah 
mahakarya satu- satunya, dan pal¬ 
ing masuk akal. Jika manusia 
berdosa ingin menebus dirinya, itu 
tak mungkin dilakukannya sendiri. 
Karena jika mungkin, maka manusia 
tidak mungkin ada dalam dosa, 
karena sejak awal mampu 
melakukannya (menebus diri 
sendiri). 

Seorang budak hanya mungkin 
ditebus oleh orang yang merdeka, 


yang mampu memb#y»r harga. 
Begitu pula dengan orang berdosa, 
yang hanya bisa ditebus oleh or¬ 
ang yang tidak berdosa dan 
mampu membayarnya. Dan, orang 
yang tidak berdosa hanya ada satu, 
yaitu Yesus, yang dilahirkan oleh 
kesucian Roh Kudus (Mat 1: 18- 
25), bukan birahi manusiawi. Dan 
bayarannya adalah darah kudus. 
Dan itu tidak mungkin darah Anda 
atau saya, atau bahkan para nabi 
dan rasul, yang juga sama 
berdosanya sebagai manusia. 

Jadi, dalam kemaharelaan diri- 
Nya, dan kemahasucian-Nya, Yesus 
telah mengukir mahakarya pene¬ 
busan dosa dalam sejarah hidup 
manusia. Dan itu dilakukan-Nya di 
sini, saat ini, di bumi ini, bukan di 
surga nanti sebagai upah agama. 
Semoga Anda adalah penerima 
anugerah, yang sudah pasti hidup 
berkarya seperti DIA yang telah 
membuat karya nyata, kasih 
surgawi. Semoga Anda dan saya 
nyata sebagai milik surga.* 
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Eduard Sirait, 

_ Karena Memiliki 



K eunggulan komparatif 
atau memiliki 'nilai lebih' 
merupakan salah satu kunci 
mencapai puncak karier. Hal ini 
disadari betul oleh Eduard Sirait. 
Sejak masuk ke PT. Merpati 
Nusantara Airlines pada 1989, alum¬ 
nus Fakultas Ekonomi Universitas 
Kristen Indonesia, ini terus 
berusaha mencari dan menampak¬ 
kan keunggulannya itu. Salah satu 
caranya, dengan terjun dalam 
pekerjaan-pekerjaan yang tidak 
termasuk lingkup spesifik tugasnya. 
"Dengan begitu saya dapat banyak 
ilmu baru," katanya. 

Ia tak hanya sekadar memasuki 
bidang tanggung jawab orang lain. 
Dalam bekerja, dia selalu berusaha 
berinovasi. Ia yakin sungguh, tak 
ada sesuatu yang tidak dapat 


diselesaikan. "Semua pasti ada ja¬ 
lannya. Yang harus kita cari adalah 
bagaimana menemukan jalan itu," 
ujarnya sembari menambahkan 
bahwa selama ini ia lebih melaku¬ 
kan inovasi dalam bidang metodo¬ 
logi kerja seperti melakukan 
simplikasi atau penyederhaan 
metode demi efisiensi. 

Kebiasaan memasuki lingkup 
tugas lain itu, ternyata selaras pula 
dengan tanggung jawabnya. 
Sebagai analis keuangan - bidang 
tugas yang diembannya pertama 
kali masuk Merpati -, ia diharuskan 
mengetahui aktivitas setiap bidang 
dalam perusahaan. Begitu pun 
ketika ia pindah ke bagian peren¬ 
canaan anggaran dan akhirnya di 
bagian audit. "Semuanya memaksa 
saya untuk mengetahui apa saja 


yang dikerjakan orang supaya saya 
bisa mengatakan opini terhadap 
pekerjaan orang itu," kata pria 
yang sejak 2002 menjadi Direktur 
Umum PT. Lion Mentari Airlines ini. 

Pilar karier 

Bagi kelahiran Porsea, Tapanuli 
11 Oktober 1962, ini setiap kar¬ 
yawan dalam sebuah perusahaan 
selalu dihadapkan pada dua pilar 
orientasi yang harus dipilih yaitu 
pilar uang atau karier. Dihadapkan 
dengan itu, sejak awal, Edward 
memilih karier. "Kalau kita sudah 
mulai dengan pilar uang, maka saya 
pikir itu tidak akan abadi. Tapi kalau 
kita mulai dengan karier, memang 
prestasi kita yang harus kita 
tunjukkan dan memang itulah 
yang menghasilkan nilai lebih," jelas 


pria yang pernah mencoba 
berwiraswasta ini. 

Diakuinya, perpindahannya dari 
Merpati ke Lion tidak dilatari oleh 
keinginan untuk mendapatkan 
jabatan yang lebih tinggi. Yang 
terpenting baginya bukan ting¬ 
ginya jabatan tapi pada tanggung 
jawab yang dibebankan. "Masalah 
cap, apakah direktur atau apapun, 
itu merupakan sesuatu yang 
organisatoris. Yang perlu dipikirkan 
adalah apa sih tanggung jawab 
yang dibebankan. Kalau pun ada 
jabatan GM, tapi ternyata tang¬ 
gung jawabnya jauh lebih berat 
dan menentukan perusahaan, saya 
lebih menghargai itu, dari pada 
seorang direktur yang memang 
jabatan hanya jabatan saja. Jadi 
justru dilihat bebannya," katanya 
sambil menambahkan bahwa 
semuanya itu didapatkannya 
sebagai berkat yang datangnya 
dari Tuhan. 

Partner keija 

Sebagai pimpinan dengan lebih 
dari 3300 orang karyawan, Eduard 
melihat karyawan bukan sebagai 
bawahan, tapi sebagai partner ker¬ 
ja. Alasannya, mereka adalah manu¬ 
sia seperti dirinya yang pada suatu 
saat bisa juga menjadi bosnya. 
Yang terpenting, tanpa mereka, 
ia mengaku tidak bisa berbuat apa- 
apa. "Masalah otoritas keputusan, 
itu kebetulan saya dipercaya untuk 
melakukan itu. Itu kelebihan saya 
dengan mereka. Yang lain tidak 
ada bedanya," ujar pria yang suka 
lari pagi untuk menormalkan aliran 
darah dan kebugaran ini, lagi. 

Pria 42 tahun ini mengaku selalu 
menyapa bawahannya sesuai 
dengan umur mereka. Tapi bila 
telah menyangkut keputusan, 
dialah yang bertanggung jawab. 


"Saya harus sadarkan mereka 
bahwa yang menentukan keputu¬ 
san itu bukanlah usia tapi tang¬ 
gung jawab yang diberikan. Kalau 
mandatnya diberikan pada saya, ya 
saya yang berhak," kata eksekutif 
puncak yang sering menyendiri di 
malam hari atau ke luar kota untuk 
menggali inspirasi dan evaluasi 
kinerja ini. 

Busur dan panah 

Sulung dari 8 bersaudara ini 
mengaku sangat diinspirasikan oleh 
beberapa nilai budaya dari tempat 
kelahirannya. Sebagai anak sulung 
misalnya, yang oleh budaya Batak 
dianggap sebagai busur atau anak 
panah, ia berusaha menampakkan 
diri sebagai contoh bagi adik- 
adiknya. "Bila busur itu tumpul 
maka semuanya tumpul. Itu meng¬ 
ilhami pola hidup saya, juga bagai¬ 
mana saya mengatur hidup saya. 
Saya menunjukkan kepada mereka 
bahwa perjuangan itu tidak 
sekadar kata-kata tapi juga 
perbuatan," kata penyuka 
masakan laut ini. 

Nilai lain yang juga menginspi- 
rasikannya adalah keyakinan 
bahwa tak ada yang mustahil bagi 
yang berusaha. Hal itu, kata dia, 
mem-bangkitkan semangat hidup. 
Tak ketinggalan, semangat 
kebersa-maan dan kekeluargaan 
yang dipeganggnya teguh. 
"Lakukanlah yang baik dan jangan 
terlalu berharap bahwa yang 
dilakukan itu akan memberikan 
sesuatu kepada kita. Tapi bahwa 
itu akan meng-hasilkan buah. Buah 
itu bisa uang, bisa juga 
penghargaan dari orang lain," kata 
pria yang berharap agar orang 
menghargainya bukan ka-rena 
kedudukan tapi kemampuan dan 
profesionalisme ini. 

Paul Makugoru 
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Ligaya Tia Tumbelaka 


PROFESI 

LANGKA 


P ADA suatu kesempatan di 
tahun 1983, Dr. David Hess, 
head of endocrine iabora- 
tory, Oregon Regional Primate 
Research Center, Beaverton, Port- 
land, Oregon, USA, bertanya 
kepada Ligaya Ita Tumbelaka, 
"Kalau Anda punya kesempatan 
bekerja mengurus satwa lain, 
hewan apa yang Anda pilih?" 

Entah apa yang ada di benak, 
wanita yang kini berusia 45 tahun 
ini, sehingga dengan spontan ia 
menjawab: harimau sumatera. 
"Kala itu saya hanya menjawab 
secara spontan saja. Sebab 
menurut saya, harimau sumatera 
memiliki kharisma yang cukup 
besar. Kalau tidak dipelihara dengan 
baik tentu mereka akan punah," 
tutur Ligaya ketika disambangi 
REFORMATA di pusat rekreasi 
Taman Safari Indonesia (TSI), 
Cisarua, Bogor, Jawa Barat, 
beberapa waktu lalu. 

Ligaya, boleh jadi salah satu 
sosok perempuan langka di Indo¬ 
nesia. Betapa tidak. Profesinya 
sebagai studbook keeper (baca: 
stadbuk kiper) atau pencatat 
silsilah harimau sumatera, 
mengharuskan ia 

berdekatan 



langsung dengan hewan karnivora 
(pemakan daging - Red) ini. 

Tidak hanya itu saja. Alumnus 
Fakultas Kedokteran Hewan 
Institut Pertanian Bogor (IPB) ini 
merupakan satu-satunya studbook 
keeper dunia yang khusus 
menangani keberadaan konservasi 
harimau sumatera di Indonesia. 

Dengan penuh semangat, 
Ligaya bercerita tentang ihwal 
bagaimana ia bisa terjun menekuni 
pekerjaan yang di Indonesia 
tergolong unik ini. 

Pada 1992, ketika wanita yang 
murah senyum ini kembali ke In¬ 
donesia, usai menyelesaikan pro¬ 
gram master of Science, di Dept 
of Animal Science, Oregon State 
University, Corvallis, Oregon, USA 
dan program spesia/asi bidang 
Kesehatan Satwa Primata di Bow- 
man Gray School of Medicine, Wake 
Forest University, North Carolina, 
USA, almamaternya, IPB Bogor, 
memintanya untuk bekerjasama 
dengan TSI, dalam hal 
penangkaran harimau sumatera. 

"Kebetulan saya dokter hewan 
dan staf pengajar di Fakultas 
Kedokteran Hewan IPB Bogor. 
Waktu itu IPB dan Taman Safari 
Indonesia punya kerjasama dalam 
bidang pendidikan. Pak Dodin 
Sayuti sebagai koordinator bidang 
pendidikan IPB, meminta 
saya untuk menjadi 
koordinator penangkaran 
harimau sumatera khususnya 
dalam pencatatan hewan 
tersebut," katanya dengan serius. 
Baginya, ini semua merupakan 
jalan Tuhan. Betapa tidak, dulu 
dia hanya iseng berkata ingin 
bekerja merawat hewan 
langka yang berasal 
dari Sumatera ini. 
Namun, 'cita-cita' 
mulia ^ itu akhirnya 
kesampaian juga. 

Tanpa menunggu lama-lama, 
wanita yang masih terlihat energik 
ini, bergabung dengan tim Pro¬ 
gram Penangkaran Harimau 
Sumatera Perkebunbinatangan 
Seluruh Indonesia yang berpusat 
di TSI, Cisarua, Bogor. 

Bergaul dengan si raja rimba, 


tidakkah membuat Ligaya merasa 
gentar? Sambil tertawa lebar, 
wanita ramah ini mengaku tidak 
memiliki rasa takut sama sekali 
mengingat hal itu sudah menjadi 
pekerjaannya sehari-hari. 

"Saya harus yakin mampu 
bekerja mengurus dan merawat 
harimau sumatera. Kalau bekerja 
untuk hewan, kita tidak boleh 
ragu-ragu, karena hewan bisa 
merasakan," kata Ligaya. 

Namun, walaupun sudah 
terbiasa berdekatan dengan 
binatang buas ini, Ligaya mengaku 
harus tetap waspada. Suatu 
ketika hewan asuhannya itu 
menggigit telapak tangannya 
sehingga harus dijahit sebanyak 
dua jahitan di RS Cisarua. Peristiwa 
itu masih terekam kuat dalam 
ingatannya. 

Kejadian itu berlangsung ketika 
Ligaya bersama tim dokter hewan 
TSI sedang mengobati seekor 
anak harimau benggala. Ligaya 
saat itu memegang bagian kepala 
hewan liar itu, sedangkan rekan- 
rekan lain memegang tubuh dan 
kakinya. 

Saat jarum suntik tertancap di 
tubuh anak harimau yang sudah 
lunglai itu, tiba-tiba mulut harimau 
berbulu putih hitam ini meraung 
keras dan langsung menggigit 
telapak tangan kanan Ligaya. 
Tadinya, ia merasa kondisi 
tubuhnya tidak apa-apa karena 
gigitan itu, namun karena darah 
masih tetap mengucur deras dari 
telapak tangannya, wanita yang 
tampak komunikatif dengan 
hewan-hewan di TSI ini, terpaksa 
dilarikan ke rumah sakit. 

Kurang diminati 

Menurut wanita yang hobi 
olahraga ini, orang yang berprofesi 
sebagai studbook keeper masih 
sangat langka di Indonesia. 
Dengan kata lain, pekerjaan catat- 
mencatat perkembangan populasi 
hewan-hewan langka ini kurang 
diminati di Indonesia. 

Alasannya, menurut Ligaya, 
selain kurang memberi imbalan 
finansial yang menggiurkan, profesi 
sebagai studbook keeper 


Resensi Kaset 
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HIGHER THAN ANYTHING 

I’d love to give thanks/to You my Jesus/I’d like to worship You/ 
Andl’llpraise Yourname/Cause Youmake Yourpromises/ 

More than anything/l know that its always tme/ 

On the day I shouted to You/You answered meJ 

And You gave me more strength/ln my soul and in my heart/ 

Oh, how l’m so touched byyour love/and now I have realized that/ 

There’s no love as great as Yours/ and all the kings will always praise You/ 
Cause they have heard/Yourpromise all which/l believe its true/ 

You’ve given them/The most precbus thing/So they praise Your ways/ 


HIGHER THAN ANV^ING 
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HIGHER THAN ANYTHING 
JENNA SABINA 
FREDDY HS 

SOLAGRACIA RECORDS 
HANS STUDIO 
MENDIOLA DESIGN 


Dunia anak muda, 
adalah dunia yang 
penuh kreasi dan 
ekspresi. Di dunia 
yang penuh 
tantangan itu perlu 
semangat untuk 
menghadapi setiap 
gejolak jaman yang 


sulit. Jenna Sabina, dalam 
album perdananya HIGHER 
THAN ANYTHING menunjukkan 
ekspresi dan bakat yang luar 
biasa itu melalui seni musik dan 
vokalnya. Dua belas lagu dalam 
album ini yang didominasi karya 
Jenna sendiri, ekspresi dunia 
anak muda itu jelas terasa. 


memerlukan dana dan support 
yang besar. Hal ini berkaitan 
dengan pembelian perangkat 
komputer beserta Software- nya. 

"Untunglah saya d\-support oleh 
TSI. Siapa yang akan membayar 
saya tiket pesawat untuk pergi ke 
kebun binatang yang ada di Indo¬ 
nesia guna melakukan pencatatan 
harimau sumatera?" ujar Ligaya. 

Namun bila ditelisik lebih jauh, 
pekerjaan studbook keeper ini 
membawa keuntungan dan 
dampak yang besar bagi upaya 
konservasi satwa langka di Indo¬ 
nesia, termasuk harimau sumatera. 

Sistem pencatatan yang 
ditunjang pengetahuan dan 
teknologi yang maju, bisa menjaga 
satu spesies dari kemungkinan 
punah hingga ratusan tahun. 
Selain itu, studbook keeper dapat 
dipakai sebagai pedoman untuk 
menghindari kepunahan hewan 
secara genetika. 

Menghabiskan waktu di 
depan komputer 

Di sela-sela kesibukannya, setiap 
hari Jumat wanita kelahiran 
Tangkuney, Sulawesi Utara, 30 
Maret 1960 ini selalu menghabiskan 
waktu dari pagi hingga petang di 


Harimau-ku 
Sayang, 
Harimau-ku 
Malang 


depan komputer untuk melakukan 
pencatatan. 

Yang dicatatnya adalah tentang 
perkembangan harimau sumatera 
yang ada di TSI. Dalam 
kesempatan itu dia juga memantau 
kondisi kesehatan si hewan 
tersebut mulai dari kulit, mata, gigi 
sampai telinga. 

Lantas, putri dari pasangan 
Lendy Roland Hendrik Benjamin 
Tumbelaka dan Sophia Maria 
Theresia Pangalila ini memasukkan 
data-data populasi harimau 
sumatera tersebut ke Software 
studbook keeper untuk harimau 
sumatera yang ada Leipzig, 
Jerman. International System In¬ 
formation (ISI) telah mempunyai 
beberapa Software, salah satunya 
Singg/e Popuiation Anaiysis. 

"Jadi, adanya Software tersebut 
memudahkan kita untuk 
mencatat, setelah mendapatkan 
data dari masing-masing kebun 
binatang. Dari situ, baru saya bisa 
melihat analisis populasi hewan 
harimau sumatera tersebut," 
tutup wanita yang gemar makan 
bubur manado ini mengakhiri 
keterangannya. 

& Dan i e! Siahaan 


Menurut pemantauan dan data 
yang dihimpun oleh World 
Widelife Fund (WWF) Indonesia, 
dalam dua tahun terakhir 
tercatat 66 ekor harimau 
sumatera dibunuh. Jumlah ini 
ekuivalen dengan 20 persen 
populasi harimau.di belahan 
tengah dan selatan Sumatera. 
Dan jumlah minimal ini belum 
termasuk lima kepala harimau 


yang di -offset (diawetkan) di Pekanbaru, Riau. 

Sebanyak 37 ekor harimau itu dibunuh di beberapa taman 
nasional di Sumatera, sedangkan sisanya dibunuh masyarakat di 
kawasan hutan dekat pemukiman dan di kawasan yang umumnya 
tidak terlalu jauh dari kawasan perlindungan. 

Saat ini belum ada data pasti mengenai populasi satwa liar itu. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada periode tahun 1988 
hingga 1992, diduga paling sedikit lima ekor 

harimau sumatera dibunuh 
setiap tahun dari populasi 
alamnya. Sehingga pada 
tahun 1992 jumlahnya 
diperkirakan sudah sangat 
menurun yaitu hanya 
tinggal 400 ekor. Padahal 
pada tahun 1978 masih ada 
sekitar 1.000 ekor yang 
tersebar di delapan 
provinsi di pulau itu. 

* S u m b e r 
Kompas 



Sementara kreasi yang 
menggambarkan jiwa dinamis 
terasa dalam alunan musik nan 
lembut, pop, rap, diselingi oleh 


Tak pelak lagi, Jenna, lewat 
albumnya ini, telajh memberi 
sumbangsih yang positif bagi 
generasinya, para anak muda 
yang dinamis dan kreatif. 
Ringkasnya, HIGHER THAN 
ANYTHING merupakan 
ungkapan hati seorang anak 
muda yang menyadari betapa 
Yesus lebih dari segalanya. Dia 
Tuhan dan penyelamat, yang 
memberikan bakat yang indah 
untuk dipersembahkan bagi-Nya. 

Apa bedanya album Jenna 
dengan album lain? Jenna bukan 
hanya seorang vokalis, dia juga 
terlibat sebagai pencipta, 


arrangerbahkan pianis. Melalui 
album ini, Jenna 
memproklamirkan diri sebagai 
anak muda berbakat yang perlu 
menjadi contoh bagi anak muda 
yang lain supaya mengisi 
hidupnya dengan karya-karya 
positif dan membangun. Meski 
demikian, suksesnya Jenna 
menelorkan album ini tidak luput 
dari peran ayah yang terus 
memberi dukungan. 

HIGHER THAN ANYTHING 
memang diwarnai semangat 
muda, namun layak diminati 
oleh siapa pun. Tetapi - sekali 
lagi - para kawula muda yang 
gandrung dunia seni, terutama 
musik, album perdana Jenna ini 
perlu dinikmati, diresapi, bahkan 
menjadi bahan pelajaran. Siapa 
tahu, kalian punya bakat seni dan 
ingin menggalinya. 

es Lidya 
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Thomas Aquinas 


Jejak rii 


Mengawinkan filsafat 
dan Teologi 


T HOMAS Aquinas lahir di 
Roccasecca, Itali tahun 
1224. Ia belajar pada 
sebuah universitas di Napoli. Di 
universitas tersebut (1244) dia 
bergabung dengan kelompok yang 
dikenal dengan ordo dominikan 
atau ordo para pengkhotbah, 
suatu organisasi yang relatif masih 
baru pada masa itu. 

Keluarganya, bangsawan 
Aquinas, tampaknya kurang setuju 
dia bergabung dengan kelompok 
para pengkhotbah itu. Lalu pihak 
keluarga 'menculik'dan mengurung 
Thomas selama beberapa bulan. 
Namun upaya keluarga itu sia-sia, 
sebab Thomas hengkang ke luar 
negeri dan melanjutkan studi di 
Paris (Perancis), kemudian Koin 
(Jerman). Di Koin, ia belajar di 
bawah asuhan teolog dominikan 
yang sangat masyhur kala itu yakni 
Albertus Magnus (Albertus yang 


Agung). Belakangan teolog ini 
diakui memiliki pengaruh besar atas 
Thomas. Tahun 1252 Thomas 
kembali ke Paris untuk memberi 
kuliah. Dia juga mengajar di Itali. 

Thomas menghadapi persoalan 
yang dinilai sangat pelik pada masa 
itu (abad ke-13), yakni bagaimana 
menanggapi filsafat Aristoteles 
yang oleh sejumlah pihak dinilai 
bertentangan dengan teologi 
Katolik. Salah satu pandangan 
filsafat Aristoteles yang dinilai 
bertentangan dengan teologi 
Katolik adalah pernyataan bahwa 
alam semesta tidak ada mulanya, 
tetapi bersifat kekal abadi. Meski 
demikian Thomas tidak setuju 
dengan pendapat orang-orang 
yang ingin membasmi filsafat 
Arstoteles tersebut. 

Thomas yang ingin 
mengawinkan akal dan iman, 
filsafat dan teologi, filsafat 



Aristoteles dan teologi Katolik, 
dalam hal-hal tertentu mengikuti 
filsafat Aristoteles. Tetapi, kadang- 
kadang Thomas merasa perlu 
untuk mengoreksi pandangan 
Aristoteles tersebut. Thomas 
memang berpendapat bahwa 
filsafat dan teologi merupakan dua 
hal yang tidak bisa berdampingan 


satu sama lain dengan begitu saja, 
seperti musik dan geologi misalnya. 
Tetapi meski demikian, Thomas 
sendiri berkeyakinan, filsafat 
Aristoteles dan teologi Katolik 
dapat dipadukan tanpa konflik. 
Singkatnya, bagi Thomas, filsafat 
yang tepat, justru sangat 
membantu teologi. 

Apa yang melatarbelakangi Tho¬ 
mas sehingga punya pendapat 
seperti itu? Sebab Thomas yakin, 
tujuan anugerah Allah bukan 
untuk memusnahkan tabiat 
manusia, tetapi justru untuk 
menyempurnakannya. Dengan 
mempergunakan filsafat, akal 
manusia dapat menemukan banyak 
hal-hal yang benar mengenai dunia 
dan umat manusia - malah tentang 
Tuhan itu sendiri! 

Thomas menulis banyak buku 
seperti tafsiran-tafsiran Alkitab, 
uraian-uraian filosofis dan teologis, 
penjelasan-penjelasan mengenai 
Aristoteles. Dari sekian hasil 
karyanya itu, ada beberapa yang 
dianggap sangat menonjol. Salah 
satunya adalah buku Summa con- 
tra GentUes (Pegangan Melawan 
Orang Kafir), ditulis pada awal 
tahun 1260. Buku ini ditulis untuk 
orang-orang yang tidak percaya 
pada ketuhanan Yesus, seperti 

Untuk pemasangan iklan 

silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 


Yahudi dan Islam. Dalam karyanya 
ini Thomas menjelaskan tentang 
kodrat/anugerah. Berdasarkan 
pendekatan akal/filsafat, tradisi, 
Alkitab, Thomas mencoba 
memastikan keberadaan Allah, 
sifat-sifat-Nya (seperti kasih 
kebijaksanaan, mahakuasa), serta 
sebagai pencipta alam semesta. 

Dalam karyanya ini, Thomas juga 
memaparkan doktrin-doktrin yang 
tidak dapat diperoleh kecuali 
melalui wahyu Kristen, yaitu 
ketritunggalan, penjelmaan Yesus 
Kristus, sakramen dan kebangkitan 
jasmani. Doktrin-doktrin tersebut 
'tidak terjangkau oleh akal yang 
tidak dibantu', tetapi doktrin itu 
juga tidak bertentangan dengan 
akal. 

Thomas meninggal dunia pada 
tahun 1274 di Biara Fossanouva 
dalam perjalanan ke konsili 
(muktamar gereja) di Lyon, 
Perancis. Pada tahun 1323, Tho¬ 
mas dianugerahi gelar 'kudus' oleh 
Paus Johannes XXII. Pada tahun 
1567, Paus Pius V 
menempatkannya sejajar dengan 
para pujangga gereja yang sudah 
terkenal seperti: Ambrosius, 
Augustinus, Hieronimus, dan 
Gregorius. 

Hans P. Tan/dbs 



Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm 
( Minimal 30 mm ) 


Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 


Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 


FURNITURE 


Bethany Furniture mengerjakan 
kitchen-set,bed-set,console table, 
Credenza,Bar Area,Dinning Set, In¬ 
terior Design,dll. menampilkan 
desain2 terbaru hub.021.3918546/ 
08158111262/70017267 


KESEHATAN 


S.T.O.P.!!! Anda ingin hidup bebas 
dari penyakit-penyakit berat??? 
Jauhi diri dari berbadan gemuk 
berperut buncit!!! Tanya P. Mul 
bagaimana caranya (021)4530342 
0816931134 


LES PRIVAT 


Private English For Adults/Children/ 
Grammar/Speaking/Writing/In 
House/Office Training Call: 0817 - 
65 88 937 


OBAT 


Buah Merah khasiat cancer, tumor, 
kista, benjolan, Mioma,stroke,Lupus, 
Hepatitis, HIV, dll. HP.0818-960258 


RUMAH DIJUAL 


Dijual/dikontrakkan rumah baru Jl. 
Bandar No.8 Pelumpang Jakut. (Listrik 
2200,PAM,telpon,3 Km Tidur, 2 km. 
mandi, kitchen-set, garasi) hub. 021- 
4304191, H P.08159837188 


KESEHATAN 


Syalom! Awas gembrot itu pnyakit 
berbhy! Turunkan brt bdn anda 
skrg! kurangi timbunan lemak serta 
risiko penyakit fatal (stroke, srng 
jantung, ggl ginjal, DM-2, Kanker, 
dlsb) Gunakan hny nutrisi seluler 
yg cocok dng gol. drh anda & 
terapkan pola hidup sht. Hub.P.Mul. 
0816.931.134-021.435.0342 


LES PRIVAT 


Menerima les privat organ untuk 
semua usia di Jakarta Selatan, 
Hubungi: 0813 1465 7823 


LES PRIVAT 


Privat gitar untuk anak 8i dewasa, 
khusus Jabotabek. Hub: 
085217552843 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 


PT. Anugerah Lintas 
Samudera 


FRESH AND FROZEN SEAFOOD 



Jyal-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRAN A AUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


SPECIAL \ 

KAKAP PUTIH FILLET 

eS> 

Swadaya Raya 51 B, Duren Sawit, 
Jakarta Timur, Indonesia 
Phone+62-860-5215 
Fax +62-21-8370-1960 ; . - 

Email: alindera@mailcity.c6m^*" 


TURUN / NAIK BERAT BAUAN 5-30 Kg 


ALAMI & AMANj- BUKAN OBAT (UNTUK SEMUA UMUR) 
Hubungi: 

Yulie: 

0811.84.35.35 (Jkt) 
0816.184.35.35 



LOWONGAN 


Anda terbeban ingin melayani 
Tuhan? Jika anda seorang wanita 
u/ pelayanan singer gereja usia 18- 
25th, single, disiplin 8i bertang¬ 
gung jwb. Lmm dibawa Insg ke 
Sunter Garden Raya Blok D8 No. 
10 Ket. Ibh lanjut hub: Ph: Ibu Yuni 
(0816-711687) pd tgl 9 Maret 2005 


STOP/4 



W 


Jangan jual mobil Anda V’ \ l ' 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

Jl. K.H. Samanhudi 
(Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh hub. 6405042 / 
65834064 harga & kualitas terjamin 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menenma: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



K eterangan lebih lan jut h ub : 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 



rj GLIDEROL 

GARAGE 
DOORS 

AUSTRALIA 


Terima transfer dr Beta, VHS,H.cam, V- 
8,digital,keVCD Mutu Terbaik,antar 
jmpLHub:6315244/0816701999 


HEARTLINE PRODUCTION HOUSE 

Mempersembahkan 

Spotlight - talkshow berbahasa inggris 

Live - interaktif dengan pendengar! 

Bagi lembaga kursus bahasa inggris 
yang ingin berkolaborasi dengan kami 
silakan hubungi 0812-9550495 
atau (021) 7426475 atau email ke: 
spotlight_heartline@yahoo.com 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



PELUANG BISNIS 2005 
“Penghemat listrik” teknologi Jerman 
menghemat biaya listrik hingga 30% 
Dicari Distributor/agen se-lndonesia. 
Profit besar! Produk Kwalitas “No. 1” 
Laris di pasaran! (plus buku petunjuk) 
Hrg agen: Rp. 130rb/unit (min 6 unit) 
Hrg distributor (Rp.llOrb/unit) (min 2 
lusin) 

Harga jual: Rp. 200.rb-250.rb. 

Untuk pemesanan hub. Ferdinand 
(0852.1653.1580) 


REFORMATA 
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S ering kali kita mengalami kesemutan dan biasanya kita mengira karena ada 
kebiasaan yang salah seperti setiap kali tidur salah satu tangan naik keatas 
padahal kesemutan terutama satu sisi tubuh merupakan gejala awal dari penyakit i 
stroke dan jantung apalagi jika disertai pusing. Hal ini terjadi karena gangguan pasokan 
darah ke otak disebabkan banyaknya lemak dalam pembuluh darah kita yang menyebabkan 
terjadinya Hipertensi. 

Cara yang paling mudah dan ampuh adalah menjaga pembuluh darah tetap bersih dari lemak. 
PFNW memiliki produk Biocelle Plus mengandung GLA original yang kadarnya 4 kali lebih 
banyak dari produk lain mampu menjaga pembuluh darah Anda tetap bersih 
sehingga Hipertensi bahkan Stroke bisa dicegah. 






BIOCELLE 



Aman untuk Jantung Anda 


^•minurnCDKB Flu 






0© 




Diproduksi Oleh : 

PT. OrangTua Farma 
Cikarang - Bekasi 
Indonesia 


OBAT SAKIT **> 
KEPALA 

/ * 

ISI: 4 TABLET * 


Redakan flu 
dengan cara aman! 


OKB 


OKBffu 


Obat flu pertama yang mengandung 
dengan efek samping minimal terhadap jantung ! 

^tAman dan efektif bila cSBUj^iWesuWi anjuran. 


semua 


, r £££ S: • Maleo» 2 mg 

h-jsow dokter Reg. No. DTL 0435400 


Paracetamol 650 mg. Kolein 50 mg. Reg. No. DBL0435400210A1 


Saat yang lain masih kerja, OKB tablet dengan 
650 mg Paracetamol telah meredakan sakit kepala Anda 
Pas buat yang lagi buru-buru ! 

Geru/f^t* 

hilang 






























